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ُ َْ ََّ ِاللھُم إني أعُوذ بك منْ علم لا ِّ ِ َ َِّ ٍِ
ْْ َ َْ َ ِینفعُ، ومنْ قلبٍ لا یخشعُ، ومنْ َ َِ َ َ َ

َ ْ َ َْ َِنفس لا تشبعُ، ومنْ دعاء لا یُسْمعَُُ ٍ َ َ َ ٍ
“Ya Allah aku berlindung kepada-
M u  d a r i  i l m u  y a n g  t i d a k 
bermanfaat, dari hati yang tidak 
khusyu', dari jiwa yang tidak merasa 
puas, dan dari do'a yang tidak 
didengar (tidak dikabulkan).” (HR. 
Abu Dawud no. 1548, An-Nasa'i no. 
5536, dan Ibnu Majah no. 3837. 
Hadits ini shahih.)
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Taujih

alam sebuah perjuangan dan Dpertempuran yang secara terus-
menerus k ita hadapi,  yang 

paling pertama yang harus betul-betul 
mendapat perhatian adalah:

Khiththah Takhthithiyah (Strategi 
perencanaan)
Strategi perencanaan Insya Allah selalu 
mendahului setiap ma'rakah  yang 
dilalui dakwah kita ini. Dari awal ta'sis 
seluruhnya dengan perencanaan. 
Secara amaliyan dan tanzhimiyan selu-
ruhnya terencana secara baik. Sudah 
tentu pelibatan-pelibatan terhadap 
p e re n c a n a a n  s e m a k i n  l u a s  d a n 
akhirnya alhamdulil lah ,  lembaga 
perencanaan semakin kokoh, semakin 
kuat, dan pelibatannya semakin luas. 
Insya Allah ini akan menimbulkan efek 
positif di dalam jama'ah dakwah kita.
Di era saat ini, kita harus mempertim-
bangkan untuk melakukan langkah-
langkah bagaimana kita pun menerima 
asupan-asupan dan masukan-masukan 
dari publik. Dan itu juga sudah antum 
harus lakukan agar betul-betul apa 
yang kita rencanakan itu bernilai 
aspiratif tinggi. Umat pun dilibatkan 

dalam perencanaan. Bahkan kom-
ponen bangsa dari aneka ragam 
kelompok atau komunitas di bangsa ini 
pun ikut terlibat dalam memberikan 
kontribusi dalam perencanaan kita. Itu 
seharusnya selalu kita lakukan.
Kalau tidak kita lakukan pelibatan-
pelibatan yang luas itu, maka langkah 
k i t a  a k a n  t e r h e n t i .  T i d a k 
mungkin—na'udzubillah—maju dari 
mihwar muassasi  menuju mihwar 
daulah kalau pelibatan-pelibatan itu 
hanya berputar-putar secara internal. 
Pelibatan-pelibatan harus menjadi luas, 
termasuk dalam bahan-bahan pe-
rencanaan sekalipun.

K h i t h t h a h  Ta j m i ' i ya h  (Langkah 
Menghimpun)
Khiththah tajmi'iyyah yaitu jam'ut 
thaaqah (menghimpun potensi) yang 
meliputi hal-hal berikut: Pertama, Al-
Muhafazhah 'ala muktasabat, meme-
lihara apa yang sudah kita hasilkan, 
yaitu potensi jama'ah dakwah ini, 
potensi kebersamaan dalam jama'ah 
ini, potensi ukhuwah, potensi ta'awun, 
potensi tadhamun. Inilah modal awal 
kita. Semangat kebersamaan bukan 

masuk dalam wadah yang benar, sudah 
masuk ke dalam mudkhala shidqin, tapi 
kalau tidak diberi mukhraja shidqin, air 
itu akan menjadi kotor. Tumbuh lumut 
dan seterusnya. Tapi kalau air itu masuk 
melalui prosedur yang benar, dan ditata 
secara benar potensinya, mengalir 
secara benar, insya Allah air itu akan 
tetap bersih dan tetap mengalir, tetap 
menggerakkan dan bahkan meng-
gerakkan yang lain.
Manusia juga sama. Dihimpun dalam 
jama'ah, lalu dihimpun dalam suatu 
wadah besar perjuangan dakwah.Tapi 
bila tidak difungsikan secara benar dan 
digerakkan secara baik, maka dia akan 
menjadi kotor. Bisanya polusi yang 
mudah terasa itu muncul di mulut. 
Mulutnya mulai kotor. Itu bisaanya 
karena kurang kerjaan. Kalau orang itu 
sibuk kerja, punya wazhifah yang 
benar-benar sibuk, tidak sempat 
berkata usil segala macam. Mulai kotor 
dari mulut, nanti kepada ruhnya. 
Apalagi sekarang bisa diwakilkan lewat 
sms, bisa didelegasikan ke sms, ke 
internet dan sebagainya. Itu adalah efek 
dari masalah tauzhif yang kurang 
maksimal.

Khuthuwat Tah�zhiyah (Langkah 
Pemeliharaan)
Khuthuwat Tahffizhiyah itu ada lima. 
Ya i t u :  m u s y a r a k a h  ' i n d a l  q a r a r 
(musyarakah dalam menentukan 
k e te t a p a n ) ,  t a s y j i '  ' i n d a l  i j t i h a d 
(dorongan berijtihad) ,  da'm indal 
tan�dz (dukungan dalam pelaksanaan), 
I'tiraf 'indal injaz (pengakuan ketika 
berhasil), inshaf 'indal khatha (bersikap 
adil ketika menghadapi kesalahan).
Musyarakah 'indal qarar
Semakin besar jama'ah dakwah kita, 
maka kreasi kita dalam memberikan 
tauzhif (pemungsian) dan tah�zh 
( p e m e l i h a ra a n )  k e p a d a  s e l u r u h 
komponen jama'ah harus kreatif kita 
ciptakan. Coba diadakan tampungan-
tampungan. Bisa jadi dapat dihadirkan 
o r a n g  l u a r  u n t u k  m e r a n g s a n g 
tumbuhnya ide-ide atau aspirasi 

saja harus utuh, tapi harus semakin 
berkembang, harus semakin produktif. 
Tidak boleh ada yang merasa terlepas 
dari hadlanatul jama'ah  (pelukan 
asuhan jama'ah). Tetap semuanya ada 
dalam kehidupan amal jama'iy, yang 
disana merasakan ada kehangatan, al-
hanun. Hananatul Umm, bagaikan 
hangatnya pelukan ibu yang dilakukan 
oleh jama'ah.
Kedua, isyrakul ghair. Sudah barang 
tentu kita juga harus dapat meng-
himpun potensi luar. Salah satu indi-
cator keberhasilan musyarakah adalah 
isyrakul ghair (pelibatan orang lain). Ia 
adalah suatu kerja yang produktif. Jika 
musyarakah tidak berhasil melakukan 
khutuwat tajmi'iyah potensi-potensi di 
luar jama'ah kita, berarti musyarakah 
kita gagal. Kita cuma numpang hidup 
tapi tidak memberikan harapan hidup 
bagi orang lain.
Kekokohan potensi internal, semangat 
kebersamaan harus tetap dibangun, 
dibina,  dikokohkan.  Begitu juga 
kebersamaan dalam ruang lingkup 
keumatan, kehidupan berbangsa dan 
bernegara harus kita kembangluaskan.

Khuthuwat tauzhi�yah (Langkah 
Pemungsian)
Setelah dihimpun, semua orang harus 
difungsikan. Tidak boleh ada yang 
marginal, yang merasa disisihkan, yang 
merasa disepelekan. Seluruhnya harus 
berfungsi, harus berperan. Sebab kalau 
orang berposisi mauqif janibi (potensi 
yang marginal) nantinya menjadi 
beban, bahkan menjadi ancaman, 
menimbulkan ma'rakah janibiyah 
(pertempuran sampingan). Kalau 
dibiark an ak an t imbul ma'rakah 
dakhiliyah (pertempuran di dalam). Ini 
akibat tidak terfungsikannya potensi. 
Disinilah pentingnya kemampuan kita 
dalam tauzhif, melakukan tanassuq kulli 
(sinkronisasi secara integral) ataupun 
tanassuq dzati (sinkronisasi secara 
sektoral).
Lihatlah air ketika terhimpun di dalam 
kolam lalu tidak ada output. Dia sudah 
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jangan sampai mengukur ikhwah, 
teman berjuang dan orang dari luar 
dengan ukuran yang tidak mungkin 
salah.
Kita harus memberikan jatah salah, tapi 
jangan meminta jatah salah. Kepada 
setiap orang diberikan space kemung-
kinan bersalah. Sehingga kalau salah 
jangan kaget. Kemudian kalau terjadi 
salah, jangan serta merta lalu memu-
hasabah dia, tapi muhasabah diri kita 
dulu. Apa kontribusi kita sehingga dia 
tidak bersalah. Atau bahkan apa 
kontribusi kita sampai dia salah. Siapa 
tahu kita ikut andil dalam membuat dia 
salah. Jadi ittihamu dzat (menuduh diri 
sendiri) adalah menjadi akhlak da'i. 
Dengan pendekatan ma'nawiyah 
seperti itu, ketika kita memuhasabahi 
dia menjadi lembut, santun, menjadi 
nyaman bahasanya. Tapi kalau belum 
apa-apa sudah cenderung menyalah-
kan dulu, akan membuatnya lari dan 
jauh. Akan lebih buruk akibatnya.

Khuthuwat Riqabiyah  (Langkah 
Pengawasan)
Jangan lupa dengan k h u t h u wa t 
riqabiyah, sebab langkah kita itu harus 
teratur dan terukur. Keteraturan dan 
keterukuran itu awalnya dari takhtith 
(perencanaan), ujungnya itu riqabah 
(pengawasan). Antara perencanaan 
dan pengawasan adalah dua sejoli yang 
tidak boleh dipisahkan. Sudah barang 
t e n t u  s e b a g a i  p i m p i n a n  d a l a m 
pengawasan harus bijak, harus tetap 
melihat dari sudut pandang kema-
nusiaan. Riqabah itu bukan yufattisy, 
tapi memantau. Sebab yufattisy itu 
ngorek-ngorek. Dan pemantauan yang 
paling mudah itu adalah dari efek-efek 
kerja, efek bergerak dan hasil pekerjaan.
Riqabah itu bukan hanya kepada 
perencanaan-perencanaan kita. Karena 
di lapangan itu yang bergulir adalah 
aneka program. Di lapangan itu bias 
jadi terjadi tadharrub (saling ber-
tabrakan) antara program kita dengan 
program orang lain. Tapi bias jadi juga 
ada tawafuq (saling kesesuaian) dalam 

tersebut. Pelibatan semakin luas, sense 
of belonging dari berbagai komponen 
semakin kuat terhadap jama'ah dan 
dakwah ini.

Tasyji' 'indal ijtihad
Aspirasi-aspirasi jangan disumbat. 
Ijtihadat mulai dikembangkan terus 
menerus. Jangan berhenti. Kita selalu 
inovati f  dalam langk ah-langk ah 
dakwah. Jangan sampai menjadi jenuh 
dan bosan karena ijtihad dan aspirasi 
inspirasi terhenti.

Da'm indal tan�dz
Dukungan diberikan ketika melaksana-
kan tugas. Minimal dengan do'a. 
Syukur-syukur dengan dana. Jadi 
semua ikhwah merasa didukung dalam 
melaksanak an tugasnya.  Jangan 
sampai terjadi betapa pun kita sudah 
melakukan pembagian tugas, mela-
kukan kompartemensasi. Kehidupan 
jama'ah ta'awun ini harus hidup. Jangan 
sampai nafsi-nafsi. Kita harus jama'iy 
ta'awuniy. Da'm itu bisa bersifat da'm 
ikhawi (dukungan persaudaraan) dan 
da'm tanzhimi (dukungan structural). 
Kalau da'm tanzhimi sifatnya structural, 
sedangk an d a ' m  i k h a w i  s i fatnya 
personal tanpa melihat jabatan dan 
bidangnya. Ini penting dilakukan 

supaya kokoh amal jama'i kita. Jadi 
jangan sampai melihat sesuatu tidak 
berjalan dibiarkan saja karena bukan 
tugas kita. Paling tidak kita mem-
berikan saran, mendo'akan, syukur juga 
bi la  memik irk an pendanaannya, 
pembiayaannya antar bidang atau 
antar personal.

I'tiraf 'indal injaz
Pengakuan-pengakuan akan keber-
hasilan harus ada. Pengakuan itu 
penting karena seseorang merasa 
diakui eksistensinya. Bukan hanya 
secara �sik, secara structural, tapi secara 
amal iyah.  Apalagi  k i ta  juga pe-
ngalaman menyediakan hadiah-hadiah 
bagi wilayah ter tentu atau bagi 
komunitas tertentu. Dimana kita 
menghadiahk an umroh,  bahk an 
hadiah haji dan seterusnya. Itu adalah 
bagian dari I'tiraf 'indal injaz.

Al-Inshaf 'indal khatha
Adil menyikapi kesalahan. Ingat, dalam 
ma'rakah ini pelakunya adalah manusia. 
Kemungkinan ada salah, kemungkinan 
kepeleset adalah sebuah kewajaran. Itu 
adalah unsur dari sifat kemanusiaan. 
Mahallul khatha' wa nisyaan adalah 
manusia. Manusia disebut insan itu 
karena suka lupa. Oleh karena itu inshaf, 

titik tertentu. Nah dalam tawafuq itulah 
kita bias mengambil keuntungan-
keuntungan dari program-program 
orang lain.
Apalagi di Indonesia ini seluruh rival 
k i t a ,  y a n g  s e k u l e r  s e k a l i  p u n 
konstituennya, pimpinannya adalah 
umat Islam juga. Sehingga mungkin 
saja muncul langkah-langkah mereka 
yang ada tawafuq. Dan kita tidak bisa 
melihat itu kalau kita tidak mempunyai 
ijabiyatur ruýah (pandangan positif ). 
Pandangan positif itu dasarnya adalah 
begini: Al-Islam kullul haq (Islam itu 
seluruhnya benar), Al-Haqqu kulluh 
(kebenaran seluruhnya) adalah Islam. 
Tapi di luar Islam bisa jadi ada juzún 
minal haq (sebagian dari kebenaran). 
Karena kebenaran itu selain bersumber 
dari wahyu, juga bersumber dari �trah. 
Walaupun ia di luar lembaga Islam, 
�trahnya kan ada. Akhirnya muncul 
juga kebenaran dari �trah itu pada 
berbagai macam orang. Makanya kita 
tidak boleh menggeneralisir kepada 
o r a n g  l a i n  d e n g a n  m u f a r a q a h 
(memisahkan diri), dengan landasan 
furqan: kita benar semuanya, mereka 
salah semuanya. Kita harus melihat 
dengan ijabiyatu ruýah kemungkinan 
a d a n y a  u n s u r - u n s u r  t a w a f u q 
(kesesuaian) dari segi program atau 
tawafuq dari segi personal.

Khuthuwat Tarbawiyah (Langkah 
pembinaan)
Artinya segala potensi yang dihimpun, 
terutama dari luar ke dalam, harus ada 
l a n g k a h - l a n g k a h  m u h a f a z h a h 
( p e n j a g a a n )  k e p a d a  m e r e k a . 
Muhafazhah thaaqah (potensi) harus 
dipelihara. Jangan sampai potensi yang 
sudah kita gunakan lalu terbengkalai. 
T i d a k  d i p e l i h a r a ,  t i d a k  d i j a g a 
hubungan, tidak ada komunikasi, tidak 
ada pelibatan-pelibatan lanjutan, tidak 
ada pengembangan-pengembangan 
lanjutan. Harakah ini harus menjaga 
potensi yang disertakan dalam setiap 
marhalah untuk ikut ke dalam marhalah 
berikutnya. [ ]
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emua penetapan kewajiban Sibadah disampaikan kepada Nabi 
shallal lahu 'alaihi  wa sal lam 

melalui malaikat Jibril. Namun, tidak 
demikian halnya dengan shalat  yang 
penetapan kewajibannya disampaikan 
secara langsung oleh Allah Ta'ala 
melalui peristiwa besar, Isra' dan Mi'raj. 
Shalat adalah ibadah yang paling 
utama di dalam Islam. Seorang muslim 
diwajibkan mengerjakannya lima kali 
sehari semalam, di tambah lagi dengan 
shalat-shalat sunnah. Ia adalah amal 
pertama yang akan ditanyakan oleh 
Allah Ta'ala ketika seseorang masuk ke 
dalam kuburnya. Jika pada ibadah 
l a i n — m i s a l n y a   h a j i  d a n 
zakat—kewajibannya disyaratkan 
adanya istitha'ah (kemampuan)�,  maka 
dalam shalat tidak ada yang dapat 
menggugurkan kewajibannya selagi ia 
masih dalam keadaan sadar. Jika tidak 

dapat dilakukan dengan berdiri, maka 
ia dapat dilakukan dengan duduk, 
berbaring, atau dengan isyarat.
Ringkasnya, shalat adalah ibadah yang 
harus dijaga dan dipelihara dengan 
sungguh-sungguh. Salah satu hal yang 
terpenting harus dijaga di dalam 
ibadah shalat adalah khusyu'.

Urgensi Khusyu' dalam Shalat
Pertama, khusyu' dalam shalat adalah 
cermin kekhusyu'an seseorang di luar 
shalat.
Khusyu' dalam shalat artinya adalah 
k e t u n d u k a n  h a t i  d a l a m  d z i k i r 
(mengingat Allah) dan konsentrasi hati 
untuk taat kepada-Nya, maka ia akan 
m e l a h i r k a n  n a t a ' i j  ( p e n g a r u h -
pengaruh positif) terhadap hal-hal di 
luar shalat. Oleh karena itulah Allah 
Ta'ala memberi jaminan kebahagiaan 
bagi mu'min yang khusyu' dalam 
shalatnya.

ََ ْ ََّ ََ ُ ُْْ ُْ ََ َْ ْ �الذين��م����صلا��م�ن ِقد�أف���المؤمنو ِ ِِِ َ ِخاشعونَُ

Tazkiyah “Sungguh beruntung orang-orang yang 
beriman. Yaitu orang-orang yang dalam 
shalatnya selalu khusyu'”  (QS. Al-
Mu'minun, 23:1-3). 
Iqamatush-shalah yang sebenarnya 
pun akan menjadi kendali diri sehingga 
jauh dari tindakan keji dan munkar. 
Allah Ta'ala ber�rman,

ََ ََ ََْ ََّ َ ََّ ِِِوأقم�الصلاة�إن�الصلاة�تن���عن�َّ َِ َ ْ َّْ ْ َّ ْ َ ُ َ َُ ََْ َ َ ُْ ِِالفحشاء�والمنكر�ولذكر�اللھ�أك���واللھ�ُ ِ ِ ََ ََ َُ ْ َ �علم�ما�تصنعونُْ

“Dan tegakkanlah shalat, sesungguhnya 
shalat itu mencegah tindakan keji dan 
munkar” (QS. Al-Ankabut, 29: 45).
Sebaliknya, orang yang melaksanakan 
s h a l a t  h a n y a  s e k e d a r  u n t u k 
menanggalkan kewajiban dirinya dan 
t i d a k  m e m p e r h a t i k a n  k u a l i t a s 
shalatnya, apalagi waktunya, maka 
Allah Ta'ala dan Rasul-Nya mengecam 
pelaksanaan shalat yang semacam itu. 
Allah Ta'ala ber�rman,

َ َّ ّ ْ ََْ َ ُ ََ َ ْ َْ ْ ُ ِفو�ل�للمصل�ن�الذين��م�عن�صلا��م�ٌ ِ ِ ِِ َ ُ سا�ونَ

“Maka celakalah orang-orang yang 
shalat, yaitu orang-orang yang lalai dari 
shalatnya” (QS. Al-Maun, 107: 4-5)
Shalat yang tidak khusyu' merupakan 
ciri shalatnya orang-orang muna�k. 
Seperti yang Allah �rmankan,

َّْ َ َُ ََ َ َ َُُّ َ َُ ُْ ُ �اللھ�و�و�خادع�م�ن ِإن�المنافق�ن�يخادعو ِ ِ ِ َِ َ َُ َ َ ََ َُ َّ ِوإذا�قاموا�إ���الصلاة�قاموا�كسا���ُ ِ ًَِ ََّ َّ ُ ْ ََ َ ََّ َ َُ ُُ ن�اللھ�إلا�قليلاونَ �الناس�ولا�يذكر ِيراءو ِ
“Sesungguhnya orang-orang muna�k itu 
menipu Allah, padahal Allah (balas) 
menipu mereka. Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat mereka berdiri 
malas-malasan, mereka memamerkan 
ibadahnya kepada banyak orang dan 
tidak mengingat Allah kecuali sangat 
sedikit” (QS. An-Nisa', 4:142).
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 

ْ َ ُْ ُ َُّ َ ََ ْ َ ََ ْ ُ ِتلك�صلاة�المنافق�يجلس�يرقب�الشمس�ُْ ِ ََِِ َ َ َ ََّ َ ْ َ َّْ ََ ْ َْ ِح���إذا��انت�ب�ن�قر�ي�الشيطان�قام�ْ ًََِ ََّ َّ ُ ْ ََ َ ََ ََ ًَ ُ ْ �عا�لا�يذكر�اللھ�ف��ا�إلا�قليلاَ ِرفنقر�ا�أ ِِ
“Itulah shalat orang muna�q, ia duduk-
duduk menunggu matahari sampai 
ketika berada di antara dua tanduk 
syetan, ia berdiri kemudian mematok 
empat kali, ia tidak mengingat Allah 
kecuali sedikit.”  (Diriwayatkan Al-
Jama'ah kecuali Imam Bukhari).

Kedua, hilangnya kekhusyu'an adalah 
bencana bagi seorang mukmin.
Hilangnya kekhusyu'an dalam shalat 
adalah bencana besar bagi seorang 
mukmin yang berpengaruh buruk 
terhadap pelaksanaan agamanya, 
karena shalat adalah tiang penyangga 
tegaknya agama. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam berlindung 
kepada Allah Ta'ala dengan ungkapan 
do'a, 

ََ ْ ُ ّ ََّ ْ َْ ُُ َ َّ ِالل�م�إ�ي�أعوذ�بك�من�علم�لا�ينفع،�ُ ِ ٍِ ِ َِ ََ ْ َْ َ َ ْْ ْ َْ َ َُ َ ِومن�قلب�لا�يخشع،�ومن�نفس�لا��شبع،�ُ ٍٍِ َُ َ ُ ْ َُ ٍومن�دعاء�لا��سمعَْ ِ
“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari 
ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati 
yang tidak khusyu', dari jiwa yang tidak 
merasa puas, dan dari doa yang tidak 
didengar (tidak dikabulkan).” (HR. Abu 
Dawud no. 1548, An-Nasa'i no. 5536, 
dan Ibnu Majah no. 3837. Hadits ini 
shahih.)

K e t i g a ,  k h u s y u '  a d a l a h  p u n c a k 
mujahadah seorang mukmin
Khusyu' adalah puncak mujahadah 
dalam beribadah, yang hanya dimiliki 
oleh mukmin yang bersungguh-
sungguh dalam muraqabatullah. 
Khusyu' bersumber dari hati yang 
memiliki iman yang kuat dan sehat. 
Maka khusyu' tidak dapat dibuat-buat 
atau direkayasa oleh orang yang 
imannya lemah. 
Pernah ada seorang laki-laki berpura-

1 Pada ibadah puasa, kalau seseorang tidak mampu 
melaksanakannya karena sakit atau uzur lainnya, ia boleh 
mengganti puasa di hari lain atau bahkan boleh 
menggantinya dengan �dyah jika benar-benar tidak 
mampu melakukannya, seperti jika seseorang sakit parah 
atau berusia lanjut. 

Sudahkah 
Shalatmu Khusyu'?

| Marhalah: 1 | Kode Madah: 1.1.3.13.065 |
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Allah Ta'ala dan Rasul-Nya mengecam 
pelaksanaan shalat yang semacam itu. 
Allah Ta'ala ber�rman,

َ َّ ّ ْ ََْ َ ُ ََ َ ْ َْ ْ ُ ِفو�ل�للمصل�ن�الذين��م�عن�صلا��م�ٌ ِ ِ ِِ َ ُ سا�ونَ

“Maka celakalah orang-orang yang 
shalat, yaitu orang-orang yang lalai dari 
shalatnya” (QS. Al-Maun, 107: 4-5)
Shalat yang tidak khusyu' merupakan 
ciri shalatnya orang-orang muna�k. 
Seperti yang Allah �rmankan,

َّْ َ َُ ََ َ َ َُُّ َ َُ ُْ ُ �اللھ�و�و�خادع�م�ن ِإن�المنافق�ن�يخادعو ِ ِ ِ َِ َ َُ َ َ ََ َُ َّ ِوإذا�قاموا�إ���الصلاة�قاموا�كسا���ُ ِ ًَِ ََّ َّ ُ ْ ََ َ ََّ َ َُ ُُ ن�اللھ�إلا�قليلاونَ �الناس�ولا�يذكر ِيراءو ِ
“Sesungguhnya orang-orang muna�k itu 
menipu Allah, padahal Allah (balas) 
menipu mereka. Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat mereka berdiri 
malas-malasan, mereka memamerkan 
ibadahnya kepada banyak orang dan 
tidak mengingat Allah kecuali sangat 
sedikit” (QS. An-Nisa', 4:142).
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 

ْ َ ُْ ُ َُّ َ ََ ْ َ ََ ْ ُ ِتلك�صلاة�المنافق�يجلس�يرقب�الشمس�ُْ ِ ََِِ َ َ َ ََّ َ ْ َ َّْ ََ ْ َْ ِح���إذا��انت�ب�ن�قر�ي�الشيطان�قام�ْ ًََِ ََّ َّ ُ ْ ََ َ ََ ََ ًَ ُ ْ �عا�لا�يذكر�اللھ�ف��ا�إلا�قليلاَ ِرفنقر�ا�أ ِِ
“Itulah shalat orang muna�q, ia duduk-
duduk menunggu matahari sampai 
ketika berada di antara dua tanduk 
syetan, ia berdiri kemudian mematok 
empat kali, ia tidak mengingat Allah 
kecuali sedikit.”  (Diriwayatkan Al-
Jama'ah kecuali Imam Bukhari).

Kedua, hilangnya kekhusyu'an adalah 
bencana bagi seorang mukmin.
Hilangnya kekhusyu'an dalam shalat 
adalah bencana besar bagi seorang 
mukmin yang berpengaruh buruk 
terhadap pelaksanaan agamanya, 
karena shalat adalah tiang penyangga 
tegaknya agama. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam berlindung 
kepada Allah Ta'ala dengan ungkapan 
do'a, 

ََ ْ ُ ّ ََّ ْ َْ ُُ َ َّ ِالل�م�إ�ي�أعوذ�بك�من�علم�لا�ينفع،�ُ ِ ٍِ ِ َِ ََ ْ َْ َ َ ْْ ْ َْ َ َُ َ ِومن�قلب�لا�يخشع،�ومن�نفس�لا��شبع،�ُ ٍٍِ َُ َ ُ ْ َُ ٍومن�دعاء�لا��سمعَْ ِ
“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari 
ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati 
yang tidak khusyu', dari jiwa yang tidak 
merasa puas, dan dari doa yang tidak 
didengar (tidak dikabulkan).” (HR. Abu 
Dawud no. 1548, An-Nasa'i no. 5536, 
dan Ibnu Majah no. 3837. Hadits ini 
shahih.)

K e t i g a ,  k h u s y u '  a d a l a h  p u n c a k 
mujahadah seorang mukmin
Khusyu' adalah puncak mujahadah 
dalam beribadah, yang hanya dimiliki 
oleh mukmin yang bersungguh-
sungguh dalam muraqabatullah. 
Khusyu' bersumber dari hati yang 
memiliki iman yang kuat dan sehat. 
Maka khusyu' tidak dapat dibuat-buat 
atau direkayasa oleh orang yang 
imannya lemah. 
Pernah ada seorang laki-laki berpura-

1 Pada ibadah puasa, kalau seseorang tidak mampu 
melaksanakannya karena sakit atau uzur lainnya, ia boleh 
mengganti puasa di hari lain atau bahkan boleh 
menggantinya dengan �dyah jika benar-benar tidak 
mampu melakukannya, seperti jika seseorang sakit parah 
atau berusia lanjut. 

Sudahkah 
Shalatmu Khusyu'?

| Marhalah: 1 | Kode Madah: 1.1.3.13.065 |
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Dari Mutharif dari ayahnya berkata, 
“Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam shalat dan di dadanya 
ada suara gemuruh bagai gemuruhnya 
p e n g g i l i n g a n  a k i b a t  t a n g i s a n .” 
( D i r i w a y a t k a n  A b u  D a w u d  d a n 
Tirmidzi).

َُ ْ َْ َْ َ ُ َ ُ َْ ََ ����الله�عنھ�عن�َ ِرعن�عقبة�بن�عامر� ِِ ٍَ َُ َ َُّ َّ ْْ َ َ ْ ُ َ َ ِالن���قال�"ما�من�مسلم�يتوضأ�ف�سبغ�ّ ٍِِ ِ َِ َْ َ ُُ َُ ُ ْ َ َ ُ ْ َ َ ْ ِالوضوء�ثم�يقوم����صلاتھ�فيعلم�ما�َُّ ِ ُِ َ َ َّْ َ َ ْ ُُ ُ َ َُ َ َ ُ َْ َ ُّْ َ اه�ول �إلا�انتفل�و�و�كيوم�ولدتھ�أمھ�ر ِيقو ِ
ا��اكم�و���ھ��لبا�ي

Utbah bin Amir meriwayatkan dari Nabi 
yang bersabda, “Tidaklah seorang 
muslim berwudhu dan menyempurna-
kan wudhunya lalu melaksakan shalat 
dan mengetahuai apa yang dibacanya 
(dalam shalat) kecuali ia akan terbebas 

(dari dosa) seperti di hari ia dilahirkan 
ibunya.” (Diriwayatkan Al-Hakim dan 
dinilai shahih oleh Albani).

Khusyu'nya para Salafus Shalih
Imam Ahmad meriwatkan dari Mujahid 
bahwa Abdullah bin Zubair ketika 
shalat, seolah-olah ia sebatang kayu 
karena kyusyu'nya. Abu Bakar juga 
demikian.

Juga diriwayatkan ketika Umar 
melewati satu ayat (dalam shalat). Ia 
seolah tercekik oleh ayat itu dan 

diam di rumah hingga beberapa hari. 
O r a n g - o r a n g  m e n j e n g u k n y a 
karenanya mengiranya sedang sakit.
Muhammad bin Sirin meriwayatkan, 

istri Utsman berkata bahwa ketika 
Utsman terbunuh, malam itu ia 

sedang menghidupkan 
seluruh malamnya de-

ngan Al-Qur'an.
Dan adalah Ali 

bin Abi Tha-
l ib,  ketika 
waktu sha-
lat tiba ia 
begitu ter-
g u n c a n g 

dan wajahnya pucat. Ada yang ber-
tanya, “Ada apa dengan dirimu wahai 
Amirul Mukminin?” ia menjawab, “Kare-
na waktu amanah telah datang. Ama-
nah yang disampaikan kepada langit, 
bumi, dan gunung, lalu mereka tak 
sanggup memikulnya dan aku sanggup.”
Diriwayatkan pula ketika Zainal Abidin 
bin Ali bin Husain berwudhu, wajahnya 
berubah dan menjadi pucat. Dan ketika 
shalat, ia menjadi ketakutan. Ketika 
ditanya tentang hal itu ia menjawab, 
“Tahukan Anda di hadapan siapa Anda 
berdiri?”

Kecaman Bagi yang Meninggalkan 
Kekhusyukan
Sifat seorang mukmin adalah khusyu' 
dalam shalat, sementara orang yang 
lalai dan tidak bisa khusyu' dalam 

pura shalat dengan khusyu' di hadapan 
Umar bin Khatthab radhiyallahu 'anhu 
dan ia pun menegurnya, “Hai pemilik 
leher. Angkatlah lehermu! Khusyu itu 
tidak berada di leher namun berada di 
hati.”

Ayat-ayat tentang khusyu' dalam 
shalat:

ََ َ ٌْ ُ ََّ َْ َ ََْ َ َّ ِواستعينوا�بالص���والصلاة�وإ��ا�لكب��ة�َّ ِِ ِ ِ َِ ُ ْ َََّ ََََُّّّ َ ََُ �أ��م�ن ِإلا�ع���ا��اشع�ن�الذين�يظنو ِ ِ َََِ ُ ََّ َُ ْ ْ ْ ّ َُّ ُ اجعونَ ��م�وأ��م�إليھ� رملاقو� ِر ِِ ِ ِ
”Dan mintalah pertolongan ( kepada ) 
Allah dengan sabar dan shalat. Dan 
s e s u n gg u h hya  ya n g  d e m i k i a n  i t u 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang 
yang  khusyu, ( yaitu ) orang-orang yang 
m e n ya k i n i  ,  b a h wa  m e r e ka  a ka n 
menemui Robb-nya dan bahwa mereka 
akan kembali kepada-Nya ” (QS. Al 
Baqarah, 2: 45 - 46)

ََ ْ ََّ ََ ُ ُْْ ُْ ََ َْ ْ �الذين��م����صلا��م�ن ِقد�أف���المؤمنو ِ ِِِ َ ِخاشعونَُ
“Sungguh beruntung orang-orang yang 
beriman. Yaitu orang-orang yang dalam 
shalatnya selalu khusyu'” (QS. Al-
Mu'minun, 23:1-3). 
َ ْ َ َ ََُ َ َ َْ ُ َّ ِِحافظوا�ع���الصلوات�والصلاة�الوسطى�َّ َِ َّ َُ ِوقوموا�للھ�قانت�نَُ ِ ِ ِ

“Peliharalah semua shalat(mu), dan 
(peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu'.” (Al-Baqarah: 238).
Al-Mujahid berkata, “Di antara bentuk 
q u n u t  a d a l a h  t u n d u k ,  k h u s y u ', 
m e n u n d u k k a n  p a n d a n g a n ,  d a n 
merendah karena takut kepada Allah.”

Hadits-hadits dan atsar tentang 
anjuran shalat khusyu':

ََ َ ُ ْ َ ُ ْ َُ ُْ َ َ َ َ �لَ سو ����الله�عنھ�قال�قال� رعن�أ�س� ِر ٍْ ْ ََ ُ ُ َّ ََّ َ َ َْ َ َ ِالله�ص���الله�عليھ�وسلم�"�َاذكر�الموت����ْ ِِ ِ

َْ َ َ َ َ ََ ََُّ َْ ََ ِِصلاتك�فإن�الرجل�إذا�ذكر�الموت����َّ ِ َِ ََّ َ ََُ َْ ََ َ َ ْ ُ ٌّ �أن�يحسن�صلاتھ�وص���يَ ِصلاتھ���ر ِ َِِ َُّ ً َ َ َ َُ ََّ ْ َُّ َ ُ َ ُ ََ جل�لا�يظن�أنھ�يص���صلاة�غ���ا�َ ِرصلاة� ٍََ ُُ ْ َ َُ َ َْ ْ َُّ اه�الديل���وُّ ِوإياك�و�ل�أمر��عتذر�منھ�"�ر ٍ ِ
���مسند�الفردوس�وحسنھ�ا��افظ�ابن�

��ر�و�تا�عھ��لبا�ي

Anas radhiyallahu 'anhu  berkata, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Ingatlah akan kematian 
dalam shalatmu karena jika seseorang 
mengingat kematian dalam shalatnya 
tentu lebih mungkin bisa memperbagus 
shalatnya dan shalatlah sebagaimana 
shalatnya seseorang yang tidak mengira 
bahwa bisa shalat selain shalat itu. Hati-
hatilah kamu dari apa yang membuatmu 
m e m i n t a  a m p u n a n  d a r i n y a .” 
(Diriwayatkan Ad-Dailami di Musnad 
Firdaus, Al-Ha�dz Ibnu Hajar menilainya 
hasan lalu diikuti Albani).

َ َ ََ َ ْْ ْ َُ َ ّ ََ َ َ ٌُّ َ جل�إ���ي �قال�جاء� رعن�أ�ي�أيوب��نصار ِ ِِ ِْ ََ َّ َّ ََّ ُ ََّ َ ََ َ َْ ِالن���ص���اللھ�عليھ�وسلم�فقال�عظ���ّ ِِ ِ ِ َََ ُ َ َََ َ َْ َ ْ َّ ْ ِِوأوجز�فقال�إذا�قمت����صلاتك�فصل�َ ِ َِِ َ ََ َ َّ َ ََُ ْ َ َّ َ َْ ُُ ِصلاة�مودع�ولا�ت�لم�بكلام��عتذر�منھ�ْ ِِ ٍ ِ ٍْ َََّ ًَ َ ْ ْ ََْ َّ ِِِغدا�واجمع��ياس�مما����يدي�الناس�َ ِ
اه�أحمد�وحسنھ��لبا�يو ر

Abu Ayyub Al-Anshari radhiyallahu 
'anhu  berkata, seseorang datang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, lalu berkata, “Nasihati aku 
dengan singkat.” Beliau bersabda, “Jika 
kamu hendak melaksanakan shalat, 
shalatlah seperti shalat yang terakhir 
dan janganlah mengatakan suatu 
ucapan yang engkau akan menyesalinya 
esok dan berputus asalah terhadap apa 
y a n g  a d a  d i  t a n g a n  m a n u s i a .” 
(Diriwayatkan Ahmad dan dinilai hasan 
oleh Albani).

َ َ ََّ َُ ْ َ ْ ََ ُ ْ َُ َ َ �اللھ�لّ سو أيت� رعن�مطرف�عن�أبيھ�قال� ر ٍِ ِ ِ ِّ َّ َ َّ َّْ ََُ َ َ ُ َ َ َ ه�َْ ِرص���اللھ�عليھ�وسلم�يص���و���صد ِ ِِِ َ ََ َّْ َّ َ ََُ ْ َ ٌَْ ُ �ز�الر���من�الب�اء�ص���اللھ�عليھ�َّ �ز�كأ زأ ِِز ِ ِ ِ َِّ ََ اه�أبو�داود�و�ال��مذيوَ وسلم�ر
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Dari Mutharif dari ayahnya berkata, 
“Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam shalat dan di dadanya 
ada suara gemuruh bagai gemuruhnya 
p e n g g i l i n g a n  a k i b a t  t a n g i s a n .” 
( D i r i w a y a t k a n  A b u  D a w u d  d a n 
Tirmidzi).

َُ ْ َْ َْ َ ُ َ ُ َْ ََ ����الله�عنھ�عن�َ ِرعن�عقبة�بن�عامر� ِِ ٍَ َُ َ َُّ َّ ْْ َ َ ْ ُ َ َ ِالن���قال�"ما�من�مسلم�يتوضأ�ف�سبغ�ّ ٍِِ ِ َِ َْ َ ُُ َُ ُ ْ َ َ ُ ْ َ َ ْ ِالوضوء�ثم�يقوم����صلاتھ�فيعلم�ما�َُّ ِ ُِ َ َ َّْ َ َ ْ ُُ ُ َ َُ َ َ ُ َْ َ ُّْ َ اه�ول �إلا�انتفل�و�و�كيوم�ولدتھ�أمھ�ر ِيقو ِ
ا��اكم�و���ھ��لبا�ي

Utbah bin Amir meriwayatkan dari Nabi 
yang bersabda, “Tidaklah seorang 
muslim berwudhu dan menyempurna-
kan wudhunya lalu melaksakan shalat 
dan mengetahuai apa yang dibacanya 
(dalam shalat) kecuali ia akan terbebas 

(dari dosa) seperti di hari ia dilahirkan 
ibunya.” (Diriwayatkan Al-Hakim dan 
dinilai shahih oleh Albani).

Khusyu'nya para Salafus Shalih
Imam Ahmad meriwatkan dari Mujahid 
bahwa Abdullah bin Zubair ketika 
shalat, seolah-olah ia sebatang kayu 
karena kyusyu'nya. Abu Bakar juga 
demikian.

Juga diriwayatkan ketika Umar 
melewati satu ayat (dalam shalat). Ia 
seolah tercekik oleh ayat itu dan 

diam di rumah hingga beberapa hari. 
O r a n g - o r a n g  m e n j e n g u k n y a 
karenanya mengiranya sedang sakit.
Muhammad bin Sirin meriwayatkan, 

istri Utsman berkata bahwa ketika 
Utsman terbunuh, malam itu ia 

sedang menghidupkan 
seluruh malamnya de-

ngan Al-Qur'an.
Dan adalah Ali 

bin Abi Tha-
l ib,  ketika 
waktu sha-
lat tiba ia 
begitu ter-
g u n c a n g 

dan wajahnya pucat. Ada yang ber-
tanya, “Ada apa dengan dirimu wahai 
Amirul Mukminin?” ia menjawab, “Kare-
na waktu amanah telah datang. Ama-
nah yang disampaikan kepada langit, 
bumi, dan gunung, lalu mereka tak 
sanggup memikulnya dan aku sanggup.”
Diriwayatkan pula ketika Zainal Abidin 
bin Ali bin Husain berwudhu, wajahnya 
berubah dan menjadi pucat. Dan ketika 
shalat, ia menjadi ketakutan. Ketika 
ditanya tentang hal itu ia menjawab, 
“Tahukan Anda di hadapan siapa Anda 
berdiri?”

Kecaman Bagi yang Meninggalkan 
Kekhusyukan
Sifat seorang mukmin adalah khusyu' 
dalam shalat, sementara orang yang 
lalai dan tidak bisa khusyu' dalam 

pura shalat dengan khusyu' di hadapan 
Umar bin Khatthab radhiyallahu 'anhu 
dan ia pun menegurnya, “Hai pemilik 
leher. Angkatlah lehermu! Khusyu itu 
tidak berada di leher namun berada di 
hati.”

Ayat-ayat tentang khusyu' dalam 
shalat:

ََ َ ٌْ ُ ََّ َْ َ ََْ َ َّ ِواستعينوا�بالص���والصلاة�وإ��ا�لكب��ة�َّ ِِ ِ ِ َِ ُ ْ َََّ ََََُّّّ َ ََُ �أ��م�ن ِإلا�ع���ا��اشع�ن�الذين�يظنو ِ ِ َََِ ُ ََّ َُ ْ ْ ْ ّ َُّ ُ اجعونَ ��م�وأ��م�إليھ� رملاقو� ِر ِِ ِ ِ
”Dan mintalah pertolongan ( kepada ) 
Allah dengan sabar dan shalat. Dan 
s e s u n gg u h hya  ya n g  d e m i k i a n  i t u 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang 
yang  khusyu, ( yaitu ) orang-orang yang 
m e n ya k i n i  ,  b a h wa  m e r e ka  a ka n 
menemui Robb-nya dan bahwa mereka 
akan kembali kepada-Nya ” (QS. Al 
Baqarah, 2: 45 - 46)

ََ ْ ََّ ََ ُ ُْْ ُْ ََ َْ ْ �الذين��م����صلا��م�ن ِقد�أف���المؤمنو ِ ِِِ َ ِخاشعونَُ
“Sungguh beruntung orang-orang yang 
beriman. Yaitu orang-orang yang dalam 
shalatnya selalu khusyu'” (QS. Al-
Mu'minun, 23:1-3). 
َ ْ َ َ ََُ َ َ َْ ُ َّ ِِحافظوا�ع���الصلوات�والصلاة�الوسطى�َّ َِ َّ َُ ِوقوموا�للھ�قانت�نَُ ِ ِ ِ

“Peliharalah semua shalat(mu), dan 
(peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu'.” (Al-Baqarah: 238).
Al-Mujahid berkata, “Di antara bentuk 
q u n u t  a d a l a h  t u n d u k ,  k h u s y u ', 
m e n u n d u k k a n  p a n d a n g a n ,  d a n 
merendah karena takut kepada Allah.”

Hadits-hadits dan atsar tentang 
anjuran shalat khusyu':

ََ َ ُ ْ َ ُ ْ َُ ُْ َ َ َ َ �لَ سو ����الله�عنھ�قال�قال� رعن�أ�س� ِر ٍْ ْ ََ ُ ُ َّ ََّ َ َ َْ َ َ ِالله�ص���الله�عليھ�وسلم�"�َاذكر�الموت����ْ ِِ ِ

َْ َ َ َ َ ََ ََُّ َْ ََ ِِصلاتك�فإن�الرجل�إذا�ذكر�الموت����َّ ِ َِ ََّ َ ََُ َْ ََ َ َ ْ ُ ٌّ �أن�يحسن�صلاتھ�وص���يَ ِصلاتھ���ر ِ َِِ َُّ ً َ َ َ َُ ََّ ْ َُّ َ ُ َ ُ ََ جل�لا�يظن�أنھ�يص���صلاة�غ���ا�َ ِرصلاة� ٍََ ُُ ْ َ َُ َ َْ ْ َُّ اه�الديل���وُّ ِوإياك�و�ل�أمر��عتذر�منھ�"�ر ٍ ِ
���مسند�الفردوس�وحسنھ�ا��افظ�ابن�

��ر�و�تا�عھ��لبا�ي

Anas radhiyallahu 'anhu  berkata, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Ingatlah akan kematian 
dalam shalatmu karena jika seseorang 
mengingat kematian dalam shalatnya 
tentu lebih mungkin bisa memperbagus 
shalatnya dan shalatlah sebagaimana 
shalatnya seseorang yang tidak mengira 
bahwa bisa shalat selain shalat itu. Hati-
hatilah kamu dari apa yang membuatmu 
m e m i n t a  a m p u n a n  d a r i n y a .” 
(Diriwayatkan Ad-Dailami di Musnad 
Firdaus, Al-Ha�dz Ibnu Hajar menilainya 
hasan lalu diikuti Albani).

َ َ ََ َ ْْ ْ َُ َ ّ ََ َ َ ٌُّ َ جل�إ���ي �قال�جاء� رعن�أ�ي�أيوب��نصار ِ ِِ ِْ ََ َّ َّ ََّ ُ ََّ َ ََ َ َْ ِالن���ص���اللھ�عليھ�وسلم�فقال�عظ���ّ ِِ ِ ِ َََ ُ َ َََ َ َْ َ ْ َّ ْ ِِوأوجز�فقال�إذا�قمت����صلاتك�فصل�َ ِ َِِ َ ََ َ َّ َ ََُ ْ َ َّ َ َْ ُُ ِصلاة�مودع�ولا�ت�لم�بكلام��عتذر�منھ�ْ ِِ ٍ ِ ٍْ َََّ ًَ َ ْ ْ ََْ َّ ِِِغدا�واجمع��ياس�مما����يدي�الناس�َ ِ
اه�أحمد�وحسنھ��لبا�يو ر

Abu Ayyub Al-Anshari radhiyallahu 
'anhu  berkata, seseorang datang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, lalu berkata, “Nasihati aku 
dengan singkat.” Beliau bersabda, “Jika 
kamu hendak melaksanakan shalat, 
shalatlah seperti shalat yang terakhir 
dan janganlah mengatakan suatu 
ucapan yang engkau akan menyesalinya 
esok dan berputus asalah terhadap apa 
y a n g  a d a  d i  t a n g a n  m a n u s i a .” 
(Diriwayatkan Ahmad dan dinilai hasan 
oleh Albani).

َ َ ََّ َُ ْ َ ْ ََ ُ ْ َُ َ َ �اللھ�لّ سو أيت� رعن�مطرف�عن�أبيھ�قال� ر ٍِ ِ ِ ِّ َّ َ َّ َّْ ََُ َ َ ُ َ َ َ ه�َْ ِرص���اللھ�عليھ�وسلم�يص���و���صد ِ ِِِ َ ََ َّْ َّ َ ََُ ْ َ ٌَْ ُ �ز�الر���من�الب�اء�ص���اللھ�عليھ�َّ �ز�كأ زأ ِِز ِ ِ ِ َِّ ََ اه�أبو�داود�و�ال��مذيوَ وسلم�ر
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sedikit pun.” (Diriwayatkan Thabrani di 
Al-Kabir, Abu Ya'la, dan Khuzaimah. 
Albani menilainya hasan).

Atsar tentang ancaman bagi mereka 
yang mengabaikan khusyu' dalam 
shalat.
Umar bin Khatthab ra pernah melihat 
s e s e o r a n g  y a n g  m e n g a n g g u k -
anggukkan kepalanya dalam shalat lalu 
ia berkata, “Hai pemilik leher. Angkatlah 
lehermu! Khusyu; itu tidak berada di leher 
namun berada di hati.”
Ibnu Abbas pernah berkata: “Kamu 
tidak mendapatkan apa-apa dari shalat-
mu selain apa yang kamu mengerti  
darinya.”
“Dua rakaat sederhana yang penuh 
penghayatan lebih baik daripada 
qiyamul-lail namun hatinya lalai.”
Salman berkata:“Shalat adalah takaran. 
Barangsiapa memenuhi takaran itu akan 
dipenuhi (pahalanya) dan barangsiapa 
curang ia akan kehilangan (pahalanya). 
Kalian telah tahu apa yang Allah katakan 
tentang orang-orang yang curang ter-
hadap takaran.”
Hudzaifah berkata: “Hati-hatilah kalian 
terhadap kekhusyu'an muna�k.” Ada 
yang bertanya, “Apa yang dimaksud 
dengan kekhusyu'an muna�k itu?” Ia 
menjawab, “Yaitu orang yang kamu lihat 
jasadnya khusyu' namun hatinya tidak 
khusyu'.”
Said bin Musayyib melihat seseorang 
yang main-main dalam shalatnya lalu 
berkata, “Kalau hati orang ini khusyu' 
tentu raganya juga khusyu'.”
Ibnul Qayyim menyebutkan lima 
tingkatan manusia dalam shalat:
Per tama:  Tingk atan orang yang 
mendzalimi dan sia-sia. Orang yang 
selalu kurang dalam hal wudhu'nya, 
waktu-waktu shalatnya, batasan-
batasannya, dan rukun-rukunnya.
Kedua: Orang yang memelihara waktu-
waktunya, batasan-batasannya, rukun-
rukun lahiriyahnya, dan wudhu'nya. 
Akan tetapi ia tidak bermujahadah 

Abu Darda' meriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, 

ُْ َُ ُ َُ َ ْ ُْ ُ ُ ْ ََّّ ْ �ش���يرفع�من��ذه��مة�ا��شوع�ل ِأو ِ ِ ِ ٍََ َ َّ ًَ َ ْ �ف��ا�خاشعاىَ ِح���لا�تر ِ
“Hal pertama yang diangkat dari ummat 
ini adalah khusyu'sampai-sampai kamu 
tidak menemukan seorang pun yang 
khusyu'.” (Thabrani dengan sanad baik 
dan dinilai shahih oleh Albani).
Thalq bin Ali Al-Hana� ra berkata, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda,
ْ َُ َ َُ َْ َُ ُ ُ ْ ُ ْ َ ََ ْ ٍِلا�ينظر�الله�صلاة�َعبد�لا�يقيم�ف��ا�صلبھ�ُ ُ ََ ُْ َ َْ ُ ِب�ن�ر�وع�ا�و����ود�اَْ ِ

“A l l a h  t i d a k  a ka n  m e l i h a t  s h a l a t 
seseorang hamba yang tidak tegak 
tulang sulbinya antara ruku'  dan 
sujudnya.” (Diriwayatkan Thabrani dan 
dishahihkan Albani).

َ َ ََّْ ْ ََ َ َْ ُ لَْ �الله�ي سو �أن� رعن�أ�ي�عبد�الله��شعر ِ ِِ ََِ َّ ًَّ َ َ َُ ُ َ َ ُّْ َ جلا�لا�يتم�َ أى� رص���الله�ِعليھ�و�سلم� ِر َِ ّ َُ ْ ُُ ََ ُ َ َ ْ ُ ُ َ َْ ِر�وعھ�و�نقر������وده�و�و�يص���فقال�ُُ ِِ ِ َِ ََّ ََّ َ َ ُْ َ َ ْ ْ ُ �الله��ص���الله�عليھ�و�سلم�:�"لو�لَ ِرسو َِ َ ََ َ ََ َْ َ َ ََ ِمات��ذا�ع���حالھ���ذه�مات�ع���غ����َ ِ ِِِ ََ َّ َّ ََُّ َ َ ََ َ َ ْ ُُ ٍِملة�محمد�ص���الله�عليھ�و�سلم"�مثل�َّ ِ ُِ َ َّْ ُُ َ َ َْ ُ ْ ُُ ِالذي�لا�يتم�ر�وعھ�و��ينقر������وده�ُُّ ِ ِ ِِ ِ َ َْ َ َُ َّ َّْ ََ َْ ْ ُ َُ ِِمثل�ا��ا�ع�،�يأ�ل�التمر�ة�أو�التمرت�ن�لا�َ ِ َ ًْ ُ ْْ َ ِِ�غنيان�عنھ�ش�ئا"َُ
Abu Abdullah Al-Asy'ari meriwayatkan 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam melihat seseorang yang tidak 
menyempurnakan ruku'nya dan me-
matuk dalam sujudnya dalam shalat-
nya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Kalau orang ini mati 
dalam keadaan seperti ini tentu ia mati di 
luar agama Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam.” Lalu beliau bersabda 
lagi, “Perumpamaan orang yang tidak 
menyempurnakan ruku'nya dan me-
matuk dalam sujudnya bagai orang 
lapar lalu ia makan satu atau dua biji 
kurma namun tidak merasa kenyang 

shalatnya seperti sifat orang-orang 
muna�k.
Allah Ta'ala ber�rman, “Sesungguhnya 
orang-orang muna�k itu menipu Allah, 
padahal Allah yang (membalas) menipu 
mereka. Apabila hendak shalat, mereka 
melaksanakannya dengan malas dan 
ingin dilihat manusia serta tidak berzikir 
kepada Allah kecuali sedikit sekali. Me-
reka dalam keadaan ragu-ragu antara 
yang demikian (iman atau ka�r): tidak 
masuk kepada golongan Ini (orang-
orang beriman) dan tidak (pula) kepada 
golongan itu (orang-orang ka�r), Maka 
kamu sekali-kali tidak akan mendapat 
jalan (untuk memberi petunjuk) bagi-
nya.” (An-Nisa' : 142-143).
Inilah sifat orang-orang muna�k dalam 
amal yang sangat mulia, shalat. Ini 
disebabkan pada diri mereka tidak ada 
niat, rasa takut, dan keimanan kepada 
Allah Ta'ala. Sifat lahiriyah mereka 
adalah malas dan sifat batiniyah 
mereka lebih buruk lagi, agar dilihat 
oleh orang lain. 
Seper ti  �rman Allah Ta'ala yang 
lain,“Dan tidak ada yang menghalangi 
mereka untuk diterima dari mereka 
nafkah-nafkahnya melainkan karena 
mereka ka�r kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan mereka tidak mengerjakan shalat, 
melainkan dengan malas dan tidak 
(pula) menafkahkan (harta) mereka, 
melainkan dengan rasa enggan.” (At-
Taubah: 54).
Dalam kondisi apapun mereka tidak 
melakukan shalat selain bermalas-
malasan. Karena tidak ada pahala yang 
mereka harapkan dan tidak ada yang 
mereka takutkan. Maka dengan shalat 
itu mereka hanya ingin menampakkan 
sebagai orang Islam dan demi kepen-
tingan dunia semata. 
Rasulullah pernah mengingatkan 
orang yang nampak tidak khusyu' 
dalam shalatnya bahkan menyuruh 
orang itu untuk mengulanginya. Abu 

Hurairah meriwatkan,
َََّ َّ ََّ ُ َّ ََّ َ َ ََ َ َْ ِأن�الن���ص���اللھ�عليھ�وسلم�دخل�َّ ِ ُْ َّ َ َ ََ َ ََ َُ َْ َّ ٌَ جل�فص���ثم�جاء�َ رالم��د�فدخل� َِ ََّ َّ َّ َّ َُ ََّ َ َ َ ََ َ ْ ِفسلم�ع���الن���ص���اللھ�عليھ�وسلم�َّ ِ َِ ََّ َّ َّ َُ ََّ َ َ ََّ َْ َ ْ ِفرد�الن���ص���اللھ�عليھ�وسلم�عليھ�َُّ ِ َِ ََ َ َُ ََ ََّ َ ْ َْ َ َّّ ّ جع�فصل�فإنك�لم�تصل�ْ ِرالسلام�فقال�ا ِ ِِ ََّ َّ َّ َ ُ َّ َُ َّ َ ََ َ َ ََ ِفص���ثم�جاء�فسلم�ع���الن���ص���اللھ�َّّ َِ ََ َ َ َََّ َّ ََ ْ َ َ َْ َ ّْ جع�فصل�فإنك�لم�ْ رعليھ�وسلم�فقال�ا ِِ ِِ ْ ََ َ َّ َ ً ََ َُّ ََ ََ ََ َ ِتصل�ثلاثا�فقال�والذي��عثك�با��ق�فما�ّ ِِِ َُ ّ َُ َ َ ََ ُ ْ َُ ْْ َ ْ ِأحسن�غ��ه�فعلم���قال�إذا�قمت�إ���َ ِِِ ِ ْ َْ ُ َ َََْ َ َّ َ ََّ َّ ََّ َ ِالصلاة�فك���ثم�اقرأ�ما�ت�سر�معك�من�ْ ِِْ ُْ َ َُ َُّ َّ ًَ َ ْ َّْ َ َّ اكعا�ثم�ْ رالقرآن�ثم�اركع�ح���تطم�ن� ِِ ُِ َ َ َََّ ْ ََّ ُ َْ ْ َّْ ً َ فع�ح����عتدل�قائما�ثم�ا��د�ح���ْ ِرا ِْ َْ َُ ََّ َّ ً ََّ ْ ََ َّ فع�ح���تطم�ن�َْ ِرتطم�ن�ساجدا�ثم�ا ُِِْ ًَُ َّ َّ َْ ُ ََ ْ ًَّ َ ِجالسا�ثم�ا��د�ح���تطم�ن�ساجدا�ثم�َّ ِِ َّ ُ َ َْ ََ ََ ِافعل�ذلك����صلاتك��ل�اْ ِ ِِ

Bahwa Nabi masuk ke dalam masjid 
kemudian masuk pula seseorang ke 
dalam masj id la lu ia  shalat  dan 
mengucapkan salam kepada beliau. 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
menjawab salamnya dan bersabda, 
“Kembalilah dan shalatlah lagi, sebab 
kamu belum shalat.” Serta merta orang 
itu pun shalat lalu mengucapkan salam 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan beliau besabda, “Kembalilah 
dan shalatlah lagi, sebab kamu belum 
shalat,” tiga kali. Orang itu berkata, 
“Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak bisa lebih baik dari 
itu, maka ajarilah aku.” Beliau bersabda, 
“Apabila kamu hendak shalat bertakbir-
lah lalu bacalah apa yang mudah 
bagimu dari Al-Qur'an (Al-Fatihah). Lalu 
ruku'lah sampai kamu benar-benar 
tenang dalam ruku', kemudian angkatlah 
sampai tegak berdiri, lalu sujudlah 
sampai tenang dalam sujud, kemudian 
bangunlah sampai kamu tenang dalam 
duduk, kemudian sujudlah sampai kamu 
tenang dalam sujud. Lakukan hal itu 
dalam semua shalatmu.” 
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sedikit pun.” (Diriwayatkan Thabrani di 
Al-Kabir, Abu Ya'la, dan Khuzaimah. 
Albani menilainya hasan).

Atsar tentang ancaman bagi mereka 
yang mengabaikan khusyu' dalam 
shalat.
Umar bin Khatthab ra pernah melihat 
s e s e o r a n g  y a n g  m e n g a n g g u k -
anggukkan kepalanya dalam shalat lalu 
ia berkata, “Hai pemilik leher. Angkatlah 
lehermu! Khusyu; itu tidak berada di leher 
namun berada di hati.”
Ibnu Abbas pernah berkata: “Kamu 
tidak mendapatkan apa-apa dari shalat-
mu selain apa yang kamu mengerti  
darinya.”
“Dua rakaat sederhana yang penuh 
penghayatan lebih baik daripada 
qiyamul-lail namun hatinya lalai.”
Salman berkata:“Shalat adalah takaran. 
Barangsiapa memenuhi takaran itu akan 
dipenuhi (pahalanya) dan barangsiapa 
curang ia akan kehilangan (pahalanya). 
Kalian telah tahu apa yang Allah katakan 
tentang orang-orang yang curang ter-
hadap takaran.”
Hudzaifah berkata: “Hati-hatilah kalian 
terhadap kekhusyu'an muna�k.” Ada 
yang bertanya, “Apa yang dimaksud 
dengan kekhusyu'an muna�k itu?” Ia 
menjawab, “Yaitu orang yang kamu lihat 
jasadnya khusyu' namun hatinya tidak 
khusyu'.”
Said bin Musayyib melihat seseorang 
yang main-main dalam shalatnya lalu 
berkata, “Kalau hati orang ini khusyu' 
tentu raganya juga khusyu'.”
Ibnul Qayyim menyebutkan lima 
tingkatan manusia dalam shalat:
Per tama:  Tingk atan orang yang 
mendzalimi dan sia-sia. Orang yang 
selalu kurang dalam hal wudhu'nya, 
waktu-waktu shalatnya, batasan-
batasannya, dan rukun-rukunnya.
Kedua: Orang yang memelihara waktu-
waktunya, batasan-batasannya, rukun-
rukun lahiriyahnya, dan wudhu'nya. 
Akan tetapi ia tidak bermujahadah 

Abu Darda' meriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, 

ُْ َُ ُ َُ َ ْ ُْ ُ ُ ْ ََّّ ْ �ش���يرفع�من��ذه��مة�ا��شوع�ل ِأو ِ ِ ِ ٍََ َ َّ ًَ َ ْ �ف��ا�خاشعاىَ ِح���لا�تر ِ
“Hal pertama yang diangkat dari ummat 
ini adalah khusyu'sampai-sampai kamu 
tidak menemukan seorang pun yang 
khusyu'.” (Thabrani dengan sanad baik 
dan dinilai shahih oleh Albani).
Thalq bin Ali Al-Hana� ra berkata, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda,
ْ َُ َ َُ َْ َُ ُ ُ ْ ُ ْ َ ََ ْ ٍِلا�ينظر�الله�صلاة�َعبد�لا�يقيم�ف��ا�صلبھ�ُ ُ ََ ُْ َ َْ ُ ِب�ن�ر�وع�ا�و����ود�اَْ ِ

“A l l a h  t i d a k  a ka n  m e l i h a t  s h a l a t 
seseorang hamba yang tidak tegak 
tulang sulbinya antara ruku'  dan 
sujudnya.” (Diriwayatkan Thabrani dan 
dishahihkan Albani).

َ َ ََّْ ْ ََ َ َْ ُ لَْ �الله�ي سو �أن� رعن�أ�ي�عبد�الله��شعر ِ ِِ ََِ َّ ًَّ َ َ َُ ُ َ َ ُّْ َ جلا�لا�يتم�َ أى� رص���الله�ِعليھ�و�سلم� ِر َِ ّ َُ ْ ُُ ََ ُ َ َ ْ ُ ُ َ َْ ِر�وعھ�و�نقر������وده�و�و�يص���فقال�ُُ ِِ ِ َِ ََّ ََّ َ َ ُْ َ َ ْ ْ ُ �الله��ص���الله�عليھ�و�سلم�:�"لو�لَ ِرسو َِ َ ََ َ ََ َْ َ َ ََ ِمات��ذا�ع���حالھ���ذه�مات�ع���غ����َ ِ ِِِ ََ َّ َّ ََُّ َ َ ََ َ َ ْ ُُ ٍِملة�محمد�ص���الله�عليھ�و�سلم"�مثل�َّ ِ ُِ َ َّْ ُُ َ َ َْ ُ ْ ُُ ِالذي�لا�يتم�ر�وعھ�و��ينقر������وده�ُُّ ِ ِ ِِ ِ َ َْ َ َُ َّ َّْ ََ َْ ْ ُ َُ ِِمثل�ا��ا�ع�،�يأ�ل�التمر�ة�أو�التمرت�ن�لا�َ ِ َ ًْ ُ ْْ َ ِِ�غنيان�عنھ�ش�ئا"َُ
Abu Abdullah Al-Asy'ari meriwayatkan 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam melihat seseorang yang tidak 
menyempurnakan ruku'nya dan me-
matuk dalam sujudnya dalam shalat-
nya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Kalau orang ini mati 
dalam keadaan seperti ini tentu ia mati di 
luar agama Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam.” Lalu beliau bersabda 
lagi, “Perumpamaan orang yang tidak 
menyempurnakan ruku'nya dan me-
matuk dalam sujudnya bagai orang 
lapar lalu ia makan satu atau dua biji 
kurma namun tidak merasa kenyang 

shalatnya seperti sifat orang-orang 
muna�k.
Allah Ta'ala ber�rman, “Sesungguhnya 
orang-orang muna�k itu menipu Allah, 
padahal Allah yang (membalas) menipu 
mereka. Apabila hendak shalat, mereka 
melaksanakannya dengan malas dan 
ingin dilihat manusia serta tidak berzikir 
kepada Allah kecuali sedikit sekali. Me-
reka dalam keadaan ragu-ragu antara 
yang demikian (iman atau ka�r): tidak 
masuk kepada golongan Ini (orang-
orang beriman) dan tidak (pula) kepada 
golongan itu (orang-orang ka�r), Maka 
kamu sekali-kali tidak akan mendapat 
jalan (untuk memberi petunjuk) bagi-
nya.” (An-Nisa' : 142-143).
Inilah sifat orang-orang muna�k dalam 
amal yang sangat mulia, shalat. Ini 
disebabkan pada diri mereka tidak ada 
niat, rasa takut, dan keimanan kepada 
Allah Ta'ala. Sifat lahiriyah mereka 
adalah malas dan sifat batiniyah 
mereka lebih buruk lagi, agar dilihat 
oleh orang lain. 
Seper ti  �rman Allah Ta'ala yang 
lain,“Dan tidak ada yang menghalangi 
mereka untuk diterima dari mereka 
nafkah-nafkahnya melainkan karena 
mereka ka�r kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan mereka tidak mengerjakan shalat, 
melainkan dengan malas dan tidak 
(pula) menafkahkan (harta) mereka, 
melainkan dengan rasa enggan.” (At-
Taubah: 54).
Dalam kondisi apapun mereka tidak 
melakukan shalat selain bermalas-
malasan. Karena tidak ada pahala yang 
mereka harapkan dan tidak ada yang 
mereka takutkan. Maka dengan shalat 
itu mereka hanya ingin menampakkan 
sebagai orang Islam dan demi kepen-
tingan dunia semata. 
Rasulullah pernah mengingatkan 
orang yang nampak tidak khusyu' 
dalam shalatnya bahkan menyuruh 
orang itu untuk mengulanginya. Abu 

Hurairah meriwatkan,
َََّ َّ ََّ ُ َّ ََّ َ َ ََ َ َْ ِأن�الن���ص���اللھ�عليھ�وسلم�دخل�َّ ِ ُْ َّ َ َ ََ َ ََ َُ َْ َّ ٌَ جل�فص���ثم�جاء�َ رالم��د�فدخل� َِ ََّ َّ َّ َّ َُ ََّ َ َ َ ََ َ ْ ِفسلم�ع���الن���ص���اللھ�عليھ�وسلم�َّ ِ َِ ََّ َّ َّ َُ ََّ َ َ ََّ َْ َ ْ ِفرد�الن���ص���اللھ�عليھ�وسلم�عليھ�َُّ ِ َِ ََ َ َُ ََ ََّ َ ْ َْ َ َّّ ّ جع�فصل�فإنك�لم�تصل�ْ ِرالسلام�فقال�ا ِ ِِ ََّ َّ َّ َ ُ َّ َُ َّ َ ََ َ َ ََ ِفص���ثم�جاء�فسلم�ع���الن���ص���اللھ�َّّ َِ ََ َ َ َََّ َّ ََ ْ َ َ َْ َ ّْ جع�فصل�فإنك�لم�ْ رعليھ�وسلم�فقال�ا ِِ ِِ ْ ََ َ َّ َ ً ََ َُّ ََ ََ ََ َ ِتصل�ثلاثا�فقال�والذي��عثك�با��ق�فما�ّ ِِِ َُ ّ َُ َ َ ََ ُ ْ َُ ْْ َ ْ ِأحسن�غ��ه�فعلم���قال�إذا�قمت�إ���َ ِِِ ِ ْ َْ ُ َ َََْ َ َّ َ ََّ َّ ََّ َ ِالصلاة�فك���ثم�اقرأ�ما�ت�سر�معك�من�ْ ِِْ ُْ َ َُ َُّ َّ ًَ َ ْ َّْ َ َّ اكعا�ثم�ْ رالقرآن�ثم�اركع�ح���تطم�ن� ِِ ُِ َ َ َََّ ْ ََّ ُ َْ ْ َّْ ً َ فع�ح����عتدل�قائما�ثم�ا��د�ح���ْ ِرا ِْ َْ َُ ََّ َّ ً ََّ ْ ََ َّ فع�ح���تطم�ن�َْ ِرتطم�ن�ساجدا�ثم�ا ُِِْ ًَُ َّ َّ َْ ُ ََ ْ ًَّ َ ِجالسا�ثم�ا��د�ح���تطم�ن�ساجدا�ثم�َّ ِِ َّ ُ َ َْ ََ ََ ِافعل�ذلك����صلاتك��ل�اْ ِ ِِ

Bahwa Nabi masuk ke dalam masjid 
kemudian masuk pula seseorang ke 
dalam masj id la lu ia  shalat  dan 
mengucapkan salam kepada beliau. 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
menjawab salamnya dan bersabda, 
“Kembalilah dan shalatlah lagi, sebab 
kamu belum shalat.” Serta merta orang 
itu pun shalat lalu mengucapkan salam 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan beliau besabda, “Kembalilah 
dan shalatlah lagi, sebab kamu belum 
shalat,” tiga kali. Orang itu berkata, 
“Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak bisa lebih baik dari 
itu, maka ajarilah aku.” Beliau bersabda, 
“Apabila kamu hendak shalat bertakbir-
lah lalu bacalah apa yang mudah 
bagimu dari Al-Qur'an (Al-Fatihah). Lalu 
ruku'lah sampai kamu benar-benar 
tenang dalam ruku', kemudian angkatlah 
sampai tegak berdiri, lalu sujudlah 
sampai tenang dalam sujud, kemudian 
bangunlah sampai kamu tenang dalam 
duduk, kemudian sujudlah sampai kamu 
tenang dalam sujud. Lakukan hal itu 
dalam semua shalatmu.” 
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kepada Allah. Ayat yang mengan-
dung pertanyaan disambut dengan 
jawaban yang tepat.  Ayat yang 
mengandung nas ihat  d iambi l 
pelajarannya. Ayat yang menjelas-
k an nik mat  disambut dengan 
bersyukur dan bertahmid. Ayat yang 
menjelaskan peristiwa bersejarah 
diambil ibrah dan pelajarannya.

c. Berupaya untuk selalu mengingat 
Allah dan betapa sedikitnya kadar 
syukur kita. Merasakan haibah 
(keagungan) Allah ketika berada di 
hadapan-Nya, terutama saat sujud. 

َ ََّ َّ َّ َُ َّ ُ َْ ََ ُ َْ َ �اللھ�ص���اللھ�لَ سو ِرعن�أ�ي��ر�رة أن� َِْ َُ ْ َ َُُّ ََ َ َ َ َْ ُ َ َ �العبد�نَْ َِْعليھ�وسلم�قال�أقرب�ما�ي�و َُّ ٌ َُ َ َْ َ َّ ُ �ھ�و�و�ساجد�فأك��وا�الدعاءَ ِرمن� ِ ِِ ِ
 Dari Abu Huirairah bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam ber-
sabda,  “S edekat- dekat  seorang 
hamba dengan Tuhannya adalah 
ketika ia bersujud, maka perbanyaklah 
doa.” (Riwayat Muslim)

d. Gabungkanlah rasa raja' (harap) dan 
khauf  (takut) dalam kehidupan 
sehari-hari. Rasakanlah haya' (malu) 
kepada Allah dengan sebenar-benar 
haya'. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda,

ْ َ ََّْْ ََ ٍِا��ياء�لا�يأ�ي�إلا�بخ��َُ ِ ِ
 “Rasa malu tidak akan mendatangkan 

selain kebaikan” (Muttafaq 'alaih).
 Dan para ulama berkata, “Hakikat 

haya' adalah satu akhlak yang bangkit 
untuk meninggalkan tindakan yang 
buruk dan mencegah munculnya 
taqshir (penyia-nyiaan) hak orang lain 
dan hak Allah.”

K e d u a ,  m e m p e r s i a p k a n  k o n d i s i 
lahiriyah.
a. Menjauhi perbuatan haram dan 

maksiat, lalu banyak bertaubah 
kepada Allah.

b. Memperhatikan dan menunggu 
waktu-waktu shalat. Rasulullah 
s h a l l a l l a h u  ' a l a i h i  w a  s a l l a m 
bersabda,

َ ْ َََ ُ ََ َ ْ َ ٍِلا�يزال�العبد��ـــــــــــــــــــــــــــــ��صلاة�ما��ان��ــــــــــــــــــــــــــــــ��َُ َِ َ ْْ َ ْ ََْ َُ َ ْْ َّ ِالم��د�ي�تظر�الصلاة�ما�لم�يحدثُ ِ ِ ِ
 “Seorang hamba senantiasa dalam 

keadaan shalat selama ia berada di 
dalam masjid menunggu (waktu) 
shalat selama tidak batal.” (Bukhari 
Muslim).

c. Ber wudlu'  sebelum datangnya 
waktu shalat. Sebagaimana sabda 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam 

َ َُ ََ َُ َ َّ َْ ُ ُ َ ْ َ ََّ َمن�توضأ�فأحسن�وضوءه�ثم�خرج�ََ َ ََُ َّ ًَ ََ َ َ ٍعامدا�إ���الصلاة�فإنھ����صلاة�ما�دام�َّ ِ ِِ ِ َِ َ ََْ ُ َ ُ َّ ُ َْ ُ َ ُْ ِ�عمد�إ���الصلاة�وإنھ�يكتب�لھ�بإحدى�َّ ِِ ِ ِ ُِ ْ ٌْْ َ ُُ ْ ََ َ َ َُ َ ْ �ىََْ ِِخطوتيھ�حسنة�و�م���عنھ�بالأخر ََ َ َ َ ْ ُ َ َ ٌ َُ َّ ََ ْ َ ِِس�ئة�فإذا�سمع�أحدكم��قامة�فلا�َ ِ َِ َ ََُ ُ َُ ََّ ْ ََْ ْ َ ْْ ْ ًَ ا�ً ر�سع�فإن�أعظمكم�أجرا�أ�عدكم�دا َِ َْ َُ َ ََْ ُْ ْ َ َ ََ َ َ ِقالوا�لم�يا�أبا��ر�رة�قال�من�أجل�ك��ة�َ ِ ِِ َ ُْ
ا��طا

 “Barangsiapa berwudhu dengan baik 
kemudian keluar untuk tujuan shalat. 
Maka orang  itu berada dalam shalat 
selama ia bertujuan menuju shalat. Se-
tiap satu langkahnya ditulis kebaikan 
dan langkah lainnya dihapus ke-
salahan.” (Riwayat Imam Malik).

d. Berjalan ke masjid dengan tenang.
َََ ُ َ َ َ َََ ُ َْ ََّ ْ ْ َّ ِإذا�أت�تم�الصلاة�فعليكم�بالسكينة�ولا�ُ ِ ِ ُِّْ َ ْ َ َ َ ْ ُ َُ ُْ ََْ َ ْ َ ْ َ ْ ْ َْ �فما�أدركتم�فصلوا�ن َتأتو�ا�وأنتم��سعو َ ُ ََ َْ ْ ِوما�فاتكم�فأتمواَُّ

 “Jika kalian berangkat shalat hendak-
lah dengan tenang janganlah kalian 
berangkat shalat tergesa-gesa, jika 
kalian mendapatinya shalatlah dan 
jika ketinggalan maka sempurnakan.” 
(Bukhari, Muslim, dan Ahmad).

e. Menempatkan diri pada shaf depan.
f. Melakukan shalat sunnah sebelum 

shalat wajib sebagai pemanasan.
g. Shalat dengan menjaga sunnahnya 

dan menghindari makruhnya.
Wallahu A'lam...

terhadap bisikan-bisikan di saat shalat 
akhirnya ia larut dalam bisikan itu.
Ketiga: Orang yang memelihara waktu-
waktunya, batasan-batasannya, rukun-
rukun lahiriyahnya, dan wudhu'nya. Ia 
juga bermujahadah melawan bisikan-
bisikan dalam shalatnya agar tidak 
kecolongan dengan shalatnya. Maka ia 
senantiasa dalam shalat dan dalam 
jihad.
Keempat: Orang yang ketika melak-
sanakan shalat ia tunaikan hak-haknya, 
r u k u n - r u k u n n y a ,  d a n  b a t a s a n -
batasannya. Hanya tenggelam dalam 
upaya memelihara batasan-batasannya 
dan rukun-rukunnya agar tidak ada 
yang menyia-nyiakannya sedikitpun. 
Seluruh perhatiannya terpusat kepada 
u p a y a  m e m e n u h i  s e b a g a i m a n a 
mestinya, secara sempurna dan utuh. 
Hatinya benar-benar larut dalam 
urusan shalat dan penyembahann 
kepada Tuhannya.
Kelima: Orang yang menunaikan shalat 
seperti di atas (keempat) di samping itu 
ia telah meletakkan hatinya di haribaan 
Tuhannya. Dengan hatinya ia melihat 
Tuhannya, merasa diawasi-Nya, penuh 
dengan cinta dan mengagungkan-Nya. 
Seoalah-olah ia melihat dan menyaksi-
kan-Nya secara kasat mata. Maka dalam 
shalatnya ia sibuk bersama Tuhannya 
yang telah menjadi penyejuk matanya.
Tingkatan pertama mu'aqab (disiksa 
karena kelalaiannya), yang kedua 
m u h a s a b  (d ihisab) ,  yang ket iga 

mukaffar 'anhu (dihaspus kesalahan-
nya), yang ketiga mutsab (mendapat-
kan pahala), dan yang kelima muqarrab 
min Rabbihi (yang didekatkan kepada 
Tuhannya) karena ia mendapatkan 
bagian dalam hal dijadikannya shalat se-
bagai penyejuk mata. Barangsiapa yang 
dijadikan kesenangannya pada sha-
latnya di dunia ia akan didekatkan ke-
pada Tuhannya di akhirat dan di dunia 
ia diberi kesenangan. Lalu barangsiapa 
yang kesenangannya ada pada Allah di-
jadikan semua orang senang kepa-
danya dan barangsiapa yang kese-
nangannya bukan pada Allah ia akan 
mendapatkan kegelisahan di dunia.

Kiat-kiat Khusyu' dalam Shalat
Pertama, mempersiapkan kondisi 
batin. 
a. Menghadirkan hati dalam shalat 

sejak mulai hingga akhir shalat. 
b. Berusaha tafahhum (memahami) 

dan tadabbur (menghayati) ayat dan 
do'a yang dibacanya sehingga 
timbul respon positif secara lang-
sung. Ayat yang mengandung pe-
rintah disambut dengan tekad untuk 
melaksanak an.  Ayat  yang me-
ngandung larangan disambut de-
ngan tekad untuk menjauhi. Ayat 
yang mengandung ancaman me-
munculkan rasa takut dan ber-
lindung kepada Allah. Ayat yang 
mengandung kabar gembira me-
munculkan harapan dan memohon 
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kepada Allah. Ayat yang mengan-
dung pertanyaan disambut dengan 
jawaban yang tepat.  Ayat yang 
mengandung nas ihat  d iambi l 
pelajarannya. Ayat yang menjelas-
k an nik mat  disambut dengan 
bersyukur dan bertahmid. Ayat yang 
menjelaskan peristiwa bersejarah 
diambil ibrah dan pelajarannya.

c. Berupaya untuk selalu mengingat 
Allah dan betapa sedikitnya kadar 
syukur kita. Merasakan haibah 
(keagungan) Allah ketika berada di 
hadapan-Nya, terutama saat sujud. 

َ ََّ َّ َّ َُ َّ ُ َْ ََ ُ َْ َ �اللھ�ص���اللھ�لَ سو ِرعن�أ�ي��ر�رة أن� َِْ َُ ْ َ َُُّ ََ َ َ َ َْ ُ َ َ �العبد�نَْ َِْعليھ�وسلم�قال�أقرب�ما�ي�و َُّ ٌ َُ َ َْ َ َّ ُ �ھ�و�و�ساجد�فأك��وا�الدعاءَ ِرمن� ِ ِِ ِ
 Dari Abu Huirairah bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam ber-
sabda,  “S edekat- dekat  seorang 
hamba dengan Tuhannya adalah 
ketika ia bersujud, maka perbanyaklah 
doa.” (Riwayat Muslim)

d. Gabungkanlah rasa raja' (harap) dan 
khauf  (takut) dalam kehidupan 
sehari-hari. Rasakanlah haya' (malu) 
kepada Allah dengan sebenar-benar 
haya'. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda,

ْ َ ََّْْ ََ ٍِا��ياء�لا�يأ�ي�إلا�بخ��َُ ِ ِ
 “Rasa malu tidak akan mendatangkan 

selain kebaikan” (Muttafaq 'alaih).
 Dan para ulama berkata, “Hakikat 

haya' adalah satu akhlak yang bangkit 
untuk meninggalkan tindakan yang 
buruk dan mencegah munculnya 
taqshir (penyia-nyiaan) hak orang lain 
dan hak Allah.”

K e d u a ,  m e m p e r s i a p k a n  k o n d i s i 
lahiriyah.
a. Menjauhi perbuatan haram dan 

maksiat, lalu banyak bertaubah 
kepada Allah.

b. Memperhatikan dan menunggu 
waktu-waktu shalat. Rasulullah 
s h a l l a l l a h u  ' a l a i h i  w a  s a l l a m 
bersabda,

َ ْ َََ ُ ََ َ ْ َ ٍِلا�يزال�العبد��ـــــــــــــــــــــــــــــ��صلاة�ما��ان��ــــــــــــــــــــــــــــــ��َُ َِ َ ْْ َ ْ ََْ َُ َ ْْ َّ ِالم��د�ي�تظر�الصلاة�ما�لم�يحدثُ ِ ِ ِ
 “Seorang hamba senantiasa dalam 

keadaan shalat selama ia berada di 
dalam masjid menunggu (waktu) 
shalat selama tidak batal.” (Bukhari 
Muslim).

c. Ber wudlu'  sebelum datangnya 
waktu shalat. Sebagaimana sabda 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam 

َ َُ ََ َُ َ َّ َْ ُ ُ َ ْ َ ََّ َمن�توضأ�فأحسن�وضوءه�ثم�خرج�ََ َ ََُ َّ ًَ ََ َ َ ٍعامدا�إ���الصلاة�فإنھ����صلاة�ما�دام�َّ ِ ِِ ِ َِ َ ََْ ُ َ ُ َّ ُ َْ ُ َ ُْ ِ�عمد�إ���الصلاة�وإنھ�يكتب�لھ�بإحدى�َّ ِِ ِ ِ ُِ ْ ٌْْ َ ُُ ْ ََ َ َ َُ َ ْ �ىََْ ِِخطوتيھ�حسنة�و�م���عنھ�بالأخر ََ َ َ َ ْ ُ َ َ ٌ َُ َّ ََ ْ َ ِِس�ئة�فإذا�سمع�أحدكم��قامة�فلا�َ ِ َِ َ ََُ ُ َُ ََّ ْ ََْ ْ َ ْْ ْ ًَ ا�ً ر�سع�فإن�أعظمكم�أجرا�أ�عدكم�دا َِ َْ َُ َ ََْ ُْ ْ َ َ ََ َ َ ِقالوا�لم�يا�أبا��ر�رة�قال�من�أجل�ك��ة�َ ِ ِِ َ ُْ
ا��طا
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َََ ُ َ َ َ َََ ُ َْ ََّ ْ ْ َّ ِإذا�أت�تم�الصلاة�فعليكم�بالسكينة�ولا�ُ ِ ِ ُِّْ َ ْ َ َ َ ْ ُ َُ ُْ ََْ َ ْ َ ْ َ ْ ْ َْ �فما�أدركتم�فصلوا�ن َتأتو�ا�وأنتم��سعو َ ُ ََ َْ ْ ِوما�فاتكم�فأتمواَُّ
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Wallahu A'lam...

terhadap bisikan-bisikan di saat shalat 
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senantiasa dalam shalat dan dalam 
jihad.
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batin. 
a. Menghadirkan hati dalam shalat 

sejak mulai hingga akhir shalat. 
b. Berusaha tafahhum (memahami) 
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isalah Ila Syabab Wa Ila Thalabati RKhasah (Kepada Para Pemuda 
d a m  S e c a r a  K h u s u s  P a r a 

Mahasiswa) ditulis oleh Hasan Al-
Banna, Mursyid Aam Al-Ikhwa Al-
Muslimun (IM), sekitar tahun 1940 – 
1941.

Kandungan Risalah 
1. Ajakan kepada para pemuda untuk 

turut serta dalam proyek kebang-
kitan.

2. Penegasan bahwa �krah/gagasan  
yang harus menjadi dasar per-
juangan dalam proyek kebangkitan 
itu adalah Islam.

3. Penjelasan langkah-langkah per-
juangan yang dilakukan IM.

4. Berbagai jawaban dan penegasan 
tentang berbagai isu: syumuliyatul 
Islam, nasionalisme, tuduhan me-
mecah persatuan/kesatuan bangsa, 
dan tuduhan sebagai kaki tangan 
asing).

Tanggung Jawab Pemuda dalam 
Kebangkitan
Dalam risalah ini Hasan Al-Banna 
menyebutkan bahwa 'awamilu an-

najah ( faktor-faktor kesuksesan) 
sebuah �krah (gagasan/pemikiran) ada 
empat: al-iman (keyakinan), al-ikhlash 
(ikhlash), al-hamasah  (semangat), dan 
al-amal (amal/kerja).
Keempat hal tersebut tenyata adalah 
min khashaisis syabab (bagian dari 
karakteristik pemuda). Maka—dalam 
kebangk itan ini—pemuda harus 
menjadi: pilar kebangkitan, rahasia 
kekuatan, dan pengibar panji �krah.
Pemuda yang tumbuh dalam situasi 
b a n g s a  y a n g  s e j u k  d a n 
tenang—menurut Al-Banna—wajar 
bila aktivitasnya lebih banyak tertuju 
kepada diri sendiri daripada untuk 
umatnya .  Namun pemuda yang 
tumbuh dalam suasana bangsa yang 
keras dan bergejolak, di mana bangsa 
itu sedang dikuasai oleh lawan, dan 
semua urusan diperbudak  oleh mu-
suhnya, maka kewajibannya semakin 
banyak; besar tanggung jawabnya, 
berlipat hak umat yang harus ditunai-
kan, semakin berat amanat yang 
terpikul di pundaknya.

Ancaman Berbahaya
Namun, sebelum para pemuda terjun 
dalam proyek kebangkitan ini, mereka 

harus waspada terhadap ancaman 
yang cukup berbahaya. Di sekitar 
mereka ada ikhtilafu da'awat (beragam 
pertentangan seruan isme), ikhtilathu 
shaihat (campur baurnya suara/ide), 
ta'addudu manahij  (berbilangnya 
manhaj) ,  tabayunu k huthathi  wa 
tharaaiqi (perbedaan strategi dan  
metode), dan katsratul mutashaddina li-
ttaza'ummi wal qiyadah (banyaknya 
orang yang berambisi menjadi pemim-
pin dan penguasa). 

Fikrah Islam
Para pemuda harus menyadari, tidak 
ada �krah yang benar kecuali satu saja, 
yaitu �krah Islam. Maka kewajiban 
pertama bagi para pejuang di dalam 
p r o y e k  k e b a n g k i t a n  i n i  a d a l a h 
menyampaik an kepada manusia 
tentang �krah Islam ini.

Syiar Perjuangan Al-Ikhwan
Di dalam risalah ini Hasan Al-Banna 
menyebutkan syiar perjuangan IM, 
yaitu: Allahu ghayatuna (Allah tujuan 
kami), ar-rasuulu za'iimuna (Rasul 
pemimpin kami), al-qur'anu dustuuruna 
(Al-Qur'an undang-undang kami), al-
jihaadu sabiluna (Jihad jalan kami), dan 
al-mautu � sabilillahi asma amaaniina 
(Mati di jalan Allah adalah cita-cita kami 
yang tertinggi)
Hasan Al-Banna juga mengingatkan 
para pemuda tentang kemuliaan mere-
ka sebagai khairu ummah, sebagai-
mana disebutkan dalam �rman Allah 
Ta'ala,

ْ ُ ُ َُ ْ ََ ْ ُ َّْ َُْ َّْ ن�وَُ ٍِِكنتم�خ���أمة�أخرجت�للناس�تأمر ِْ َْ ََ ُ َْ ُ َُ ْ َ َْ َْ َْ نُ ن �و �عن�المنكر�وتؤمنو ف�وت��و ِبالمعر ِ ِِ ِ َّ
ِباللھ ِ

“Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada 
Allah.” (QS. Ali Imran, 3: 110)
Hasan Al-Banna berkata: “Hendaklah 
kalian yakin akan eksistensi kalian, 

mengetahui posisi kalian, percaya bah-
wa kalian adalah pewaris kekuasaan, 
meskipun musuh-musuh kalian meng-
hendaki agar kalian tetap hina. Kalian 
adalah guru bagi dunia, meski pihak-
pihak lain berusaha mengunggulinya 
dengan gebyar  kehidupan dunia. 
Perbaharuilah iman, kemudian tentukan 
sasaran dan tujuan langkah kalian.”

M a n h a j  A l - I k h w a n  M e n u j u 
Kebangkitan Ummat
Hasan Al-Banna menyebutkan langkah-
l a n g k a h  I k h w a n  d a l a m  p r o y e k 
kebangkitan:
1. Membentuk rijal (pribadi-pribadi) 

yang islami dalam pemikiran, 
aqidah, akhlak, 'athifah (perasaan), 
amal, dan perilakunya.

2. M embentuk a l - b a i t u l  m u s l i m 
(rumah tangga islami).

3. Mewujudkan asy-sya'b muslim 
(bangsa yang muslim).

4. M e w u j u d k a n  a l - h u k u m a h  a l -
muslimah (pemerintahan Islam).

5. Membina persatuan negeri-negeri 
muslim.

6. Mengibarkan tinggi panji Allah di 
setiap negeri.

7. M e n d e k l a r a s i k a n  d a k w a h  k e 
seluruh penjuru bumi, dan memak-
sa setiap penguasa diktator untuk 
tunduk kepadanya. 

I'dad (persiapan)
Hal-hal yang harus dipersiapkan dalam 
proyek kebangkitan ini adalah:
1. Iimaanan la yataza'za-u (keimanan 

yang tidak goyah)
2. Amalan La yatawaqqof (amal yang 

tidak henti)
3. Tsiqatu bi-Llah La Tadh'uf (keper-

cayaan kepada Allah yang tidak 
melemah)

4. Arwaahan as'ada ayyamiha yauma 
talqa-Llah syahiidatan �i sabilih 
(jiwa-jiwa yang rindu bertemu Allah 
dalam keadaan syahid di jalan-Nya).

Fikrul Islami

Ringkasan Risalah: 

Ila Syabab Wa Ila 
Thalabati Khasah

| Marhalah: 2 | Kode Madah: 2.1.1.22.071 |
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| Marhalah: 2 | Kode Madah: 2.1.1.22.071 |
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Apakah Adam 'alaihis salam Seorang 
Nabi?
Jawaban terhadap pertanyaan di atas 
adalah: “Ya, tentu saja, tidak ada 
perdebatan dalam masalah ini .” 
Walaupun Al-Quran memang tidak me-
nyatakan dengan tegas tentang kena-
bian Adam 'alaihis salam sebagaimana 
menyebutkan kenabian nabi-nabi 
lainnya seperti Nuh, Ibrahim, Yunus, 
dan Musa. Akan tetapi Al-Quran menye-
butkan bahwa Allah Ta'ala berbicara 
langsung kepada Adam (mukhatabah) 
tanpa perantara lebih dari sekali, dan 
mukhathabah tanpa perantara adalah 
salah satu jenis wahyu sebagaimana 
di�rmankan oleh Allah Ta'ala,
“Dan tidak mungkin bagi seorang manu-
siapun bahwa Allah berkata-kata de-
ngan dia kecuali dengan perantaraan 
wahyu atau dibelakang tabir atau de-
ngan mengutus seorang utusan (malai-
kat) lalu diwahyukan kepadanya dengan 
seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi 
Maha Bijaksana.” (QS. As-Syuura, 42: 51)�
Dalam seruan langsung ini juga ter-

kandung taklif (pembebanan kewajib-
an) untuk mengikuti petunjuk dari Allah 
Ta'ala untuknya dan anak keturunan-
nya:
“Allah ber�rman: 'Turunlah kamu berdua 
dari surga bersama-sama, sebagian 
kamu menjadi musuh bagi sebagian 
yang lain. Maka jika datang kepadamu 
petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa 
yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak 
akan sesat dan tidak akan celaka. Dan 
barangsiapa berpaling dari peringatan-
Ku,  m a ka  s e s u n g g u h nya  b a g i nya 
penghidupan yang sempit, dan Kami 
akan menghimpunkannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta'”. (QS. 
Thaha, 20: 123-124).
Di samping itu, hadits Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam pun secara 
tegas menyatakan kenabian Adam 
'alaihis salam. 

َ ََ َ ُْ َ َْ ُ َ ََ ّ َْ ى��مام�أحمد�عن�أ�ي�ذر��قال:�و ٍر َِِ ََ ْ َُ ْ َُ ََ ْ ُُّ �الله،�أي��ن�ياء��ان�لَ سو ِرقلت�يا� َِِ َْ ُ َُ ََ َ َ ُْ ُ لَََّ �الله�أو�ل سو ؟�قال:�"آدم".�قلت:�يا� َّرأو َ ََ َ َ َ َََُ َْ ٌ ٌَّ ِن����ان؟�قال:�"�عم�ن���م�لم"،�قال:�ّ ُِْ َ َْ َ ُ َُُ َْ َ ْ َُ نَْ ؟�قال:�ل �الله:�كم�المرسلو سو ِِرقلت:�يا� ًَ َ ً َ ُْ َ َْْ َ َ َ َّ ٍِ"ثلاثمائة�و�ضعة�عشر�جما�غف��ا"�َ ِِ

Kisah Nabi
Penjelasan Tentang Beberapa Isu
Dalam gerak an kebangk itan ini , 
sebagian orang menduga IM tidak ada 
bedanya dengan jama'ah darwis di 
mana para pengikutnya membatasi diri 
dalam masalah ibadah (shalat, puasa, 
zikir, dan tasbih). Padahal pemahaman 
IM tidaklah seperti itu, karena mereka 
memahami Islam sebagai sistem 
paripurna yang melingkupi seluruh 
aspek kehidupan. IM berusaha ihsan 
dalam shalat, tilawah, dan zikir namun 
tetap memperhatikan urusan dunia 
secara proporsional.
Sebagian orang juga menyangka IM 
apatis terhadap masalah nasionalisme. 
H a s a n  A l - B a n n a  k e m u d i a n 
menegaskan bahwa kaum muslimin 
adalah orang-orang yang paling ikhlas 
b e r k o r b a n  b a g i  n e g a r a ,  m a u 
b e r k k h i d m a t  k e p a d a n y a ,  d a n 
menghormati siapa saja yang mau 
b e r j u a n g  d e n g a n  i k h l a s  d a l a m 
membelanya.
Hasan Al-Banna juga menyatakan 
bahwa asas nasionalisme Islam adalah 
a k i d a h  i s l a m i a h .  Pa r a  p e n y e r u 
nasionalisme berhenti hanya sebatas 
urusan negaranya saja, sedangkan 
kaum muslimin memperhatikan setiap 
jengkal tanah milik muslim dimana pun 
berada.
IM juga dituduh sebagai du'atu tafriqin 
'unsuriyyin baina thabaqaatil ummah 
(penyeru diskriminasi anggota masya-
rakat). Hasan Al-Banna membantah hal 
itu, dan menegaskan bahwa:
Pertama, Islam menyuruh umatnya 
untuk menghormati ikatan kemanu-
siaan sebagaimana �rman Allah SWT 
dalam Al-Hujurat ayat 13, 

َََ َ ُ ََ ْ َّ َّْ َْ َُ ٍِيا�أ��ا�الناس�إنا�خلقناكم�من�ذكر�ُّ ِ َُْ ُ َُ ََْ َ َ َ ََ ً ُ ِوأن���وجعلناكم�شعو�ا�وقبائل�َْ َ َُ َّ ُ ْ َُ ْ ََ ْ َّ َْ ْ َ َ فوا�إن�أكرمكم�عند�اللھ�أتقاكم�َ ِرلتعا ِ ََِِّ َ ِِإن�اللھ�عليم�خب�ٌ�ٌََّ ِ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadi-
kan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Kedua, Islam datang untuk mewujud-
kan rahmatan lil 'alamin.
Ketiga, Islam melarang perbuatan tidak 
adil kepada siapa pun.
K e e m p a t ,  I s l a m  t i d a k  m e l a r a n g 
p e r b u at a n  b a i k  k e p a d a  s e s a m a 
meskipun berbeda agama, 

َ َُ َُّ َّ َُ َُ َُْ َْ ْ ُ ِلا�ي��اكم�اللھ�عن�الذين�لم�يقاتلوكم�َ ِ ِ َُ ُ ْ َّْ ُ ُ َْ ْ ِ���الدين�ولم�يخرجوكم�من�دياركم�ْ ِِ ِِ ِ ِ ََ َُّ ُ ََ ْ َّْ ُ ََْ ْْ ِِأن�ت��و�م�وتقسطوا�إل��م�إن�اللھ�ُّ ِ ِ َُْ ْ ِيحب�المقسط�نُُّ ِ ِ
“Allah tiada melarang kamu untuk 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu 
karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang- orang yang 
berlaku adil.” (QS. Al-Mumtahanah, 60: 
8)
Kelima, Islam memerintahkan umatnya 
untuk bergaul dengan ka�r dzimi secara 
baik.
Hasan Al-Banna kemudian menegas-
kan, “Namun demikian, kami tidak akan 
membeli kesatuan ini dengan iman kami, 
tidak akan melakukan tawar menawar 
dalam masalah aqidah untuk mereali-
sasikannya, dan kami juga tidak akan 
mengorbankan kemaslahatan kaum 
muslimin demi terwujudnya kesatuan 
yang semu...” 

1 Di belakang tabir artinya ialah seorang dapat mendengar 
kalam Ilahi akan tetapi dia tidak dapat melihat-Nya seperti 
yang terjadi kepada nabi Musa 'alaihis salam.

 Kisah Nabi Adam 'alaihis salam 
(Bag. 3)

| Marhalah: 1 | Kode Madah: 1.24.14.173 |
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Tarikh
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Apakah Adam 'alaihis salam Seorang 
Nabi?
Jawaban terhadap pertanyaan di atas 
adalah: “Ya, tentu saja, tidak ada 
perdebatan dalam masalah ini .” 
Walaupun Al-Quran memang tidak me-
nyatakan dengan tegas tentang kena-
bian Adam 'alaihis salam sebagaimana 
menyebutkan kenabian nabi-nabi 
lainnya seperti Nuh, Ibrahim, Yunus, 
dan Musa. Akan tetapi Al-Quran menye-
butkan bahwa Allah Ta'ala berbicara 
langsung kepada Adam (mukhatabah) 
tanpa perantara lebih dari sekali, dan 
mukhathabah tanpa perantara adalah 
salah satu jenis wahyu sebagaimana 
di�rmankan oleh Allah Ta'ala,
“Dan tidak mungkin bagi seorang manu-
siapun bahwa Allah berkata-kata de-
ngan dia kecuali dengan perantaraan 
wahyu atau dibelakang tabir atau de-
ngan mengutus seorang utusan (malai-
kat) lalu diwahyukan kepadanya dengan 
seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi 
Maha Bijaksana.” (QS. As-Syuura, 42: 51)�
Dalam seruan langsung ini juga ter-

kandung taklif (pembebanan kewajib-
an) untuk mengikuti petunjuk dari Allah 
Ta'ala untuknya dan anak keturunan-
nya:
“Allah ber�rman: 'Turunlah kamu berdua 
dari surga bersama-sama, sebagian 
kamu menjadi musuh bagi sebagian 
yang lain. Maka jika datang kepadamu 
petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa 
yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak 
akan sesat dan tidak akan celaka. Dan 
barangsiapa berpaling dari peringatan-
Ku,  m a ka  s e s u n g g u h nya  b a g i nya 
penghidupan yang sempit, dan Kami 
akan menghimpunkannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta'”. (QS. 
Thaha, 20: 123-124).
Di samping itu, hadits Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam pun secara 
tegas menyatakan kenabian Adam 
'alaihis salam. 

َ ََ َ ُْ َ َْ ُ َ ََ ّ َْ ى��مام�أحمد�عن�أ�ي�ذر��قال:�و ٍر َِِ ََ ْ َُ ْ َُ ََ ْ ُُّ �الله،�أي��ن�ياء��ان�لَ سو ِرقلت�يا� َِِ َْ ُ َُ ََ َ َ ُْ ُ لَََّ �الله�أو�ل سو ؟�قال:�"آدم".�قلت:�يا� َّرأو َ ََ َ َ َ َََُ َْ ٌ ٌَّ ِن����ان؟�قال:�"�عم�ن���م�لم"،�قال:�ّ ُِْ َ َْ َ ُ َُُ َْ َ ْ َُ نَْ ؟�قال:�ل �الله:�كم�المرسلو سو ِِرقلت:�يا� ًَ َ ً َ ُْ َ َْْ َ َ َ َّ ٍِ"ثلاثمائة�و�ضعة�عشر�جما�غف��ا"�َ ِِ

Kisah Nabi
Penjelasan Tentang Beberapa Isu
Dalam gerak an kebangk itan ini , 
sebagian orang menduga IM tidak ada 
bedanya dengan jama'ah darwis di 
mana para pengikutnya membatasi diri 
dalam masalah ibadah (shalat, puasa, 
zikir, dan tasbih). Padahal pemahaman 
IM tidaklah seperti itu, karena mereka 
memahami Islam sebagai sistem 
paripurna yang melingkupi seluruh 
aspek kehidupan. IM berusaha ihsan 
dalam shalat, tilawah, dan zikir namun 
tetap memperhatikan urusan dunia 
secara proporsional.
Sebagian orang juga menyangka IM 
apatis terhadap masalah nasionalisme. 
H a s a n  A l - B a n n a  k e m u d i a n 
menegaskan bahwa kaum muslimin 
adalah orang-orang yang paling ikhlas 
b e r k o r b a n  b a g i  n e g a r a ,  m a u 
b e r k k h i d m a t  k e p a d a n y a ,  d a n 
menghormati siapa saja yang mau 
b e r j u a n g  d e n g a n  i k h l a s  d a l a m 
membelanya.
Hasan Al-Banna juga menyatakan 
bahwa asas nasionalisme Islam adalah 
a k i d a h  i s l a m i a h .  Pa r a  p e n y e r u 
nasionalisme berhenti hanya sebatas 
urusan negaranya saja, sedangkan 
kaum muslimin memperhatikan setiap 
jengkal tanah milik muslim dimana pun 
berada.
IM juga dituduh sebagai du'atu tafriqin 
'unsuriyyin baina thabaqaatil ummah 
(penyeru diskriminasi anggota masya-
rakat). Hasan Al-Banna membantah hal 
itu, dan menegaskan bahwa:
Pertama, Islam menyuruh umatnya 
untuk menghormati ikatan kemanu-
siaan sebagaimana �rman Allah SWT 
dalam Al-Hujurat ayat 13, 

َََ َ ُ ََ ْ َّ َّْ َْ َُ ٍِيا�أ��ا�الناس�إنا�خلقناكم�من�ذكر�ُّ ِ َُْ ُ َُ ََْ َ َ َ ََ ً ُ ِوأن���وجعلناكم�شعو�ا�وقبائل�َْ َ َُ َّ ُ ْ َُ ْ ََ ْ َّ َْ ْ َ َ فوا�إن�أكرمكم�عند�اللھ�أتقاكم�َ ِرلتعا ِ ََِِّ َ ِِإن�اللھ�عليم�خب�ٌ�ٌََّ ِ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadi-
kan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Kedua, Islam datang untuk mewujud-
kan rahmatan lil 'alamin.
Ketiga, Islam melarang perbuatan tidak 
adil kepada siapa pun.
K e e m p a t ,  I s l a m  t i d a k  m e l a r a n g 
p e r b u at a n  b a i k  k e p a d a  s e s a m a 
meskipun berbeda agama, 

َ َُ َُّ َّ َُ َُ َُْ َْ ْ ُ ِلا�ي��اكم�اللھ�عن�الذين�لم�يقاتلوكم�َ ِ ِ َُ ُ ْ َّْ ُ ُ َْ ْ ِ���الدين�ولم�يخرجوكم�من�دياركم�ْ ِِ ِِ ِ ِ ََ َُّ ُ ََ ْ َّْ ُ ََْ ْْ ِِأن�ت��و�م�وتقسطوا�إل��م�إن�اللھ�ُّ ِ ِ َُْ ْ ِيحب�المقسط�نُُّ ِ ِ
“Allah tiada melarang kamu untuk 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu 
karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang- orang yang 
berlaku adil.” (QS. Al-Mumtahanah, 60: 
8)
Kelima, Islam memerintahkan umatnya 
untuk bergaul dengan ka�r dzimi secara 
baik.
Hasan Al-Banna kemudian menegas-
kan, “Namun demikian, kami tidak akan 
membeli kesatuan ini dengan iman kami, 
tidak akan melakukan tawar menawar 
dalam masalah aqidah untuk mereali-
sasikannya, dan kami juga tidak akan 
mengorbankan kemaslahatan kaum 
muslimin demi terwujudnya kesatuan 
yang semu...” 

1 Di belakang tabir artinya ialah seorang dapat mendengar 
kalam Ilahi akan tetapi dia tidak dapat melihat-Nya seperti 
yang terjadi kepada nabi Musa 'alaihis salam.

 Kisah Nabi Adam 'alaihis salam 
(Bag. 3)

| Marhalah: 1 | Kode Madah: 1.24.14.173 |
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begitu saja dan tak bermanfaat bagi 
siapapun. Kalau begitu lalu apakah tu-
g a s  s e o r a n g  n a b i  k a l a u  t i d a k 
menyampaikan (berdakwah)? Padahal 
kita tahu sejak kecil bahwa diantara sifat 
yang lazim (harus ada) pada diri para 
nabi dan  rasul adalah shidiq, amanah, 
tabligh, dan fathanah?
Dapat kita katakan bahwa mekipun 
terdapat perbedaan antara nabi dan 
rasul seperti isyarat Al-Quran, “Dan 
Kami tidak mengutus sebelum kamu se-
orang rasulpun dan tidak (pula) seorang 
nabi, melainkan apabila ia mempunyai 
sesuatu keinginan, syaitan pun mema-
sukkan godaan-godaan terhadap kei-
nginan itu, Allah menghilangkan apa 
yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan 
Allah menguatkan ayat-ayat-Nya dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijak-
sana.” (QS. Al-Haj, 22: 52).
Di mana huruf wawu (artinya “dan”) 
antara kata 'rasul' dan 'nabi' adalah 
huruf 'athaf  yang ber fungsi me-
nunjukkan perbedaan, namun terdapat 
pula kesamaan antara keduanya dalam 
fungsi tabsyir (memberi kabar gembira) 
dan indzar (memberi peringatan). 

Sehingga yang kita ambil tentang 
perbedaan antara nabi dengan rasul 
adalah pendapat Al-Alusi yang me-
ngatakan bahwa:

ََُ َّْ ُْ َ َ َ ْ ُْ َْ ��و�من�أو���إليھ��شرع�لَّ ِأن�الرسو ِِ ٍِ ََْ ُْ َ َُّ َ َْ ْ ُ ْ َ ْْ ٍِجديد،�والن����و�المبعوث�لتقدير�شرع�ُّ ِ ِِ ِِ َ َُ ْْ من�قبلھ.َ
“Rasul adalah seseorang yang diberi 
wahyu oleh Allah Ta'ala dengan syariat 
baru, sedangkan nabi adalah orang yang 
diutus untuk menetapkan dan syariat 
rasul sebelumnya.”
Maksudnya: rasul datang membawa 
syariat baru atau hukum-hukum yang 
terinci sebagaimana makna syariat 
dalam risalah mereka seperti �rman 
Allah Ta'ala, “Dia telah mensyari'atkan 
bagi kamu tentang agama apa yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan 
a p a  y a n g  t e l a h  K a m i  w a h y u k a n 
kepadamu.” (QS. Asy-Syura, 42: 13).
Sedangkan nabi diutus tidak membawa 
syariat baru tapi sekadar menetapkan 
syariat sebelumnya, atau ia datang 
dengan membawa prinsip umum 

َُْ ُ َ َ َْ ًُ َ َ َْ ََ ََ :�"خمسة�عشر".�قلت:�ىَّ ََوقال�مرة�أخر َ ََ َ َ َْ ُ ْ َُ ٌَّ ٌّ �الله:�آدم�ن��".�قال:�"�عم�ن�� ل سو ِِريا� ِ َّ م�لم."ٌَ
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Dzar radhiyallahu 'anhu bahwa Abu 
Dzar berkata: “Aku (Abu Dzar) bertanya: 
'Ya Rasulullah, siapakah nabi pertama?' 
Nabi bersabda: 'Adam' Aku bertanya: 
'Adam seorang nabi?' Beliau menjawab: 
'Ya, Nabi yang diajak berbicara.' Aku 
bertanya: 'Ya Rasulullah, berapakah 
jumlah para rasul?' Beliau menjawab: 
'Tiga ratus sekian belas orang, jumlah 
yang banyak.' Kali lain beliau berkata: 
'Lima belas.' (tiga ratus lima belas). Aku 
(Abu Dzar) bertanya: 'Apakah Adam seo-
rang nabi?' Beliau menjawab: 'Ya, nabi 
yang diajak bicara (oleh Allah Ta'ala).”�

ََ َ ّْ َ َََ َ ْ َُّ ى�ال��مذي�عن�أ�ي�سعيد�قال:�قال�و ٍر ِِ ِ َِِ ََّ َّ َّ ََّ ََُ َ َ ُ َُ ْ �اللھ�ص���اللھ�عليھ�وسلم:�((أنا�لَ ِرسو َِ ْ ََْ ََُ َ َ ََ َ َ ْ َ ِسيد�ولد�آدم�يوم�القيامة�ولا�فخر�َّ ِ ِ َِ ََْ ْْ َ َ َ َ ََ َْ ُّ ِو�يدي�لواء�ا��مد�ولا�فخر�وما�من�ن���َ ِ ٍِِ ِ َِّ َََ َُ ْْ ََ َ َ َ ٍِيومئذ�آدم�فمن�سواه�إلا�تحت�لوا�ي�َْ ِ ِ َِِ َ َْ َْ َ َُ ْ َ ُّ ْ ُ ََ َُّ ْ ض)).ل �من�ت�شق�عنھ�� روأنا�أو
Imam At-Tirmidzi telah meriwayatkan 
dari Abu Sa'id radhiyallahu 'anhu bahwa 
beliau berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam telah bersabda: “Aku 
adalah pemimpin anak Adam pada hari 
kiamat, dan aku tak bermaksud mem-
banggakan diri sedikitpun.� Di tangan-
kulah bendera Al-hamd (segala pujian)⁴, 
dan aku tak bermaksud membanggakan 
diri sedikitpun. Tidak ada seorang nabi 
pun hari itu, Adam dan lainnya, kecuali 
berada di bawah benderaku. Dan akulah 

yang pertama kali dibangkitkan dari 
tanah.”⁵

Apakah Adam 'alaihis salam Seorang 
Rasul?
Jawaban terhadap pertanyaan ini di-
perselisihkan oleh para ulama. Jumhur 
(mayoritas) ulama berpendapat bahwa 
kerasulan itu dimulai sejak Nuh 'alaihis 
salam dengan sandaran �rman Allah 
Ta'ala,
“Dia telah mensyari'atkan bagi kamu ten-
tang agama apa yang telah diwasiatkan-
Nya kepada Nuh dan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu dan apa 
yang telah Kami wasiatkan kepada Ibra-
him, Musa dan Isa yaitu: 'Tegakkanlah 
agama dan janganlah kamu berpecah be-
lah tentangnya.'” (QS. Asy-Syura, 42: 13).
Juga dengan hadits tentang syafaat,

ً ُ َُْْ ُ َّ ْ لَْ اه�ول ))�(ر سو � ٍر((ائـتوا�نوحا�أو
).ي البخار

“ D a t a n g l a h  k e p a d a  N u h ,  r a s u l 
pertama.” (HR Bukhari).⁶
Hal ini mendorong kita untuk me-
ngetahui perbedaan antara nabi 
dengan rasul.
Banyak yang berkata bahwa rasul 
adalah seseorang yang diberi wahyu 
oleh Allah Ta'ala dengan sebuah syari'at 
dan diperintahkan untuk menyampai-
kannya. Sedangkan nabi adalah sese-
orang yang diberikan wahyu oleh Allah 
Ta'ala dengan sebuah syari'at dan tidak 
diperintahkan menyampaikannya.
De�nisi ini dihafal oleh kebanyakan 
para penuntut ilmu.
Namun ketika diperhatikan, perbedaan 
seperti ini tidaklah teliti, karena me-
n g a b a i k a n  t u g a s  d a n  f u n g s i 
n a b i — y a k n i  t a b l i g h — d a n  m e-
nganggap bahwa wahyu yang diberi-
kan kepadanya seperti tersimpan 

19R I S A L A H

2 Musnad Imam Ahmad: V/178, cetakan Al-maktab Al-
islami, Beirut.
3 Maksudnya beliau tidak merasa bangga karena hal itu 
beliau peroleh semata-mata karena pemberian Allah swt. 
Dan beliau menyampaikannya semata menaati perintah-
Nya agar diketahui oleh ummatnya. (Lihat Tuhfah Al-
Ahwadzi tentang syarah hadits ini – Penerjemah).
4 Maksudnya: karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam adalah makhluk Allah Ta'ala yang paling terpuji, 
maka beliau pantas mendapatkan panji atau bendera 
pujian tersebut. (Penerjemah). 

5 Juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah. Lihat: Al-
Fath Al-Kabir: I/274, cetakan Al-Halabi.
6 Ibnu 'Asakir dalam At-Tarikh dari Anas. Lihat: Faidul Qadir 
III/961.
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begitu saja dan tak bermanfaat bagi 
siapapun. Kalau begitu lalu apakah tu-
g a s  s e o r a n g  n a b i  k a l a u  t i d a k 
menyampaikan (berdakwah)? Padahal 
kita tahu sejak kecil bahwa diantara sifat 
yang lazim (harus ada) pada diri para 
nabi dan  rasul adalah shidiq, amanah, 
tabligh, dan fathanah?
Dapat kita katakan bahwa mekipun 
terdapat perbedaan antara nabi dan 
rasul seperti isyarat Al-Quran, “Dan 
Kami tidak mengutus sebelum kamu se-
orang rasulpun dan tidak (pula) seorang 
nabi, melainkan apabila ia mempunyai 
sesuatu keinginan, syaitan pun mema-
sukkan godaan-godaan terhadap kei-
nginan itu, Allah menghilangkan apa 
yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan 
Allah menguatkan ayat-ayat-Nya dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijak-
sana.” (QS. Al-Haj, 22: 52).
Di mana huruf wawu (artinya “dan”) 
antara kata 'rasul' dan 'nabi' adalah 
huruf 'athaf  yang ber fungsi me-
nunjukkan perbedaan, namun terdapat 
pula kesamaan antara keduanya dalam 
fungsi tabsyir (memberi kabar gembira) 
dan indzar (memberi peringatan). 

Sehingga yang kita ambil tentang 
perbedaan antara nabi dengan rasul 
adalah pendapat Al-Alusi yang me-
ngatakan bahwa:

ََُ َّْ ُْ َ َ َ ْ ُْ َْ ��و�من�أو���إليھ��شرع�لَّ ِأن�الرسو ِِ ٍِ ََْ ُْ َ َُّ َ َْ ْ ُ ْ َ ْْ ٍِجديد،�والن����و�المبعوث�لتقدير�شرع�ُّ ِ ِِ ِِ َ َُ ْْ من�قبلھ.َ
“Rasul adalah seseorang yang diberi 
wahyu oleh Allah Ta'ala dengan syariat 
baru, sedangkan nabi adalah orang yang 
diutus untuk menetapkan dan syariat 
rasul sebelumnya.”
Maksudnya: rasul datang membawa 
syariat baru atau hukum-hukum yang 
terinci sebagaimana makna syariat 
dalam risalah mereka seperti �rman 
Allah Ta'ala, “Dia telah mensyari'atkan 
bagi kamu tentang agama apa yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan 
a p a  y a n g  t e l a h  K a m i  w a h y u k a n 
kepadamu.” (QS. Asy-Syura, 42: 13).
Sedangkan nabi diutus tidak membawa 
syariat baru tapi sekadar menetapkan 
syariat sebelumnya, atau ia datang 
dengan membawa prinsip umum 

َُْ ُ َ َ َْ ًُ َ َ َْ ََ ََ :�"خمسة�عشر".�قلت:�ىَّ ََوقال�مرة�أخر َ ََ َ َ َْ ُ ْ َُ ٌَّ ٌّ �الله:�آدم�ن��".�قال:�"�عم�ن�� ل سو ِِريا� ِ َّ م�لم."ٌَ
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Dzar radhiyallahu 'anhu bahwa Abu 
Dzar berkata: “Aku (Abu Dzar) bertanya: 
'Ya Rasulullah, siapakah nabi pertama?' 
Nabi bersabda: 'Adam' Aku bertanya: 
'Adam seorang nabi?' Beliau menjawab: 
'Ya, Nabi yang diajak berbicara.' Aku 
bertanya: 'Ya Rasulullah, berapakah 
jumlah para rasul?' Beliau menjawab: 
'Tiga ratus sekian belas orang, jumlah 
yang banyak.' Kali lain beliau berkata: 
'Lima belas.' (tiga ratus lima belas). Aku 
(Abu Dzar) bertanya: 'Apakah Adam seo-
rang nabi?' Beliau menjawab: 'Ya, nabi 
yang diajak bicara (oleh Allah Ta'ala).”�

ََ َ ّْ َ َََ َ ْ َُّ ى�ال��مذي�عن�أ�ي�سعيد�قال:�قال�و ٍر ِِ ِ َِِ ََّ َّ َّ ََّ ََُ َ َ ُ َُ ْ �اللھ�ص���اللھ�عليھ�وسلم:�((أنا�لَ ِرسو َِ ْ ََْ ََُ َ َ ََ َ َ ْ َ ِسيد�ولد�آدم�يوم�القيامة�ولا�فخر�َّ ِ ِ َِ ََْ ْْ َ َ َ َ ََ َْ ُّ ِو�يدي�لواء�ا��مد�ولا�فخر�وما�من�ن���َ ِ ٍِِ ِ َِّ َََ َُ ْْ ََ َ َ َ ٍِيومئذ�آدم�فمن�سواه�إلا�تحت�لوا�ي�َْ ِ ِ َِِ َ َْ َْ َ َُ ْ َ ُّ ْ ُ ََ َُّ ْ ض)).ل �من�ت�شق�عنھ�� روأنا�أو
Imam At-Tirmidzi telah meriwayatkan 
dari Abu Sa'id radhiyallahu 'anhu bahwa 
beliau berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam telah bersabda: “Aku 
adalah pemimpin anak Adam pada hari 
kiamat, dan aku tak bermaksud mem-
banggakan diri sedikitpun.� Di tangan-
kulah bendera Al-hamd (segala pujian)⁴, 
dan aku tak bermaksud membanggakan 
diri sedikitpun. Tidak ada seorang nabi 
pun hari itu, Adam dan lainnya, kecuali 
berada di bawah benderaku. Dan akulah 

yang pertama kali dibangkitkan dari 
tanah.”⁵

Apakah Adam 'alaihis salam Seorang 
Rasul?
Jawaban terhadap pertanyaan ini di-
perselisihkan oleh para ulama. Jumhur 
(mayoritas) ulama berpendapat bahwa 
kerasulan itu dimulai sejak Nuh 'alaihis 
salam dengan sandaran �rman Allah 
Ta'ala,
“Dia telah mensyari'atkan bagi kamu ten-
tang agama apa yang telah diwasiatkan-
Nya kepada Nuh dan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu dan apa 
yang telah Kami wasiatkan kepada Ibra-
him, Musa dan Isa yaitu: 'Tegakkanlah 
agama dan janganlah kamu berpecah be-
lah tentangnya.'” (QS. Asy-Syura, 42: 13).
Juga dengan hadits tentang syafaat,

ً ُ َُْْ ُ َّ ْ لَْ اه�ول ))�(ر سو � ٍر((ائـتوا�نوحا�أو
).ي البخار

“ D a t a n g l a h  k e p a d a  N u h ,  r a s u l 
pertama.” (HR Bukhari).⁶
Hal ini mendorong kita untuk me-
ngetahui perbedaan antara nabi 
dengan rasul.
Banyak yang berkata bahwa rasul 
adalah seseorang yang diberi wahyu 
oleh Allah Ta'ala dengan sebuah syari'at 
dan diperintahkan untuk menyampai-
kannya. Sedangkan nabi adalah sese-
orang yang diberikan wahyu oleh Allah 
Ta'ala dengan sebuah syari'at dan tidak 
diperintahkan menyampaikannya.
De�nisi ini dihafal oleh kebanyakan 
para penuntut ilmu.
Namun ketika diperhatikan, perbedaan 
seperti ini tidaklah teliti, karena me-
n g a b a i k a n  t u g a s  d a n  f u n g s i 
n a b i — y a k n i  t a b l i g h — d a n  m e-
nganggap bahwa wahyu yang diberi-
kan kepadanya seperti tersimpan 
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2 Musnad Imam Ahmad: V/178, cetakan Al-maktab Al-
islami, Beirut.
3 Maksudnya beliau tidak merasa bangga karena hal itu 
beliau peroleh semata-mata karena pemberian Allah swt. 
Dan beliau menyampaikannya semata menaati perintah-
Nya agar diketahui oleh ummatnya. (Lihat Tuhfah Al-
Ahwadzi tentang syarah hadits ini – Penerjemah).
4 Maksudnya: karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam adalah makhluk Allah Ta'ala yang paling terpuji, 
maka beliau pantas mendapatkan panji atau bendera 
pujian tersebut. (Penerjemah). 

5 Juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah. Lihat: Al-
Fath Al-Kabir: I/274, cetakan Al-Halabi.
6 Ibnu 'Asakir dalam At-Tarikh dari Anas. Lihat: Faidul Qadir 
III/961.



dakwah yaitu dasar-dasar keimanan 
kepada Allah Ta'ala dan kaidah-kaidah 
akhlak yang suci, serta tidak mengan-
dung hukum-hukum yang baru.
Diantara dalil yang menunjukkan 
bahwa seorang nabi harus menjalan-
kan perannya menyampaikan wahyu 
yang telah disampaikan kepadanya 
ialah:

Pertama, firman Allah Ta'ala, “Manusia 
itu adalah umat yang satu. (setelah tim-
bul perselisihan), maka Allah mengutus 
para nabi, sebagai pemberi kabar gem-
bira dan peringatan.” (QS. Al-Baqarah, 2: 
213). 
Ayat ini menerangkan bahwa para nabi 
adalah para pemberi kabar gembira 
dan pemberi peringatan dan hal itu 
juga adalah tugas para rasul tanpa 
perbedaan pendapat di kalangan para 
ulama seperti di�rmankan-Nya, “(Mere-
ka Kami utus) selaku rasul-rasul pem-
bawa berita gembira dan pemberi pe-
ringatan agar supaya tidak ada alasan 
bagi manusia membantah Allah sesudah 
diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijak-
sana.” (QS. An-Nisa, 4: 165).
Kedua, Allah Ta'ala menjelaskan bahwa 
tugas para nabi Bani Israil dalam �rman-
Nya terkait dengan Taurat, 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi), yang 
dengan Kitab itu diputuskan perkara 
orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 
menyerahkan diri kepada Allah, oleh 
orang-orang alim mereka dan pendeta-
pendeta mereka, disebabkan mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab 
Allah dan mereka menjadi saksi ter-
hadapnya.”  (QS. Al-Maidah, 5: 44).
Mereka memutuskan dengan Taurat 
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ََ ًَ َََّ ً َ ُ ْْ َ ُ ََ َ جلا�واحدا�خ���لك�ٌْ ِرلأن���دي�اللھ�بك� ِِ ََ َ ُ َّْ َ َْ ُ َُْ �لك�حمر�النعمن ِمِن�أن�ي�و
"Seseorang mendapat hidayah Allah 
melalui engkau, maka hal itu lebih baik 
b a g i mu  d a r i  s e e ko r  u n t a  m e ra h ". 
(Bukhari)
Dari Abul `Abbas Sahl bin Sa'd As Sa'idy 
radhiyallahu 'anhu bahwasanya ketika 
perang Khaibar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: "Besok pagi 
aku akan memberikan panji kepada 
seseorang yang Allah akan memberikan 
kemenangan melalui kepemimpinan-
nya. la mencintai Allah dan rasul-Nya 
serta Allah dan rasul-Nya pun men-
cintainya". Semalaman orang-orang 
ramai membicarakan siapakah di 
antara mereka yang akan diserahi panji 
itu. Pagi harinya mereka datang kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 
dan semuanya mengharapkan agar 
dirinya yang diserahi panji itu. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: "Di manakah Ali bin 
Abu Thalib?" Ada yang menjawab: 
"Wahai Rasulullah, ia sedang sakit mata". 
Beliau bersabda : "Panggillah ia kemari". 
Ketika Ali datang maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam meludahi 
kedua matanya dan mendoakannya. 
Lantas sembuhlah penyakit itu seakan-

akan ia tidak kelihatan kalau baru saja 
sakit, kemudian ia diberi panji oleh 
beliau. Ali radhiyallahu 'anhu berkata: 

ُُُ َ َُ َ َُّ ََّ َْ ْ َ ْ ََ ِعلام�أقاتل�الناس،�نقاتل�م�ح���ي�ونوا�ُُ َِ مِثلناَْ
"Apakah saya harus memerangi mereka 
sehingga mereka seperti kami ini?" 
Beliau menjawab,

َُ ْ َ َّ ََ َ َ ََ ُُّْ ��ساح��م�ثم�لُ سلك�ح���ت�� ِرع��� ِِِ ِ َ ََُُْ َُْ َ ْْ ُْ َ ْ ِأدع�م�إ����سلام،�وأخ���م�بما�يجب�ُ ِِ ِ ِ َِ َ ًَ َّ ََ ُ ْ َُ ََ َْ َ ْ جلا�ْ رعل��م،�فوالله�لأن���دي�اللھ�بك� ِ ِِ ََِ ََ ُ ََ ْ َ ًْ ُْ َ َُْ �لك�حمر�نٌ ِواحدا�خ���لك�من�أن�ي�و ِالنعمََِّ
"Laksanakanlah dengan tenang se-
hingga kamu sampai di daerah mereka, 
kemudian ajaklah mereka untuk masuk 
Islam dan beritahukan kepada mereka 
tentang hak Allah Ta'ala yang harus 
mereka kerjakan. Demi Allah, seandainya 
Allah memberi petunjuk kepada seseo-
rang lantaran ajakanmu maka itu lebih 
baik bagimu dari pada seekor unta 
merah". (Muttafaqun 'alaih).
Pesan terakhir dari hadis di atas menjadi 
kaidah bagi kita dalam melakukan 
tugas mulia ini (baca: berdakwah). 

Fiqih Dakwah

dan tentunya menyampaikannya 
(hukm wa tabligh).
Ketiga, demikian pula ayat yang mengi-
syaratkan perbedaan antara nabi dan 
rasul yaitu: “Dan Kami tidak mengutus 
sebelum kamu seorang rasulpun dan 
tidak (pula) seorang nabi…” (QS. Al-Haj, 
22: 52).
Ayat ini dengan tegas menyebutkan 
kata 'arsalna' (Kami telah mengutus) 
para nabi sebagaimana Allah Ta'ala 
mengutus para rasul.⁷
Keempat, hadits Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam,

ََ َ َُّ َ� َ ُ ََّْ َْ ْْ ِِ((إنھ�لم�يكن�ن���قب���إلا��ان�حقا�ٌّ ِِ ُ ََ َ ََُ ُ َ ُ َْ ْ َ َْ َ َ ُْ َّ ِِعليھ�أن�يدل�أمتھ�ع���خ���ما��علمھ�َّ َ َ ََُ َْ ُ َْ َ ُْ ُ ْ ُْ ُ اه�وَُّ �م�شر�ما��علمھ�ل�م)).�(ر رل�م�و�نذ ِ
مسلم).

“Sesungguhnya tidak ada seorang nabi 
pun sebelumku kecuali diwajibkan ke-
padanya menunjuki umatnya kepada 
kebaikan yang ia ketahui dan mem-
peringatkan mereka terhadap keburuk-
an yang ia ketahui.” (HR. Muslim).⁸

Sedangkan pendapat yang mengata-
kan bahwa nabi diberi wahyu berupa 
syariat namun tidak menyampaikannya 
kepada ummatnya, hal ini jelas ber-
tentangan dengan konsekuensi kena-
bian bahkan masuk kategori menyem-
bunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah swt dan kita wajib menyucikan 
para nabi dari perbuatan tersebut.
(Bersambung)

7 Kata “mengutus” menunjukkan ada ummat atau objek 
dakwah bagi setiap nabi. Ini menunjukkan bahwa seorang 
nabi ditugaskan untuk menyampaikan (tabligh) kepada 
ummatnya. (Penerjemah).
8 Shahih Muslim: Kitab Al-Imarah. Lihat: An-Nawawi 'ala 
Muslim: XII/234, Mathba'ah Mishriyyah.

Kaidah Dakwah 2:

Hidayah Allah Melalui Tanganmu 
Lebih Baik dari Unta Merah
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dakwah yaitu dasar-dasar keimanan 
kepada Allah Ta'ala dan kaidah-kaidah 
akhlak yang suci, serta tidak mengan-
dung hukum-hukum yang baru.
Diantara dalil yang menunjukkan 
bahwa seorang nabi harus menjalan-
kan perannya menyampaikan wahyu 
yang telah disampaikan kepadanya 
ialah:

Pertama, firman Allah Ta'ala, “Manusia 
itu adalah umat yang satu. (setelah tim-
bul perselisihan), maka Allah mengutus 
para nabi, sebagai pemberi kabar gem-
bira dan peringatan.” (QS. Al-Baqarah, 2: 
213). 
Ayat ini menerangkan bahwa para nabi 
adalah para pemberi kabar gembira 
dan pemberi peringatan dan hal itu 
juga adalah tugas para rasul tanpa 
perbedaan pendapat di kalangan para 
ulama seperti di�rmankan-Nya, “(Mere-
ka Kami utus) selaku rasul-rasul pem-
bawa berita gembira dan pemberi pe-
ringatan agar supaya tidak ada alasan 
bagi manusia membantah Allah sesudah 
diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijak-
sana.” (QS. An-Nisa, 4: 165).
Kedua, Allah Ta'ala menjelaskan bahwa 
tugas para nabi Bani Israil dalam �rman-
Nya terkait dengan Taurat, 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi), yang 
dengan Kitab itu diputuskan perkara 
orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 
menyerahkan diri kepada Allah, oleh 
orang-orang alim mereka dan pendeta-
pendeta mereka, disebabkan mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab 
Allah dan mereka menjadi saksi ter-
hadapnya.”  (QS. Al-Maidah, 5: 44).
Mereka memutuskan dengan Taurat 
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ََ ًَ َََّ ً َ ُ ْْ َ ُ ََ َ جلا�واحدا�خ���لك�ٌْ ِرلأن���دي�اللھ�بك� ِِ ََ َ ُ َّْ َ َْ ُ َُْ �لك�حمر�النعمن ِمِن�أن�ي�و
"Seseorang mendapat hidayah Allah 
melalui engkau, maka hal itu lebih baik 
b a g i mu  d a r i  s e e ko r  u n t a  m e ra h ". 
(Bukhari)
Dari Abul `Abbas Sahl bin Sa'd As Sa'idy 
radhiyallahu 'anhu bahwasanya ketika 
perang Khaibar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: "Besok pagi 
aku akan memberikan panji kepada 
seseorang yang Allah akan memberikan 
kemenangan melalui kepemimpinan-
nya. la mencintai Allah dan rasul-Nya 
serta Allah dan rasul-Nya pun men-
cintainya". Semalaman orang-orang 
ramai membicarakan siapakah di 
antara mereka yang akan diserahi panji 
itu. Pagi harinya mereka datang kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 
dan semuanya mengharapkan agar 
dirinya yang diserahi panji itu. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: "Di manakah Ali bin 
Abu Thalib?" Ada yang menjawab: 
"Wahai Rasulullah, ia sedang sakit mata". 
Beliau bersabda : "Panggillah ia kemari". 
Ketika Ali datang maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam meludahi 
kedua matanya dan mendoakannya. 
Lantas sembuhlah penyakit itu seakan-

akan ia tidak kelihatan kalau baru saja 
sakit, kemudian ia diberi panji oleh 
beliau. Ali radhiyallahu 'anhu berkata: 

ُُُ َ َُ َ َُّ ََّ َْ ْ َ ْ ََ ِعلام�أقاتل�الناس،�نقاتل�م�ح���ي�ونوا�ُُ َِ مِثلناَْ
"Apakah saya harus memerangi mereka 
sehingga mereka seperti kami ini?" 
Beliau menjawab,

َُ ْ َ َّ ََ َ َ ََ ُُّْ ��ساح��م�ثم�لُ سلك�ح���ت�� ِرع��� ِِِ ِ َ ََُُْ َُْ َ ْْ ُْ َ ْ ِأدع�م�إ����سلام،�وأخ���م�بما�يجب�ُ ِِ ِ ِ َِ َ ًَ َّ ََ ُ ْ َُ ََ َْ َ ْ جلا�ْ رعل��م،�فوالله�لأن���دي�اللھ�بك� ِ ِِ ََِ ََ ُ ََ ْ َ ًْ ُْ َ َُْ �لك�حمر�نٌ ِواحدا�خ���لك�من�أن�ي�و ِالنعمََِّ
"Laksanakanlah dengan tenang se-
hingga kamu sampai di daerah mereka, 
kemudian ajaklah mereka untuk masuk 
Islam dan beritahukan kepada mereka 
tentang hak Allah Ta'ala yang harus 
mereka kerjakan. Demi Allah, seandainya 
Allah memberi petunjuk kepada seseo-
rang lantaran ajakanmu maka itu lebih 
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Pesan terakhir dari hadis di atas menjadi 
kaidah bagi kita dalam melakukan 
tugas mulia ini (baca: berdakwah). 

Fiqih Dakwah

dan tentunya menyampaikannya 
(hukm wa tabligh).
Ketiga, demikian pula ayat yang mengi-
syaratkan perbedaan antara nabi dan 
rasul yaitu: “Dan Kami tidak mengutus 
sebelum kamu seorang rasulpun dan 
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Ayat ini dengan tegas menyebutkan 
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para nabi sebagaimana Allah Ta'ala 
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Keempat, hadits Rasulullah shallallahu 
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ََ َ َُّ َ� َ ُ ََّْ َْ ْْ ِِ((إنھ�لم�يكن�ن���قب���إلا��ان�حقا�ٌّ ِِ ُ ََ َ ََُ ُ َ ُ َْ ْ َ َْ َ َ ُْ َّ ِِعليھ�أن�يدل�أمتھ�ع���خ���ما��علمھ�َّ َ َ ََُ َْ ُ َْ َ ُْ ُ ْ ُْ ُ اه�وَُّ �م�شر�ما��علمھ�ل�م)).�(ر رل�م�و�نذ ِ
مسلم).

“Sesungguhnya tidak ada seorang nabi 
pun sebelumku kecuali diwajibkan ke-
padanya menunjuki umatnya kepada 
kebaikan yang ia ketahui dan mem-
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Sedangkan pendapat yang mengata-
kan bahwa nabi diberi wahyu berupa 
syariat namun tidak menyampaikannya 
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7 Kata “mengutus” menunjukkan ada ummat atau objek 
dakwah bagi setiap nabi. Ini menunjukkan bahwa seorang 
nabi ditugaskan untuk menyampaikan (tabligh) kepada 
ummatnya. (Penerjemah).
8 Shahih Muslim: Kitab Al-Imarah. Lihat: An-Nawawi 'ala 
Muslim: XII/234, Mathba'ah Mishriyyah.

Kaidah Dakwah 2:

Hidayah Allah Melalui Tanganmu 
Lebih Baik dari Unta Merah

| Marhalah: 2 | Kode Madah: 2.1.1.21.048 |
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Ketiga,  mengokohk an bangunan 
d a k w a h .  M a d ' u  y a n g  k e m u d i a n 
b e r u b a h  s e t e l a h  m e n d a p a t k a n 
hidayah, akan memberikan kebaikan, 
bukan hanya bagi dirinya, tapi juga 
menjadi kekuatan bagi gerbong 
dakwah itu sendiri. Bangunan dakwah 
pada hakekatnya tak akan membesar, 
kecuali dikarenakan masih eksisnya 
dakwah. Ia akan semakin kokoh 
bangunannya, ketika yang bergabung 
dengannya adalah orang-orang yang 
“kuat”. 
Kalau kita membaca sirah nabawiyah, 
bagaimana kita mendapati perubahan 
drastis di tengah kaum muslimin itu 
terjadi, dengan semakin banyaknya 
o r a n g - o r a n g  t e r p a n d a n g  y a n g 
memeluk Islam. Berakhirnya fase 
dakwah secara sir, diam-diam menjadi 
jahr,  terang-terangan, semua itu 
berlangsung setelah barisan umat 
Islam semakin kuat dengan masuk 
Islamnya orang-orang terpandang 
melalui perjuangan dakwah para 
sahabat. Sebut saja diantaranya paman 
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam, Hamzah, kemudian Umar bin 
Khattab, yang kehadiran mereka telah 
merubah arah perjuangan dakwah 
umat Islam menjadi lebih berani dan 
tak sembunyi-sembunyi lagi. Dan ini 

َ ََ َ َْ ْ ُ َ َ ْ َ ْْ َ َْ َ ُ ِأجر�ا�وأجر�من�عمل���ا��عده�من�غ���ُ ِ ِِ ُ ََ ُ ْ ُْْ َْ ٌَ ْ �م����ء.ر ِأن�ينقص�من�أجو ِِ
“ B a ra n g  s i a p a  ya n g  m e n e ra p ka n 
kebiasaan yang baik dalam Islam maka 
baginya pahala dan pahala orang yang 
mengerjakannya tanpa dikurangi 
sedikitpun pahalanya”. (HR. Muslim) 
Inilah ganjaran perputaran pahala yang 
berjalan tanpa henti hingga hari 
kiamat. Itulah alasan, mengapa kita 
tidak mampu mengimbangi ganjaran 
pahala para sahabat. Logikanya jelas, 
mereka memiliki amal jariah yang 
banyak dan mengalir terus menerus 
sejak dulu hingga sekarang. Bahkan 
Islam yang kini tengah kita rasakan, tak 
lepas dari perjuangan mereka. Dan 
seiring kebajikan dan pahalanya yang 
kita dapatkan, sebesar itu pula para 
sahabat mendapatkannya. 
Itulah indahnya hidup dalam dakwah, 
para pelakunya tak pernah merasakan 
rugi. Oleh karena itu, para da'i sudah 
seyogyanya tidak disibukkan dengan 
mencari ganjaran apa yang ia dapati 
dari hasil kerja kerasnya itu, karena 
sesungguhnya ia telah memil ik i 
investasi amalan yang terus menerus 
berputar tanpa henti, hingga pada 
masanya ia dapat menikmatinya di hari 
kekekalan pada hari kiamat kelak.

Sebagaimana dengan yang dianalogi-
kan dalam hadits tersebut, bahwa 
mendakwahi satu orang menuju Allah, 
jauh lebih besar untungnya -apabila 
dibandingkan dengan materi pada saat 
itu- dari pada memiliki seekor unta 
merah. 

Dalam kitab Fathul Bâri dijelaskan, 
petikan hadis ini memberikan pesan 
bahwa menjadi pintu hidayah bagi 
seseorang, lebih baik bagi dari pada 
memiliki seekor unta merah, yang 
mana hewan itu merupakan simbol 
k e k a y a a n  d a n  h a l  y a n g  p a l i n g 
dibanggakan dikalangan bangsa Arab 
pada masa itu.
Manusia dengan segala l ika-l iku 
hidupnya, pada hakekatnya hanya akan 
berada di salah satu antara dua jalan; 
berada dalam jalan hidayah menuju 
Allah Ta'ala, atau berada dalam jalan 
kesesatan, yang membutakan mata 
h a t i n y a  h i n g g a  m e n j a d i k a n  i a 
kehilangan arah dalam menjalani 
kehidupan. 
Dalam berdakwah, ada kala dakwah itu 
diterima dengan baik dan berkembang 
pesat, ada pula kalanya ia ditolak, dan 
perkembangannya menjadi lambat. 
Namun demikian, sadarilah bahwa 
bangunan Islam ini semakin kokoh dan 
besar tidak lain karena dakwah itu 
sendiri, darinya lahir kemuliaan demi 
kemuliaan, bukan saja di akhirat, tapi 
juga di dunia. Syaikh Dr. Hamam 
Abdurrahman Said dalam bukunya 
merangkum beberapa point, terkait 
dengan buah yang dipet ik  dar i 
berdakwah, diantaranya yaitu:
Pertama, menyelamatkan orang lain. 
Seorang da'i menjadi wasilah bagi 
obyek dakwahnya (mad'u) untuk 
kemudian terbebaskan dari siksa 
neraka jahanam. Keabadiannya di 
d a l a m  n e r a k a  b e rg a n t i  d e n g a n 
keabadiannya di dalam taman-taman 
surga. Tidaklah mad'u itu diberikan 
karunianya oleh Allah dengan hidayah, 
melainkan melalui tangan-tangan para 
da'i yang bekerja tak kenal lelah, 

berjuang siang dan malam demi 
m e nye b a r k a n  d a n  m e n d a k w a h i 
mereka tentang risalah mulia ini. 
Berubahnya arah hidup seseorang yang 
semula tersesatkan oleh tipu daya 
dunia, kemudian berganti dengan 
kehidupan di bawah cahaya yang 
terang benderang dibawah naungan 
Islam, merupakan sebuah amalan yang 
tak terhingga ganjaran dan derajat 
kemuliaannya. Dalam hal ini, ganjaran 
berdakwah, tidak pernah sebanding 
dengan amalan-amalan yang lain. 
Berdakwah merupakan pekerjaan yang 
mulia, karena ini membicarakan nasib 
keberadaan abadinya seorang hamba, 
antara ia berada  di surga atau di neraka 
ketika hari kiamat kelak.
Seorang da'i ketika berdakwah seakan-
akan ia selalu menenteng tiket ke surga, 
ia menjadikanya hadiah untuk para 
mad'u-nya, dan mengarahkannya 
kepada Islam, menuntun ke arah 
kehidupan yang lebih menenangkan 
batin, selamat di dunia maupun di 
a k h i r a t .  D a n  A l l a h  t i d a k  a k a n 
memberikan ganjaran kepada para da'i, 
m e l a i n k a n  d e n g a n  s e b a i k - b a i k 
ganjaran.
Kedua, mengalirkan pahala tanpa henti. 
Setiap aktivitas amal kebaikan yang 
dilakukan oleh mad'u melalui wasilah 
para da'i, baik ia itu bertasbih, bertakbir, 
bertahmid, rukuk dan sujud, serta 
amalan kebaikan lainnya, melainkan 
sang da'i juga akan mendapatkan 
ganjaran yang serupa, sesuai dengan 
setiap kebaikan yang dilakukan oleh 
mad'u-nya. 
D a l a m  s a b d a - N y a  R a s u l u l l a h 
s h a l l a l l a h u  ' a l a i h i  w a  s a l l a m 
mengatakan, 

ُ َ ْ َََُ َّْ َ ِالدال�ع���ا�����كفاعلھُ ِ
“Yang menunjukkan kepada kebaikan, 
maka ia akan mendapatkan sama 
seperti apa yang dilakukan” (HR. Muslim) 
Dalam hadis lain dikatakan, 
َ ََ ً ً ُْ َ َّ َْ ََّ ُ ْ َ ِمن�سن�����سلام�سنة�حسنة�فلھ�َ ِِ



22 R I S A L A H 23R I S A L A H

Ketiga,  mengokohk an bangunan 
d a k w a h .  M a d ' u  y a n g  k e m u d i a n 
b e r u b a h  s e t e l a h  m e n d a p a t k a n 
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dakwah. Ia akan semakin kokoh 
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dengannya adalah orang-orang yang 
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َ ََ ً ً ُْ َ َّ َْ ََّ ُ ْ َ ِمن�سن�����سلام�سنة�حسنة�فلھ�َ ِِ
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adalah buah dan berkah dari dakwah 
yang dikerjakan terus menerus dengan 
penuh keikhlasan.
Begitu pula dengan bertambahnya 
kekuatan kaum muslimin ketika masa 
hijrah berlangsung. Persaudaraan dan 
persatuan antara kaum Muhajirin dan 
Anshar, telah memberikan kekuatan 
luar biasa kepada umat Islam pada saat 
itu. Ini tak lepas dari para da'i yang 
menyampaikan dan mendakwahkan 
Islam ke kota Madinah. Mush'ab bin 
Umair, adalah sahabat yang dijadikan 
delegasi resmi yang ditunjuk oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 
untuk kemudian bermukim di Madinah 
sebelum fase hijrah berlangsung. 
Berkat kegigihannya dalam berdakwah, 
Is lam pun berkembang pesat di 
sana,yang kelak menjadi cikal bakal 
berdirinya Daulah Islamiyah.
Keempat, seni dalam berdakwah. 
Hidayah dari Allah Ta'ala,  bukan lahir 
dari tajamnya pedang dan runcingnya 
b u s u r  p a n a h .  T a p i  l a h i r  d a r i  
kelembutan dan perkataan yang penuh 
d e n g a n  h i k m a h ,  s e p e r t i  y a n g 
termaktub dalam �rman Allah Ta'ala. 
“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka 
dengan cara yang baik.” (QS. An Nahl, 16: 
125)
Kelima, membentuk bangunan baru. 
B e r k a c a  p a d a  m a s a  R a s u l u l l a h 
shallallahu 'alaihi wa sallam, bagaimana 
setiap harinya pada masa berdakwah di 
Mekkah, satu persatu kaum kuffar 
kehilangan orang-orang pentingnya. 
Ibarat sebuah bangunan, yang satu 
persatu batu batanya hilang, maka ia 
akan roboh dengan sendirinya. Batu 
bata yang hilang itu kemudian disusun 
kembali menjadi bangunan baru. Inilah 
perumpaan bangunan Jahiliah pada 
masa itu, dengan bangunan Islam yang 
terus kokoh dengan pondasinya yang 
semakin kuat. 
Begitu pula halnya di zaman kita 
sekarang, bagaimana setiap harinya 
umat Islam di Eropa dan Amerika, terus 
ber tambah jumlahnya,  sehingga 
membuat mereka yang memusuhi 
Islam selalu berada dalam kecemasan, 
d i k a r e n a k a n  s e m a k i n  p e s a t ny a 
perkembangan dakwah Islam di sana, 
dan kekuatan mereka kian hari kian 
melemah. Wallahu a'lam bishowab

ecara garis besar, terdapat dua hal Syang menghalangi  manusia 
dalam mengenal Allah. Pertama, 

maradhus syahwat (berkaitan dengan 
penyakit hati ;  berupa nafsu dan 
kesenangan serta perilaku yang tidak 
terpuji). Kedua, maradhus-syubhat 
(berbagai hal yang menimbulkan 
keraguan, lebih banyak berkaitan 
dengan masalah akal dan logika).

Maradhus Syahwat 
Pertama, al-�squ (kefasikan). 
Fasik adalah orang yang senantiasa 
melanggar perintah dan larangan Allah, 
bergelimang dengan kemaksiatan 
serta senantiasa berbuat kerusakan di 
bumi. Mereka hanya memikirkan 
kehidupan dunia saja, tidak memikir-
kan kehidupan di akhirat nanti. Mereka 
disibukkan oleh harta-harta dan anak 
cucu merek a  ser ta  segala  yang 
berhubungan dengan kesenangan 
duniawi. 
Mereka lupa kepada Allah, maka Allah 
pun membiarkan mereka bergelimang 
dalam kesesatan, lupa hakikat dirinya 
dan pada akhirnya semakin jauh dari 
jalan yang diridhai-Nya. 

َ ََّ َْ َ َّ َ ُُ ََُ ََ ُ ِولا�ت�ونوا��الذين��سوا�اللھ�فأ�سا�م�َْ ُ َْ ََ ُ َ ُ َُْ َُ ْ ِأنفس�م�أولئك��م�الفاسقونُ ِ
“..dan janganlah kamu seperti orang-
orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah 
menjadikan mereka lupa kepada mereka 
sendiri. mereka itulah orang-orang yang 
fasik.” (QS. Al-Hasyr, 59: 19)
Orang-orang yang fasik itu sebenarnya 
mengetahui mana yang hak, mana 
yang batil, mana yang baik, dan mana 
yang jahat. Namun ia tidak melaksana-
kan yang benar dan yang baik itu, 
melainkan ia melaksanakan yang batil 
dan yang jahat. Sifat dan perilaku 
seperti itulah yang akan menghalangi-
nya dari mengenal Allah Ta'ala.

Kedua, al-kibru (kesombongan). 
Kesombongan merupakan suatu sikap 
dimana hati seseorang ingkar dan 
selalu membantah terhadap ayat-ayat 
Allah Ta'ala, 

َُّ َ ََّْ َ ََ ����آيات�اللھ��غ���نُ ِالذين�يجادلو ِ ِِ ِِ ِ َ َ َّْ َ ََ ْ ً ْ ُ َُ ْ ِسلطان�أتا�م�ك���مقتا�عند�اللھ�َُ ِ ٍَّْ َ َ َُّ َ ُ َ َْ َُ َ َ ِوعند�الذين�آمنوا�كذلك�يطبع�اللھ�َ ِ ََِ ْ َ َُّ ََ َُّ ٍع����ل�قلب�متك���جبارّ ٍ ِ ِ ِ

Aqidah

Al-Mawani' Min Ma'rifatillah 
(Penghalang dalam Mengenal Allah)
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adalah buah dan berkah dari dakwah 
yang dikerjakan terus menerus dengan 
penuh keikhlasan.
Begitu pula dengan bertambahnya 
kekuatan kaum muslimin ketika masa 
hijrah berlangsung. Persaudaraan dan 
persatuan antara kaum Muhajirin dan 
Anshar, telah memberikan kekuatan 
luar biasa kepada umat Islam pada saat 
itu. Ini tak lepas dari para da'i yang 
menyampaikan dan mendakwahkan 
Islam ke kota Madinah. Mush'ab bin 
Umair, adalah sahabat yang dijadikan 
delegasi resmi yang ditunjuk oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 
untuk kemudian bermukim di Madinah 
sebelum fase hijrah berlangsung. 
Berkat kegigihannya dalam berdakwah, 
Is lam pun berkembang pesat di 
sana,yang kelak menjadi cikal bakal 
berdirinya Daulah Islamiyah.
Keempat, seni dalam berdakwah. 
Hidayah dari Allah Ta'ala,  bukan lahir 
dari tajamnya pedang dan runcingnya 
b u s u r  p a n a h .  T a p i  l a h i r  d a r i  
kelembutan dan perkataan yang penuh 
d e n g a n  h i k m a h ,  s e p e r t i  y a n g 
termaktub dalam �rman Allah Ta'ala. 
“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka 
dengan cara yang baik.” (QS. An Nahl, 16: 
125)
Kelima, membentuk bangunan baru. 
B e r k a c a  p a d a  m a s a  R a s u l u l l a h 
shallallahu 'alaihi wa sallam, bagaimana 
setiap harinya pada masa berdakwah di 
Mekkah, satu persatu kaum kuffar 
kehilangan orang-orang pentingnya. 
Ibarat sebuah bangunan, yang satu 
persatu batu batanya hilang, maka ia 
akan roboh dengan sendirinya. Batu 
bata yang hilang itu kemudian disusun 
kembali menjadi bangunan baru. Inilah 
perumpaan bangunan Jahiliah pada 
masa itu, dengan bangunan Islam yang 
terus kokoh dengan pondasinya yang 
semakin kuat. 
Begitu pula halnya di zaman kita 
sekarang, bagaimana setiap harinya 
umat Islam di Eropa dan Amerika, terus 
ber tambah jumlahnya,  sehingga 
membuat mereka yang memusuhi 
Islam selalu berada dalam kecemasan, 
d i k a r e n a k a n  s e m a k i n  p e s a t ny a 
perkembangan dakwah Islam di sana, 
dan kekuatan mereka kian hari kian 
melemah. Wallahu a'lam bishowab

ecara garis besar, terdapat dua hal Syang menghalangi  manusia 
dalam mengenal Allah. Pertama, 

maradhus syahwat (berkaitan dengan 
penyakit hati ;  berupa nafsu dan 
kesenangan serta perilaku yang tidak 
terpuji). Kedua, maradhus-syubhat 
(berbagai hal yang menimbulkan 
keraguan, lebih banyak berkaitan 
dengan masalah akal dan logika).

Maradhus Syahwat 
Pertama, al-�squ (kefasikan). 
Fasik adalah orang yang senantiasa 
melanggar perintah dan larangan Allah, 
bergelimang dengan kemaksiatan 
serta senantiasa berbuat kerusakan di 
bumi. Mereka hanya memikirkan 
kehidupan dunia saja, tidak memikir-
kan kehidupan di akhirat nanti. Mereka 
disibukkan oleh harta-harta dan anak 
cucu merek a  ser ta  segala  yang 
berhubungan dengan kesenangan 
duniawi. 
Mereka lupa kepada Allah, maka Allah 
pun membiarkan mereka bergelimang 
dalam kesesatan, lupa hakikat dirinya 
dan pada akhirnya semakin jauh dari 
jalan yang diridhai-Nya. 

َ ََّ َْ َ َّ َ ُُ ََُ ََ ُ ِولا�ت�ونوا��الذين��سوا�اللھ�فأ�سا�م�َْ ُ َْ ََ ُ َ ُ َُْ َُ ْ ِأنفس�م�أولئك��م�الفاسقونُ ِ
“..dan janganlah kamu seperti orang-
orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah 
menjadikan mereka lupa kepada mereka 
sendiri. mereka itulah orang-orang yang 
fasik.” (QS. Al-Hasyr, 59: 19)
Orang-orang yang fasik itu sebenarnya 
mengetahui mana yang hak, mana 
yang batil, mana yang baik, dan mana 
yang jahat. Namun ia tidak melaksana-
kan yang benar dan yang baik itu, 
melainkan ia melaksanakan yang batil 
dan yang jahat. Sifat dan perilaku 
seperti itulah yang akan menghalangi-
nya dari mengenal Allah Ta'ala.

Kedua, al-kibru (kesombongan). 
Kesombongan merupakan suatu sikap 
dimana hati seseorang ingkar dan 
selalu membantah terhadap ayat-ayat 
Allah Ta'ala, 

َُّ َ ََّْ َ ََ ����آيات�اللھ��غ���نُ ِالذين�يجادلو ِ ِِ ِِ ِ َ َ َّْ َ ََ ْ ً ْ ُ َُ ْ ِسلطان�أتا�م�ك���مقتا�عند�اللھ�َُ ِ ٍَّْ َ َ َُّ َ ُ َ َْ َُ َ َ ِوعند�الذين�آمنوا�كذلك�يطبع�اللھ�َ ِ ََِ ْ َ َُّ ََ َُّ ٍع����ل�قلب�متك���جبارّ ٍ ِ ِ ِ

Aqidah

Al-Mawani' Min Ma'rifatillah 
(Penghalang dalam Mengenal Allah)
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“ ( Y a i t u )  o r a n g - o r a n g  y a n g 
memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka. 
Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di 
sisi Allah dan di sisi orang-orang yang 
beriman. Demikianlah Allah mengunci 
mati hati orang yang sombong dan 
sewenang-wenang.” (QS. Al-Mu'min, 40: 
35)
Allah menerangkan hukum-hukum-
Nya bagi orang-orang yang menutup 
hatinya untuk menerima kebenaran 
wahyu, yaitu bahwa Ia akan menutup 
hati mereka.�
Ketiga, adz-dzulmu (kedzaliman).
Mengenai sifat dzalim ini, Allah Ta'ala 
ber�rman,

ََ ُْ ّ ُ ْ ْ َّ َ ََُّ َ �ھ�ثم�ََّ رومن�أظلم�ممن�ذكر�بآيات� ِِ ِ ِِِ ََْ َُ ْ َ ََّ ْْ َ ُْ َُ َ ِأعرض�ع��ا�إنا�من�المجرم�ن�منتقمونَ ِ ِ ِِ
“Dan siapakah yang lebih zalim daripada 
orang yang telah diperingatkan dengan 
ayat- ayat Tuhannya, kemudian ia 

berpaling daripadanya? Sesungguhnya 
Kami akan memberikan pembalasan 
kepada orang-orang yang berdosa.” (As-
Sajdah, 32: 22)
Allah Ta'ala menerangkan bahwa orang 
yang paling zalim ialah orang yang 
telah sampai kepadanya peringatan 
Allah, telah sampai pula kepadanya 
ayat-ayat Alquran dan petunjuk Rasul, 
kemudian mereka berpaling dari ajaran 
dan petunjuk itu karena angkuh dan 
penyakit dengki yang ada di dalam 
hatinya. Sikap dzalim (aniaya) seperti 
inilah yang menghalangi mereka dari 
mengenal Allah Ta'ala.�
Keempat, al-kidzbu (kedustaan)
Kedustaan merupakan sikap bohong 
( p u r a - p u r a )  d a n  p e n g i n g k a r a n 
terhadap ayat-ayat Allah Ta'ala. Hal ini 
seperti yang dilakukan oleh orang-
orang muna�k sebagaimana dimuat 
dalam �rman Allah Ta'ala,

َّ َّ َ َُ َََ َ َُ َ �اللھ�والذين�آمنوا�وما�نُ ِيخادعو ِ

َ َّ َْ ْ َْ ُ ََ َ َ ُ َُ َ ُْ ُ ن����ون �إلا�أنفس�م�وما��شعر ِيخدعو َِ َُّ َ ًُُ ُ َ ََْ َ ُ َ ٌْ َُ ََِِقلو��م�مرض�فزاد�م�اللھ�مرضا�ول�م�َ ََ ْ ُ َُ َ َ ٌ �نٌ ِعذاب�أليم�بما��انوا�يكذبو ِِ
 “Mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu dirinya sendiri 
sedang mereka tidak sadar, dalam hati 
mereka ada penyakit, lalu ditambah 
Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa 
y a n g  p e d i h ,  d i s e b a b k a n  m e r e k a 
berdusta.” (QS. Al-Baqarah, 2: 9-10)
Mereka memperlihatkan iman, kasih 
s a y a n g  d a n  m e n y e m b u n y i k a n 
permusuhan dalam batin. Mereka 
menyebarkan permusuhan dan �tnah-
�tnah untuk melemahkan barisan 
kaum Muslimin. Namun usaha kaum 
muna�k itu selalu gagal dan sia-sia. Hati 
mereka bertambah susah, sedih dan 
dengki,  sehingga pertimbangan-
pertimbangan yang benar dan jujur 
untuk menilai kebenaran semakin 
lenyap dari mereka. Akal pikiran mereka 
bertambah lemah untuk menanggapi 
kebenaran agama dan memahaminya. �
Kelima, katsratul ma'ashiy (banyak 
melakukan perbuatan maksiat).
Allah Ta'ala ber�rman,

ََ ُ ُ َُ َََ ْ ََ ان�ع���قلو��م�ما��انوا�ْ ِِركلا�بل� َ ْ ِيكسبونَُ
“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 
apa yang selalu mereka usahakan itu 
m e n u t u p i  h a t i  m e r e k a .”  (Q S .  A l -
Muthaffi�n, 83 : 14)
Disebutkan dalam hadist Abu Hurairah 
r a d h i y a l l a h u  ' a n h u  b a hwa s a nya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda:

َ ًََ ََ ُْ َْ َ َ ِإن�العبد�إذا�أخطأ�خطيئة�نكتت����ََّْ ِِ ِ َِْ َ ٌ ْ ََ َُ ََ ُ ََ ْ ِِقلبھ�نكتة�سوداء�،�فإذا��و�نزع�َُ ِْ َ َ َ ْْ ُ ََ َ َ َ َُ َ ُ َ ِِواستغفر�وتاب�سقل�قلبھ�،�وإن�عاد�َْ

ْ ُ ََُ ُ َّ َُ ََ َ َ َ ْ ِز�د�ف��ا�ح����علو�قلبھ�،�و�و�الران�ََّ َِ َّ ََّ َّ َ ََ َُ ََ ْ ان�ع���َ رالذي�ذكر�اللھ�”�كلا�بل� َِ ُ َُ ْ َُ َُ ِ”قلو��م�ما��انوا�يكسبونْ ِِ
”Sesungguhnya seorang hamba jika ia 
melakukan kesalahan, maka akan 
tercemari hatinya dengan satu bercak 
h i t a m .  J i k a  i a  m e n g h e n t i k a n 
k e s a l a h a n n y a  d a n  b e r i s t i g h f a r 
(memohon ampun) serta bertaubat, 
maka hatinya menjadi bersih lagi. Jika ia 
m e l a k u k a n  k e s a l a h a n  l a g i ,  d a n 
menambahnya maka hatinya lama-
kelamaan akan menjadi hitam pekat. 
Inilah maksud dari ”al-Raan” (penutup 
hati) yang disebut Allah dalam �rman-
Nya: ”Sekali-kali  tidak (demikian), 
sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi hati mereka.” [Al-
Muthoffi�n: 14] ”  (Hadist Riwayat 
Tirmidzi (No : 3334) dan Ahmad  (2/297). 
Berkata Tirmidzi : “Ini adalah hadist 
Hasan Shahih).
َ artinya ghalaba (menguasai) atau “ران“ َ
menutupi. Berkata Abu Ubaid: “Setiap 
apa saja yang menguasai dirimu, maka 
disebut dengan 'rona'” ⁴
Berkata al-Baghawi: “Ar-Rain artinya 
menguasai, dikatakan: 'Minuman khamr 
itu telah membuat 'ar-Rain' atas akalnya', 
maksudnya telah menutupi (menguasai) 
akalnya sehingga dia menjadi mabuk”. 
Sehingga, ayat tersebut bisa diartikan: 
Perbuatan-perbuatan maksiat itu telah 
menutupi dan menguasai hati mereka. 
Berkata Hasan al-Bashri: “Dosa yang 
m e n u m p u k  a t a s  d o s a  y a n g  l a i n , 
sehingga hati menjadi mati“. ⁵
Maka berdasarkan ayat ini jelaslah, 
orang yang banyak melakukan maksiat 
pasti akan terhalang dari mengenal 
Allah Ta'ala. Na'udzubillahi min dzalik.

Maradhu as-syubhah
P e r t a m a ,  a l - j a h l u  ( k e j a h i l a n /-
k e b o d o h a n ) .  Ya k n i  t i d a k  m a u 
memikirkan ayat-ayat Allah Ta'ala, baik 

1 Lihat: Al-Qur'anul Karim wa Tafsiruhu, Jilid VIII, hal. 537 2 lihat: Al-Qur'anul Karim wa Tafsiruhu, Jilid VII hal. 597 3 Al-Qur'anul Karim wa Tafsiruhu, Jilid I hal. 45 4 Tafsir al-Qurthubi : 19/170
5 Tafsir al- Baghawi, Ma'alim at- Tanzil: 8/365
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“ ( Y a i t u )  o r a n g - o r a n g  y a n g 
memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka. 
Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di 
sisi Allah dan di sisi orang-orang yang 
beriman. Demikianlah Allah mengunci 
mati hati orang yang sombong dan 
sewenang-wenang.” (QS. Al-Mu'min, 40: 
35)
Allah menerangkan hukum-hukum-
Nya bagi orang-orang yang menutup 
hatinya untuk menerima kebenaran 
wahyu, yaitu bahwa Ia akan menutup 
hati mereka.�
Ketiga, adz-dzulmu (kedzaliman).
Mengenai sifat dzalim ini, Allah Ta'ala 
ber�rman,

ََ ُْ ّ ُ ْ ْ َّ َ ََُّ َ �ھ�ثم�ََّ رومن�أظلم�ممن�ذكر�بآيات� ِِ ِ ِِِ ََْ َُ ْ َ ََّ ْْ َ ُْ َُ َ ِأعرض�ع��ا�إنا�من�المجرم�ن�منتقمونَ ِ ِ ِِ
“Dan siapakah yang lebih zalim daripada 
orang yang telah diperingatkan dengan 
ayat- ayat Tuhannya, kemudian ia 

berpaling daripadanya? Sesungguhnya 
Kami akan memberikan pembalasan 
kepada orang-orang yang berdosa.” (As-
Sajdah, 32: 22)
Allah Ta'ala menerangkan bahwa orang 
yang paling zalim ialah orang yang 
telah sampai kepadanya peringatan 
Allah, telah sampai pula kepadanya 
ayat-ayat Alquran dan petunjuk Rasul, 
kemudian mereka berpaling dari ajaran 
dan petunjuk itu karena angkuh dan 
penyakit dengki yang ada di dalam 
hatinya. Sikap dzalim (aniaya) seperti 
inilah yang menghalangi mereka dari 
mengenal Allah Ta'ala.�
Keempat, al-kidzbu (kedustaan)
Kedustaan merupakan sikap bohong 
( p u r a - p u r a )  d a n  p e n g i n g k a r a n 
terhadap ayat-ayat Allah Ta'ala. Hal ini 
seperti yang dilakukan oleh orang-
orang muna�k sebagaimana dimuat 
dalam �rman Allah Ta'ala,

َّ َّ َ َُ َََ َ َُ َ �اللھ�والذين�آمنوا�وما�نُ ِيخادعو ِ

َ َّ َْ ْ َْ ُ ََ َ َ ُ َُ َ ُْ ُ ن����ون �إلا�أنفس�م�وما��شعر ِيخدعو َِ َُّ َ ًُُ ُ َ ََْ َ ُ َ ٌْ َُ ََِِقلو��م�مرض�فزاد�م�اللھ�مرضا�ول�م�َ ََ ْ ُ َُ َ َ ٌ �نٌ ِعذاب�أليم�بما��انوا�يكذبو ِِ
 “Mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu dirinya sendiri 
sedang mereka tidak sadar, dalam hati 
mereka ada penyakit, lalu ditambah 
Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa 
y a n g  p e d i h ,  d i s e b a b k a n  m e r e k a 
berdusta.” (QS. Al-Baqarah, 2: 9-10)
Mereka memperlihatkan iman, kasih 
s a y a n g  d a n  m e n y e m b u n y i k a n 
permusuhan dalam batin. Mereka 
menyebarkan permusuhan dan �tnah-
�tnah untuk melemahkan barisan 
kaum Muslimin. Namun usaha kaum 
muna�k itu selalu gagal dan sia-sia. Hati 
mereka bertambah susah, sedih dan 
dengki,  sehingga pertimbangan-
pertimbangan yang benar dan jujur 
untuk menilai kebenaran semakin 
lenyap dari mereka. Akal pikiran mereka 
bertambah lemah untuk menanggapi 
kebenaran agama dan memahaminya. �
Kelima, katsratul ma'ashiy (banyak 
melakukan perbuatan maksiat).
Allah Ta'ala ber�rman,

ََ ُ ُ َُ َََ ْ ََ ان�ع���قلو��م�ما��انوا�ْ ِِركلا�بل� َ ْ ِيكسبونَُ
“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 
apa yang selalu mereka usahakan itu 
m e n u t u p i  h a t i  m e r e k a .”  (Q S .  A l -
Muthaffi�n, 83 : 14)
Disebutkan dalam hadist Abu Hurairah 
r a d h i y a l l a h u  ' a n h u  b a hwa s a nya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda:

َ ًََ ََ ُْ َْ َ َ ِإن�العبد�إذا�أخطأ�خطيئة�نكتت����ََّْ ِِ ِ َِْ َ ٌ ْ ََ َُ ََ ُ ََ ْ ِِقلبھ�نكتة�سوداء�،�فإذا��و�نزع�َُ ِْ َ َ َ ْْ ُ ََ َ َ َ َُ َ ُ َ ِِواستغفر�وتاب�سقل�قلبھ�،�وإن�عاد�َْ

ْ ُ ََُ ُ َّ َُ ََ َ َ َ ْ ِز�د�ف��ا�ح����علو�قلبھ�،�و�و�الران�ََّ َِ َّ ََّ َّ َ ََ َُ ََ ْ ان�ع���َ رالذي�ذكر�اللھ�”�كلا�بل� َِ ُ َُ ْ َُ َُ ِ”قلو��م�ما��انوا�يكسبونْ ِِ
”Sesungguhnya seorang hamba jika ia 
melakukan kesalahan, maka akan 
tercemari hatinya dengan satu bercak 
h i t a m .  J i k a  i a  m e n g h e n t i k a n 
k e s a l a h a n n y a  d a n  b e r i s t i g h f a r 
(memohon ampun) serta bertaubat, 
maka hatinya menjadi bersih lagi. Jika ia 
m e l a k u k a n  k e s a l a h a n  l a g i ,  d a n 
menambahnya maka hatinya lama-
kelamaan akan menjadi hitam pekat. 
Inilah maksud dari ”al-Raan” (penutup 
hati) yang disebut Allah dalam �rman-
Nya: ”Sekali-kali  tidak (demikian), 
sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi hati mereka.” [Al-
Muthoffi�n: 14] ”  (Hadist Riwayat 
Tirmidzi (No : 3334) dan Ahmad  (2/297). 
Berkata Tirmidzi : “Ini adalah hadist 
Hasan Shahih).
َ artinya ghalaba (menguasai) atau “ران“ َ
menutupi. Berkata Abu Ubaid: “Setiap 
apa saja yang menguasai dirimu, maka 
disebut dengan 'rona'” ⁴
Berkata al-Baghawi: “Ar-Rain artinya 
menguasai, dikatakan: 'Minuman khamr 
itu telah membuat 'ar-Rain' atas akalnya', 
maksudnya telah menutupi (menguasai) 
akalnya sehingga dia menjadi mabuk”. 
Sehingga, ayat tersebut bisa diartikan: 
Perbuatan-perbuatan maksiat itu telah 
menutupi dan menguasai hati mereka. 
Berkata Hasan al-Bashri: “Dosa yang 
m e n u m p u k  a t a s  d o s a  y a n g  l a i n , 
sehingga hati menjadi mati“. ⁵
Maka berdasarkan ayat ini jelaslah, 
orang yang banyak melakukan maksiat 
pasti akan terhalang dari mengenal 
Allah Ta'ala. Na'udzubillahi min dzalik.

Maradhu as-syubhah
P e r t a m a ,  a l - j a h l u  ( k e j a h i l a n /-
k e b o d o h a n ) .  Ya k n i  t i d a k  m a u 
memikirkan ayat-ayat Allah Ta'ala, baik 

1 Lihat: Al-Qur'anul Karim wa Tafsiruhu, Jilid VIII, hal. 537 2 lihat: Al-Qur'anul Karim wa Tafsiruhu, Jilid VII hal. 597 3 Al-Qur'anul Karim wa Tafsiruhu, Jilid I hal. 45 4 Tafsir al-Qurthubi : 19/170
5 Tafsir al- Baghawi, Ma'alim at- Tanzil: 8/365
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ayat-ayat qauliyah -yang tersurat dalam 
Al-Qur'an-, maupun ayat-ayat kauniyah 
-yang tersirat di seluruh penjuru alam 
semesta-. Inilah yang menyebabkan 
terhalangnya manusia dari mengenal 
Allah Ta'ala.
Mereka tidak mau menggunakan 
potensi diri mereka untuk memikirkan 
ayat-ayat Allah Ta'ala, sehingga ia dicela 
dalam Al-Qur'an dengan ungkapan, 

َّْ َََّ ََ َ َُ ُ ٌُ ِوالذين�كذبوا�بآياتنا�صم�و�كم����ٌّ ِِ ُِ ِالظلمات�َُّ
“…dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu dan 
berada dalam gelap gulita.” (QS. Al-
An'am, 6: 39).
Padahal Allah Ta'ala telah memberikan 
kesempatan yang cukup kepada 
mereka untuk memikirkan ayat-ayat-
Nya,

َ ََْ َُ َ ُْ َ ََّ َ ْ َْ �نا�أخرجنا�ن �ف��ا� رو�م�يصطرخو ِِ ََِ َ ُ َّ َََّ َْ ً َْ ْْ َ َُ َ ِ�عمل�صا��ا�غ���الذي�كنا��عمل�أولم�ْ َِ َ ُ َُّ ََّ َْ َ َ َ ْ ََّ ُ ِ�عمركم�ما�يتذكر�فيھ�من�تذكر�ْ ِ َِّ َ َُ ُ َُ َّ َ ََ ُ ِوجاءكم�النذير�فذوقوا�فما�للظالم�ن�َُ ِِِ َ ِمن�نص��ْ ٍِ
“Dan mereka berteriak di dalam neraka 
itu : 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
niscaya kami akan mengerjakan amal 
yang saleh berlainan dengan yang telah 
kami kerjakan'. Dan apakah Kami tidak 
memanjangkan umurmu dalam masa 
yang cukup untuk ber�kir bagi orang 
yang mau ber�kir, dan (apakah tidak) 
d a t a n g  k e p a d a  k a m u  p e m b e r i 
peringatan? Maka rasakanlah (azab 
Kami) dan tidak ada bagi orang-orang 
yang zalim seorang penolongpun.” (QS. 
Fathir, 35: 37)
Kedua, al-irtiyab (keragu-raguan). Hal 
ini disebabkan karena sedikitnya ilmu 
dan ma'rifah (pemahaman).  Bisa 
dikatakan pula, keragu-raguan ini lahir 
dari kebodohan. Begitulah orang-
orang muna�k, selalu berada dalam 
kondisi terombang-ambing antara 
iman dan ka�r,

َ َ َ َ َ َ َُ َ َََ َْ َ ْ ِمذبذب�ن�ب�ن�ذلك�لا�إ����ؤلاء�ولا�ُ ِِ َِ َ ََ ََّ َُ ُ ْ َْ ْ َُ ِِِإ����ؤلاء�ومن�يضلل�اللھ�فلن�تجد�َ ِ ًَِ ِلھ�س�يلاَُ
“Mereka dalam keadaan ragu-ragu 
antara yang demikian (iman atau 
ka�r); tidak masuk kepada golongan ini 
(orang-orang beriman) dan tidak 
(pula) kepada golongan itu (orang-
orang ka�r), maka kamu sekali-kali 
tidak akan mendapat jalan (untuk 
memberi petunjuk) baginya.” (QS. An-
Nisa, 4: 143)
Mereka disesatkan oleh Allah Ta'ala 
karena keingkarannya dan tidak mau 
memahami petunjuk-petunjuk Allah 
Ta'ala. Maka orang-orang ka�r dan 
muna�k itu terhalang dari mengenal 
Allah Ta'ala, mereka dalam kondisi 
ragu-ragu sepanjang hidupnya 
hingga datang kematian yang tiba-
tiba.
Allah Ta'ala ber�rman,

ََ ََُّ ْ َ ََ َ َُْ ا����مر�ة�منھ�وُ ٍولا�يزال�الذين�كفر ِِ ِ ِْ َ ًْ ُْ ََ ََّ َ ََ ْْ َّ ُُ َ ُ ِح���تأت��م�الساعة��غتة�أو�يأت��م�َ ََِ َْ َ ٍِعذاب�يوم�عقيمُ ٍ
“Dan senantiasalah orang-orang ka�r 
itu berada dalam keragu-raguan 
terhadap Al Qur'an, hingga datang 
kepada mereka saat (kematiannya) 
dengan tiba-tiba atau datang kepada 
mereka azab hari kiamat..” (Al-Hajj, 22 : 
55)
Ketiga, al-inhiraf (penyimpangan). 
M a n a k a l a  m a n u s i a  t i d a k  m a u 
berpegang teguh kepada petunjuk 
Allah Ta'ala; tidak mau berkomitmen 
melaksanakan tuntunan-Nya; bahkan 
mereka malah mengikuti hawa nafsu 
dan akal �kirannya; maka pada saat 
itulah hatinya akan keras membatu. 
Terhijablah petunjuk Allah Ta'ala 
darinya. Ia pun melangkah semakin 
jauh dari jalan yang lurus, sehingga 
tak mampu mengenal Allah Ta'ala 
dengan benar. Hal seperti ini pernah 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi 
pada masa lalu. Allah Ta'ala ber�rman,

َْ ََ َ ََ ََُّْ َ َ َْ ْ ْ ِفبما�نقض�م�ميثاق�م�لعنا�م�وجعلنا�َُ ِ ِِْ َُ ُ ً َ َُْ َ ََ ُ َ ْ �ال�لم�عن�نَُّ ِقلو��م�قاسية�يحرفو ِِ� َّ ُ َ َُ َ ا�بھ�وََُّ ِمواضعھ�و�سوا�حظا�مما�ذكر ِ ِ ِ ِ ِِ ََّ َ ََّ َ ََْ َ َ َُْ ُ ٍِولا�تزال�تطلع�ع���خائنة�م��م�إلا�ُ ِ ِِ ًَ َََُّ ْ َ ْْْ ْ َ ْ ُْ ِقليلا�م��م�فاعف�ع��م�واصفح�إن�ُ ِِ ُْ ََّ َْ ِاللھ�يحب�المحسن�نُُّ ِ ِ
“( Tetapi) karena mereka melanggar 
janjinya, Kami kutuk mereka, dan Kami 
jadikan hati mereka keras membatu. 
Mereka suka merobah perkataan (Allah) 
dari tempat-tempatnya, dan mereka 
(sengaja) melupakan sebagian dari apa 
yang mereka telah diperingatkan 
dengannya, dan kamu (Muhammad) 
senantiasa akan melihat kekhianatan 
dari mereka kecuali sedikit di antara 
mereka (yang tidak berkhianat), maka 
maafkanlah mereka dan biarkanlah 
mereka, sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-
Maidah, 5 : 13)
Keempat, al-gha�ah (kelalaian). Dalam 
poin pertama telah disebutkan bahwa 
jika manusia tidak menggunakan 
potensi dirinya untuk memahami ayat-
ayat Allah Ta'ala, maka mereka akan 
terhalang dalam mengenal-Nya. Hal ini 
k a r e n a  k e b o d o h a n  m e r e k a  i t u 
membuat mereka lalai atau lengah, 

ْ َ ََُْ ُّ َ ََ َ ْْ َ َ ًُ �ظا�را�من�ا��ياة�الدنيا�و�م�ن ِ�علمو ِ َُِ َ ُْ َْ ِعن��خرة��م�غافلونَ ِ ِ ِ
“Mereka hanya mengetahui yang lahir 
(saja) dari kehidupan dunia; sedang 
mereka tentang (kehidupan) akhirat 
adalah lalai.” (QS. Ar-Rum, 30: 7)
Allah Ta'ala ber�rman, 

ْْ ََ ََ ََّ ّْ َ َ ًََ َ أنا����نم�كث��ا�من�ا��ن�َ ِِرولقد�ذ َِِِ َ ََُ ُ ْ َْ َْ َ َْ َ ٌُْ ُ ���ا�ول�م�نُ ِو��س�ل�م�قلوب�لا�يفق�و ِ ِ ََ َ ََ ٌَ ٌ ُ َْ ُْ َ ُْ ن���ا�ول�م�آذان�لا�وُ ِأع�ن�لا�يبصر َِ ُْ َْ َ ََُ ََ َ ُ ْْ َ َْ ���ا�أولئك��الأ�عام�بل��م�ن ِ�سمعو ِِ ُ ََُ َْ َ َ َُُ ِأضل�أولئك��م�الغافلونُّ ِ
“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk 
isi neraka Jahannam kebanyakan dari jin 
dan manusia, mereka mempunyai hati, 
tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat- ayat Al lah)  dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai  tel inga (tetapi)  t idak 
dipergunakannya untuk mendengar 
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 
binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang 
yang lalai.” (QS. Al-A'raf, 7 : 179)
Wallahu A'lam.
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ayat-ayat qauliyah -yang tersurat dalam 
Al-Qur'an-, maupun ayat-ayat kauniyah 
-yang tersirat di seluruh penjuru alam 
semesta-. Inilah yang menyebabkan 
terhalangnya manusia dari mengenal 
Allah Ta'ala.
Mereka tidak mau menggunakan 
potensi diri mereka untuk memikirkan 
ayat-ayat Allah Ta'ala, sehingga ia dicela 
dalam Al-Qur'an dengan ungkapan, 

َّْ َََّ ََ َ َُ ُ ٌُ ِوالذين�كذبوا�بآياتنا�صم�و�كم����ٌّ ِِ ُِ ِالظلمات�َُّ
“…dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu dan 
berada dalam gelap gulita.” (QS. Al-
An'am, 6: 39).
Padahal Allah Ta'ala telah memberikan 
kesempatan yang cukup kepada 
mereka untuk memikirkan ayat-ayat-
Nya,

َ ََْ َُ َ ُْ َ ََّ َ ْ َْ �نا�أخرجنا�ن �ف��ا� رو�م�يصطرخو ِِ ََِ َ ُ َّ َََّ َْ ً َْ ْْ َ َُ َ ِ�عمل�صا��ا�غ���الذي�كنا��عمل�أولم�ْ َِ َ ُ َُّ ََّ َْ َ َ َ ْ ََّ ُ ِ�عمركم�ما�يتذكر�فيھ�من�تذكر�ْ ِ َِّ َ َُ ُ َُ َّ َ ََ ُ ِوجاءكم�النذير�فذوقوا�فما�للظالم�ن�َُ ِِِ َ ِمن�نص��ْ ٍِ
“Dan mereka berteriak di dalam neraka 
itu : 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
niscaya kami akan mengerjakan amal 
yang saleh berlainan dengan yang telah 
kami kerjakan'. Dan apakah Kami tidak 
memanjangkan umurmu dalam masa 
yang cukup untuk ber�kir bagi orang 
yang mau ber�kir, dan (apakah tidak) 
d a t a n g  k e p a d a  k a m u  p e m b e r i 
peringatan? Maka rasakanlah (azab 
Kami) dan tidak ada bagi orang-orang 
yang zalim seorang penolongpun.” (QS. 
Fathir, 35: 37)
Kedua, al-irtiyab (keragu-raguan). Hal 
ini disebabkan karena sedikitnya ilmu 
dan ma'rifah (pemahaman).  Bisa 
dikatakan pula, keragu-raguan ini lahir 
dari kebodohan. Begitulah orang-
orang muna�k, selalu berada dalam 
kondisi terombang-ambing antara 
iman dan ka�r,

َ َ َ َ َ َ َُ َ َََ َْ َ ْ ِمذبذب�ن�ب�ن�ذلك�لا�إ����ؤلاء�ولا�ُ ِِ َِ َ ََ ََّ َُ ُ ْ َْ ْ َُ ِِِإ����ؤلاء�ومن�يضلل�اللھ�فلن�تجد�َ ِ ًَِ ِلھ�س�يلاَُ
“Mereka dalam keadaan ragu-ragu 
antara yang demikian (iman atau 
ka�r); tidak masuk kepada golongan ini 
(orang-orang beriman) dan tidak 
(pula) kepada golongan itu (orang-
orang ka�r), maka kamu sekali-kali 
tidak akan mendapat jalan (untuk 
memberi petunjuk) baginya.” (QS. An-
Nisa, 4: 143)
Mereka disesatkan oleh Allah Ta'ala 
karena keingkarannya dan tidak mau 
memahami petunjuk-petunjuk Allah 
Ta'ala. Maka orang-orang ka�r dan 
muna�k itu terhalang dari mengenal 
Allah Ta'ala, mereka dalam kondisi 
ragu-ragu sepanjang hidupnya 
hingga datang kematian yang tiba-
tiba.
Allah Ta'ala ber�rman,

ََ ََُّ ْ َ ََ َ َُْ ا����مر�ة�منھ�وُ ٍولا�يزال�الذين�كفر ِِ ِ ِْ َ ًْ ُْ ََ ََّ َ ََ ْْ َّ ُُ َ ُ ِح���تأت��م�الساعة��غتة�أو�يأت��م�َ ََِ َْ َ ٍِعذاب�يوم�عقيمُ ٍ
“Dan senantiasalah orang-orang ka�r 
itu berada dalam keragu-raguan 
terhadap Al Qur'an, hingga datang 
kepada mereka saat (kematiannya) 
dengan tiba-tiba atau datang kepada 
mereka azab hari kiamat..” (Al-Hajj, 22 : 
55)
Ketiga, al-inhiraf (penyimpangan). 
M a n a k a l a  m a n u s i a  t i d a k  m a u 
berpegang teguh kepada petunjuk 
Allah Ta'ala; tidak mau berkomitmen 
melaksanakan tuntunan-Nya; bahkan 
mereka malah mengikuti hawa nafsu 
dan akal �kirannya; maka pada saat 
itulah hatinya akan keras membatu. 
Terhijablah petunjuk Allah Ta'ala 
darinya. Ia pun melangkah semakin 
jauh dari jalan yang lurus, sehingga 
tak mampu mengenal Allah Ta'ala 
dengan benar. Hal seperti ini pernah 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi 
pada masa lalu. Allah Ta'ala ber�rman,

َْ ََ َ ََ ََُّْ َ َ َْ ْ ْ ِفبما�نقض�م�ميثاق�م�لعنا�م�وجعلنا�َُ ِ ِِْ َُ ُ ً َ َُْ َ ََ ُ َ ْ �ال�لم�عن�نَُّ ِقلو��م�قاسية�يحرفو ِِ� َّ ُ َ َُ َ ا�بھ�وََُّ ِمواضعھ�و�سوا�حظا�مما�ذكر ِ ِ ِ ِ ِِ ََّ َ ََّ َ ََْ َ َ َُْ ُ ٍِولا�تزال�تطلع�ع���خائنة�م��م�إلا�ُ ِ ِِ ًَ َََُّ ْ َ ْْْ ْ َ ْ ُْ ِقليلا�م��م�فاعف�ع��م�واصفح�إن�ُ ِِ ُْ ََّ َْ ِاللھ�يحب�المحسن�نُُّ ِ ِ
“( Tetapi) karena mereka melanggar 
janjinya, Kami kutuk mereka, dan Kami 
jadikan hati mereka keras membatu. 
Mereka suka merobah perkataan (Allah) 
dari tempat-tempatnya, dan mereka 
(sengaja) melupakan sebagian dari apa 
yang mereka telah diperingatkan 
dengannya, dan kamu (Muhammad) 
senantiasa akan melihat kekhianatan 
dari mereka kecuali sedikit di antara 
mereka (yang tidak berkhianat), maka 
maafkanlah mereka dan biarkanlah 
mereka, sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-
Maidah, 5 : 13)
Keempat, al-gha�ah (kelalaian). Dalam 
poin pertama telah disebutkan bahwa 
jika manusia tidak menggunakan 
potensi dirinya untuk memahami ayat-
ayat Allah Ta'ala, maka mereka akan 
terhalang dalam mengenal-Nya. Hal ini 
k a r e n a  k e b o d o h a n  m e r e k a  i t u 
membuat mereka lalai atau lengah, 

ْ َ ََُْ ُّ َ ََ َ ْْ َ َ ًُ �ظا�را�من�ا��ياة�الدنيا�و�م�ن ِ�علمو ِ َُِ َ ُْ َْ ِعن��خرة��م�غافلونَ ِ ِ ِ
“Mereka hanya mengetahui yang lahir 
(saja) dari kehidupan dunia; sedang 
mereka tentang (kehidupan) akhirat 
adalah lalai.” (QS. Ar-Rum, 30: 7)
Allah Ta'ala ber�rman, 

ْْ ََ ََ ََّ ّْ َ َ ًََ َ أنا����نم�كث��ا�من�ا��ن�َ ِِرولقد�ذ َِِِ َ ََُ ُ ْ َْ َْ َ َْ َ ٌُْ ُ ���ا�ول�م�نُ ِو��س�ل�م�قلوب�لا�يفق�و ِ ِ ََ َ ََ ٌَ ٌ ُ َْ ُْ َ ُْ ن���ا�ول�م�آذان�لا�وُ ِأع�ن�لا�يبصر َِ ُْ َْ َ ََُ ََ َ ُ ْْ َ َْ ���ا�أولئك��الأ�عام�بل��م�ن ِ�سمعو ِِ ُ ََُ َْ َ َ َُُ ِأضل�أولئك��م�الغافلونُّ ِ
“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk 
isi neraka Jahannam kebanyakan dari jin 
dan manusia, mereka mempunyai hati, 
tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat- ayat Al lah)  dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai  tel inga (tetapi)  t idak 
dipergunakannya untuk mendengar 
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 
binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang 
yang lalai.” (QS. Al-A'raf, 7 : 179)
Wallahu A'lam.
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Ayat ini mengemukakan salah satu sifat 
orang muna�k yaitu kaadzib (pendus-
ta). Disebut berdusta karena apa yang 
dikatakan berbeda dengan apa yang 
ada di hati mereka dan yang mereka 
perbuat. Ini ciri yang paling menonjol, 
sehingga disebutkan pertama kali, 
seperti yang disebutkan juga di dalam 
hadits 3 ciri muna�k:

َ َْ َ َ َ َ ُ ٌُ ََّ َ ِِآية�المنافق�ثلاث،�إذا�حدث�كذب،�ََ َََِ َ ََ ُ ْ َْ ََ ََ َ ِوإذا�وعد�أخلف،�وإذا�اؤتمن�خانَ ِ ِ
”Tanda-tanda orang muna�k itu ada tiga 
: Jika berbicara berdusta, jika berjanji 
tidak menepati, dan jika dipercaya dia 
berkhianat”. (HR. Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah)
Dalam riwayat Al-Imam Muslim 
disebutkan,

َ ََُّ َّ َْ َ َ َ َ َْ ُ َ ٌَ عم�أنھ�مسلمز ِوإن�صام�وص���و ِ
“Meskipun dia shalat dan puasa serta 
mengaku dirinya muslim. “
Dalam Tafsir Al-Muyassar dijelaskan 
sebagai berikut: “Allah menyaksikan 
bahwa orang-orang muna�k itu ber-
bohong dalam pernyataan yang mereka 
ucapkan. Allah juga menyaksikan bahwa 
mereka menyembunyikan keka�ran ter-

'alaihi wa sallam  menganggapku 
berdusta dan membenarkan 'Abdullah 
bin Ubay. Sehingga aku menjadi sedih 
yang belum pernah aku merasakan 
seperti kesedihanku saat itu. Aku duduk 
(terdiam) di rumahku hingga pamanku 
berkata kepadaku, 'Aku tidak ingin 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
mendustakanmu dan marah kepada-
mu.' Maka Allah menurunkan (ayat), 
”Apabila orang-orang muna�k datang 
kepadamu....” (surat Al-Muna�qun). Lalu 
Nabi mengutus (seseorang) kepadaku 
(untuk) mengatakan, 'Sungguh Allah 
telah membenarkanmu, wahai Zaid.'” �

Ayat 1:
َُْ َ َ ُ َْ ُ َ ََ َّ ُ َََ �قالوا��ش�د�إنك�ن ِِإذا�جاءك�المنافقو ُِ َ َ ََّ َُّ َ َّ َُ َ ُُ ْ َُُ �اللھ�واللھ��علم�إنك�لرسولھ�لَ َِِلرسو َْ ََّ ُ َْ َ ُ َُّ َ َُ ِواللھ��ش�د�إن�المنافق�ن�ل�اذبونَ ِ ِ ِ

“Apabila orang-orang muna�k datang 
ke p a d a m u  ( M u h a m m a d ) ,  m e re ka 
berkata, 'Kami mengakui, bahwa engkau 
adalah rasul Allah.' Dan Allah mengeta-
hui bahwa engkau benar-benar Rasul-
Nya; dan Allah menyaksikan bahwa 
orang-orang muna�k itu benar-benar 
pendusta.”

memiliki beberapa lobang sarang, 
sehingga tatkala dia dikejar melalui 
satu lobang akan lari menuju lobang 
yang lain; lobang rahasia tersebut 

ٌ َ َdisebut  نافقة. ِ

Asbabun Nuzul
Surat Al-Muna�qun ini turun ber-
kenaan kejadian yang menimpa Zaid 
b i n  A r q a m  r a d h i y a l l a h u  ' a n h u , 
sebagaimana diriwayatkan dari Zaid 
bin Arqam, ia berkata: “Suatu ketika aku 
berada dalam sebuah peperangan, lalu 
aku mendengar 'Abdullah bin Ubay 
berkata, 'Janganlah kalian bersedekah 
kepada orang-orang (Muhajirin) yang 
ada di sisi Rasulullah,  agar mereka pergi 
(meninggalkan Rasulullah). Sesung-
guhnya jika kita telah kembali ke 
Madinah, benar-benar orang yang kuat 
akan mengusir orang-orang yang 
lemah darinya.' 
Maka ucapan tersebut aku ceritakan 
kepada pamanku atau kepada 'Umar. 
Lalu ia menyampaikannya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
memanggilku dan aku pun mencerita-
kannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam. 
Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sal lam  mengir im utusan kepada 
'Abdul lah bin Ubay dan teman-
temannya dan mereka bersumpah 
tidak mengatakan (seperti apa yang 
aku ceritakan). Rasulullah shallallahu 

Mukaddimah

Surat Al-Muna�qun  terdiri atas 11 ayat. 
Te r m a s u k  g o l o n g a n  s u rat- s u rat 
Madaniyah, diturunkan setelah surat 
Al-Hajj, membicarakan tentang ciri-ciri 
golongan muna�k yang muncul 
setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam berada di Madinah. 
Surat ini mengandung hardikan dan 
teguran yang keras terhadap perilaku 
orang-orang muna�k, dusta-dusta 
mereka, desas-desus dan kasak-kusuk 
mereka,  ser ta manuver-manuver 
mereka. Juga penyingkapan atas 
kebencian dan tipu daya mereka 
terhadap orang-orang yang beriman, 
beserta kehinaan, sifat penakut, dan 
mata hati mereka yang buta. 
Di Mekkah tidak ada orang muna�k 
karena orang-orang yang tidak setuju 
dengan dakwah dengan leluasa dan 
tanpa rasa takut dapat menunjukkan 
sikapnya itu secara terang-terangan. 
Sedangkan di Madinah, terdapat 
orang-orang yang tidak setuju dengan 
dakwah tapi posisinya lemah, sehingga 
muncullah kemuna�kan. 
Muna�k artinya adalah orang-orang 
yang memiliki sifat nifaq. Mereka 
adalah orang- orang yang mera-
hasiakan/menyembunyikan keka�ran-
nya. Imam Al Ashfahani menerangkan 
bahwa an nifaaq diambil dari kata an 
nafaq artinya jalan tembus atau lubang 
di tanah. Binatang yarbu' (sejenis tikus) 

Al-Qur’an

1 HR. Ahmad, Bukhari Juz 4 : 4617

QS. Al-Muna�qun (Bag. 1)
| Marhalah: 4 | Kode Madah: 4.1.1.01.006 |
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Ayat ini mengemukakan salah satu sifat 
orang muna�k yaitu kaadzib (pendus-
ta). Disebut berdusta karena apa yang 
dikatakan berbeda dengan apa yang 
ada di hati mereka dan yang mereka 
perbuat. Ini ciri yang paling menonjol, 
sehingga disebutkan pertama kali, 
seperti yang disebutkan juga di dalam 
hadits 3 ciri muna�k:

َ َْ َ َ َ َ ُ ٌُ ََّ َ ِِآية�المنافق�ثلاث،�إذا�حدث�كذب،�ََ َََِ َ ََ ُ ْ َْ ََ ََ َ ِوإذا�وعد�أخلف،�وإذا�اؤتمن�خانَ ِ ِ
”Tanda-tanda orang muna�k itu ada tiga 
: Jika berbicara berdusta, jika berjanji 
tidak menepati, dan jika dipercaya dia 
berkhianat”. (HR. Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah)
Dalam riwayat Al-Imam Muslim 
disebutkan,

َ ََُّ َّ َْ َ َ َ َ َْ ُ َ ٌَ عم�أنھ�مسلمز ِوإن�صام�وص���و ِ
“Meskipun dia shalat dan puasa serta 
mengaku dirinya muslim. “
Dalam Tafsir Al-Muyassar dijelaskan 
sebagai berikut: “Allah menyaksikan 
bahwa orang-orang muna�k itu ber-
bohong dalam pernyataan yang mereka 
ucapkan. Allah juga menyaksikan bahwa 
mereka menyembunyikan keka�ran ter-

'alaihi wa sallam  menganggapku 
berdusta dan membenarkan 'Abdullah 
bin Ubay. Sehingga aku menjadi sedih 
yang belum pernah aku merasakan 
seperti kesedihanku saat itu. Aku duduk 
(terdiam) di rumahku hingga pamanku 
berkata kepadaku, 'Aku tidak ingin 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
mendustakanmu dan marah kepada-
mu.' Maka Allah menurunkan (ayat), 
”Apabila orang-orang muna�k datang 
kepadamu....” (surat Al-Muna�qun). Lalu 
Nabi mengutus (seseorang) kepadaku 
(untuk) mengatakan, 'Sungguh Allah 
telah membenarkanmu, wahai Zaid.'” �

Ayat 1:
َُْ َ َ ُ َْ ُ َ ََ َّ ُ َََ �قالوا��ش�د�إنك�ن ِِإذا�جاءك�المنافقو ُِ َ َ ََّ َُّ َ َّ َُ َ ُُ ْ َُُ �اللھ�واللھ��علم�إنك�لرسولھ�لَ َِِلرسو َْ ََّ ُ َْ َ ُ َُّ َ َُ ِواللھ��ش�د�إن�المنافق�ن�ل�اذبونَ ِ ِ ِ

“Apabila orang-orang muna�k datang 
ke p a d a m u  ( M u h a m m a d ) ,  m e re ka 
berkata, 'Kami mengakui, bahwa engkau 
adalah rasul Allah.' Dan Allah mengeta-
hui bahwa engkau benar-benar Rasul-
Nya; dan Allah menyaksikan bahwa 
orang-orang muna�k itu benar-benar 
pendusta.”

memiliki beberapa lobang sarang, 
sehingga tatkala dia dikejar melalui 
satu lobang akan lari menuju lobang 
yang lain; lobang rahasia tersebut 

ٌ َ َdisebut  نافقة. ِ

Asbabun Nuzul
Surat Al-Muna�qun ini turun ber-
kenaan kejadian yang menimpa Zaid 
b i n  A r q a m  r a d h i y a l l a h u  ' a n h u , 
sebagaimana diriwayatkan dari Zaid 
bin Arqam, ia berkata: “Suatu ketika aku 
berada dalam sebuah peperangan, lalu 
aku mendengar 'Abdullah bin Ubay 
berkata, 'Janganlah kalian bersedekah 
kepada orang-orang (Muhajirin) yang 
ada di sisi Rasulullah,  agar mereka pergi 
(meninggalkan Rasulullah). Sesung-
guhnya jika kita telah kembali ke 
Madinah, benar-benar orang yang kuat 
akan mengusir orang-orang yang 
lemah darinya.' 
Maka ucapan tersebut aku ceritakan 
kepada pamanku atau kepada 'Umar. 
Lalu ia menyampaikannya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
memanggilku dan aku pun mencerita-
kannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam. 
Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sal lam  mengir im utusan kepada 
'Abdul lah bin Ubay dan teman-
temannya dan mereka bersumpah 
tidak mengatakan (seperti apa yang 
aku ceritakan). Rasulullah shallallahu 

Mukaddimah

Surat Al-Muna�qun  terdiri atas 11 ayat. 
Te r m a s u k  g o l o n g a n  s u rat- s u rat 
Madaniyah, diturunkan setelah surat 
Al-Hajj, membicarakan tentang ciri-ciri 
golongan muna�k yang muncul 
setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam berada di Madinah. 
Surat ini mengandung hardikan dan 
teguran yang keras terhadap perilaku 
orang-orang muna�k, dusta-dusta 
mereka, desas-desus dan kasak-kusuk 
mereka,  ser ta manuver-manuver 
mereka. Juga penyingkapan atas 
kebencian dan tipu daya mereka 
terhadap orang-orang yang beriman, 
beserta kehinaan, sifat penakut, dan 
mata hati mereka yang buta. 
Di Mekkah tidak ada orang muna�k 
karena orang-orang yang tidak setuju 
dengan dakwah dengan leluasa dan 
tanpa rasa takut dapat menunjukkan 
sikapnya itu secara terang-terangan. 
Sedangkan di Madinah, terdapat 
orang-orang yang tidak setuju dengan 
dakwah tapi posisinya lemah, sehingga 
muncullah kemuna�kan. 
Muna�k artinya adalah orang-orang 
yang memiliki sifat nifaq. Mereka 
adalah orang- orang yang mera-
hasiakan/menyembunyikan keka�ran-
nya. Imam Al Ashfahani menerangkan 
bahwa an nifaaq diambil dari kata an 
nafaq artinya jalan tembus atau lubang 
di tanah. Binatang yarbu' (sejenis tikus) 

Al-Qur’an

1 HR. Ahmad, Bukhari Juz 4 : 4617

QS. Al-Muna�qun (Bag. 1)
| Marhalah: 4 | Kode Madah: 4.1.1.01.006 |
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Petunjuk tidak akan dapat sampai ke 
dalam hati mereka, dan tiada kebaikan 
yang dapat menggugahnya, maka hati 
mereka tidak dapat mengerti dan tidak 
dapat memperoleh hidayah.⁶
Mereka menampakkan iman dan 
menyembunyikan kekufuran, sehingga 
Allah hati mereka akibat kemuna�kan 
itu. Allah juga membuat mereka tidak 
dapat memahami nasihat-nasihat Allah 
dan Rasul-Nya.⁷

َْ َSifat لا یفقھـُــــــــــــون (tidak dapat me-َ َ
mahami/mengerti) ini, seperti umum-
nya sifat  orang-orang yang kufur 
kepada Allah Ta'ala; seperti disebutkan 
dalam �rman-Nya,

َ ُ َُ َّ َُ ََ ََ َْ ْ ْ ِختم�اللھ�ع���قلو��م�وع���سمع�م�َ ِِ ِ َ ٌَ َ ََ َ �م�غشاوة�َْْ ِروع���أبصا ِ ِ
“Allah telah mengunci-mati hati dan 
pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup...” (QS. Al-Baqarah: 7).

Ayat 4:
َ َُ َْ َ ََ َ ْ َْ ْْ ُ ُ ْ ُ أي��م����بك�أجسام�م�وإن�َُ ِِروإذا� َِ َُ َُ ُ َ َُّ ْ ْ َْ ْ ْ ٌَ ِيقولوا��سمع�لقول�م�كأ��م�خشب�ُ َِِ ُ َ ٌ َ ََّ َ َْ َ َ َْ ْ ُ ُْ َّ ��ل�صيحة�عل��م�ن ٍَِمسندة�يحسبو َ َّْ َ َ ََّ َُ ُُ ُْ َُ ْ ُّ ُُ �م�قاتل�م�اللھ�أ�ى�ْ ََر�م�العدو�فاحذ ُ ْ يؤف�ونُ

“Dan apabila engkau melihat mereka, 
tubuh mereka mengagumkanmu. Dan 
jika mereka berkata, engkau mendengar-
kan tutur katanya. Mereka seakan-akan 
kayu yang tersandar. Mereka mengira 
bahwa setiap teriakan ditujukan kepada 
mereka. Mereka itulah musuh (yang 
sebenarnya), maka waspadalah terha-
dap mereka; semoga Allah membinasa-
kan mereka. Bagaimanakah mereka 
dapat dipalingkan (dari kebenaran)?”
Pada ayat ini, Allah Ta'ala menerangkan 

bahwa orang- orang muna�k i tu 
kelihatannya sangat menakjubkan. 
Tubuh mereka tegap-tegap, simpatik, 
berbicara lancar mengasikkan. Apabila 
mereka berkata, orang senang men-
dengarnya. Karena tutur bahasanya 
yang teratur,  menarik dan t idak 
membosankan, satu dua jam tidak 
terasa. Mereka tidak ubahnya dengan 
kayu yang tersandar, benda yang 
mempunyai  bentuk tetapi  t idak 
bernyawa. Ini biasa dipakai sebagai 
perumpamaan bagi orang yang keli-
hatannya bagus, tetapi amal per-
buatannya jelek. Lahiriyahnya elok, 
hatinya busuk, tidak ubahnya dengan 
k ayu yang di  da lamnya kosong 
melompong, kelihatannya indah, tetapi 
tidak dapat digunakan, tidak dapat 
diharapkan dari padanya suatu hal 
yang baik dan bermanfaat. 
Setiap ada kata-kata yang sifatnya amar 
makruf nahi mungkar, mereka me-
nyangka bahwa kata-kata itu ditujukan 
kepadanya. Mereka takut kalau-kalau 
kedudukan dan pangkatnya terancam, 
rahasianya terbongkar. Cerca dan 
cemoohan terhadapnya akan datang 
dan ia akan menjadi bulan-bulanan.
 Mereka itu, sebenarnya adalah musuh, 
oleh karena itu berhati-hatilah meng-
hadapinya, jangan terpengaruh de-
ngan keramah-tamahan mereka, 
jangan termakan dengan bujukan 
manis mereka. Mereka kelihatan ter-
senyum tetapi  di  dalam hatinya 
terpendam dendam yang mendalam, 
iktikad jahat yang membawa maut. 
Mereka itu dilaknat Allah, jauh dari rah-
mat-Nya, karena perbuatan mereka 
yang sangat jahat. Penerangan dan 
penjelasan tentang kebenaran cukup 
telah diberikan kepada mereka, tetapi 
mereka itu membuang kebenaran itu, 
dan melaksanakan yang batil yang 
dilarang oleh Allah SWT. ⁸

hadapmu dan terhadap Islam....Orang-
orang muna �k itu menampak kan 
seolah-olah mereka mempercayaimu 
dan mempercayai  Is lam, padahal 
mereka menyembunyikan ketidakper-
cayaan mereka terhadapmu dan ter-
hadap Islam.�

Ayat 2:
ََ ً ُ َ َُّّ َّ َْ َ َ ُ ْْ ُاتخذوا�أيما��م�جنة�فصدوا�عن�َُ ََ ََُّ َّْ َ َ ََ َ ْ ِس�يل�اللھ�إ��م�ساء�ما��انوا��عملونُ ِِ ِ

“Mereka menjadikan sumpah-sumpah 
mereka sebagai perisai, lalu mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah. Sungguh, betapa buruknya 
apa yang telah mereka kerjakan.” 
Ayat ini menyebutkan sifat mereka 

َ ًُ َّ ََّ ْ َyang lain yaitu: اتخذوا أیمـــــــــانھمُ جُنة ْ َ
(menjadikan sumpah-sumpah mereka 
sebagai perisai). Yakni, mereka ber-
sumpah bahwa mereka beriman adalah 
untuk kepentingan menjaga diri dan 
harta mereka. 
Berkata Qatadah, "Setiap akan dijatuhi 
hukuman terhadap orang-orang muna-
�k atas perbuatannya, mereka menge-
mukakan sumpah palsu untuk menye-

lamatkan jiwa, darah dan harta benda 
mereka".�

Dalam Tafsir Jalalain, disebutkan: 
َّ ْ ُّ َِ maknanya adalah فصدوا عن سبـــیل اللهَ َ َِ ِ

melalui sumpah itu mereka mengha-
langi manusia untuk berjihad melawan 
mereka. ⁴
Sedangkan yang lain memahami mak-
nanya adalah: “Mereka menyimpang 
dari kebenaran dan menghalangi orang 
lain untuk memeluk agama Islam.”⁵

Ayat 3:
ََ ُ َ َ ُ ََ ُ ََ ََّ َ َّْ ا�فطبع�ع���وُُ ِِذلك�بأ��م�آمنوا�ثم�كفر َِ ُ َُ َ ْ َ ْ ُْ ِِقلو��م�ف�م�لا�يفق�ونُ

“Yang demikian itu karena sesungguh-
nya mereka telah beriman, kemudian 
menjadi ka�r, maka hati mereka dikunci, 
sehingga mereka tidak dapat mengerti.”
Ya k n i  d i t e t a p k a n  a t a s  m e r e k a 
kemuna�kan, tiada lain karena mereka 
menanggalkan keimanan mereka dan 
mengenakan kembali kekufurannya 
dan mengganti  hidayah dengan 
kesesatan.

2 Tafsir Al-Muyassar, Aidh Al-Qarni, jilid 4, hal. 346. 3 Al-Qur'an dan Tafsirnya, Kemenag RI, jilid 10
4 Tafsir Jalalain, hal. 554, Darut Taqwa
5 Tafsir Al-Muyassar, Aidh Al-Qarni, hal. 346.

6 Tafsir Ibnu Katsir 
7 Tafsir Al-Muyassar, Aidh Al-Qarni, hal. 346.
8 Al-Qur'anul Karim dan Tafsirnya, Jilid 10, Kemenag RI 8 Al-Qur'anul Karim dan Tafsirnya, Jilid 10, Kemenag RI
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Petunjuk tidak akan dapat sampai ke 
dalam hati mereka, dan tiada kebaikan 
yang dapat menggugahnya, maka hati 
mereka tidak dapat mengerti dan tidak 
dapat memperoleh hidayah.⁶
Mereka menampakkan iman dan 
menyembunyikan kekufuran, sehingga 
Allah hati mereka akibat kemuna�kan 
itu. Allah juga membuat mereka tidak 
dapat memahami nasihat-nasihat Allah 
dan Rasul-Nya.⁷

َْ َSifat لا یفقھـُــــــــــــون (tidak dapat me-َ َ
mahami/mengerti) ini, seperti umum-
nya sifat  orang-orang yang kufur 
kepada Allah Ta'ala; seperti disebutkan 
dalam �rman-Nya,

َ ُ َُ َّ َُ ََ ََ َْ ْ ْ ِختم�اللھ�ع���قلو��م�وع���سمع�م�َ ِِ ِ َ ٌَ َ ََ َ �م�غشاوة�َْْ ِروع���أبصا ِ ِ
“Allah telah mengunci-mati hati dan 
pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup...” (QS. Al-Baqarah: 7).

Ayat 4:
َ َُ َْ َ ََ َ ْ َْ ْْ ُ ُ ْ ُ أي��م����بك�أجسام�م�وإن�َُ ِِروإذا� َِ َُ َُ ُ َ َُّ ْ ْ َْ ْ ْ ٌَ ِيقولوا��سمع�لقول�م�كأ��م�خشب�ُ َِِ ُ َ ٌ َ ََّ َ َْ َ َ َْ ْ ُ ُْ َّ ��ل�صيحة�عل��م�ن ٍَِمسندة�يحسبو َ َّْ َ َ ََّ َُ ُُ ُْ َُ ْ ُّ ُُ �م�قاتل�م�اللھ�أ�ى�ْ ََر�م�العدو�فاحذ ُ ْ يؤف�ونُ

“Dan apabila engkau melihat mereka, 
tubuh mereka mengagumkanmu. Dan 
jika mereka berkata, engkau mendengar-
kan tutur katanya. Mereka seakan-akan 
kayu yang tersandar. Mereka mengira 
bahwa setiap teriakan ditujukan kepada 
mereka. Mereka itulah musuh (yang 
sebenarnya), maka waspadalah terha-
dap mereka; semoga Allah membinasa-
kan mereka. Bagaimanakah mereka 
dapat dipalingkan (dari kebenaran)?”
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bahwa orang- orang muna�k i tu 
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hadapmu dan terhadap Islam....Orang-
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dan mempercayai  Is lam, padahal 
mereka menyembunyikan ketidakper-
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hadap Islam.�

Ayat 2:
ََ ً ُ َ َُّّ َّ َْ َ َ ُ ْْ ُاتخذوا�أيما��م�جنة�فصدوا�عن�َُ ََ ََُّ َّْ َ َ ََ َ ْ ِس�يل�اللھ�إ��م�ساء�ما��انوا��عملونُ ِِ ِ
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َ ًُ َّ ََّ ْ َyang lain yaitu: اتخذوا أیمـــــــــانھمُ جُنة ْ َ
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Dalam Tafsir Jalalain, disebutkan: 
َّ ْ ُّ َِ maknanya adalah فصدوا عن سبـــیل اللهَ َ َِ ِ
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nanya adalah: “Mereka menyimpang 
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ََ ُ َ َ ُ ََ ُ ََ ََّ َ َّْ ا�فطبع�ع���وُُ ِِذلك�بأ��م�آمنوا�ثم�كفر َِ ُ َُ َ ْ َ ْ ُْ ِِقلو��م�ف�م�لا�يفق�ونُ

“Yang demikian itu karena sesungguh-
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Ya k n i  d i t e t a p k a n  a t a s  m e r e k a 
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kesesatan.

2 Tafsir Al-Muyassar, Aidh Al-Qarni, jilid 4, hal. 346. 3 Al-Qur'an dan Tafsirnya, Kemenag RI, jilid 10
4 Tafsir Jalalain, hal. 554, Darut Taqwa
5 Tafsir Al-Muyassar, Aidh Al-Qarni, hal. 346.

6 Tafsir Ibnu Katsir 
7 Tafsir Al-Muyassar, Aidh Al-Qarni, hal. 346.
8 Al-Qur'anul Karim dan Tafsirnya, Jilid 10, Kemenag RI 8 Al-Qur'anul Karim dan Tafsirnya, Jilid 10, Kemenag RI
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Mujtama Muslim

i dunia ini kita melihat ada Dmasyarakat yang senantiasa 
diliputi oleh perasaan dengki, 

rasis (kesukuan), fanatisme kebangsaan 
atau diliputi oleh rasa cinta tanah air 
yang membabi buta. Kita jumpai 
mereka itu berbeda-beda dalam 
mernberikan sikap mendukung atau 
memusuhi, mencintai atau membenci, 
dan perasaan marah atau r idha 
(senang).
Masyarakat Islam pun memiliki ciri khas 
dalam masalah perasaan dan kasih 
sayang. Mereka memberikan wala' 
(loyalitas) sepenuhnya kepada lslam 
dan kaum Muslimin. Sebagaimana 
m e r e k a  t e l a h  m e m b e r i k a n 
permusuhannya kepada musuh-
musuh lslam dan orang-orang yang 
memeranginya. Ini semua semata-mata 
tegak di atas prinsip berwala' kepada 
A l l a h  d a n  R a s u l - N y a .  K a r e n a 
barangsiapa mengambil Allah sebagai 
walinya, berarti dia telah menjadikan 
musuh Allah sebagai musuhnya.
Masyarakat lslam memiliki ciri khas 
dalam hidupnya, yaitu selalu diliputi 
oleh persaudaraan yang kuat dan 
perasaan cinta yang dalam di antara 
sesama mereka seluruhnya. Meskipun 
tempat tinggal mereka berjauhan, 

tanah air mereka berpencaran, jenis 
dan warna kulit mereka bermacam-
macam, serta posisi dan status sosial 
mereka berbeda-beda.
Sesungguhnya Allah Ta'ala  telah 
memberikan kemuliaan kepada ummat 
lslam dengan nikmat persaudaraan, 
sebagaimana Allah telah memberi 
k a r u n i a  k e p a d a  m e re k a  b e r u p a 
keimanan. Allah Ta'ala ber�rman,
"Dia-lah (Allah) yang memperkuatmu 
(Muhammad) dengan pertolongan-Nya 
dan dengan para mukmin, dan yang 
mempersatukan hati mereka (orang-
orang yang beriman). Jikalau kamu 
membelanjakan semua (kekayaan) yang 
berada di bumi, niscaya kamu tidak 
dapat mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah telah mempersatukan 
hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana." (QS. Al 
Anfal, 8: 62-63)
Sesungguhnya tidak ada peluang 
dalam masyarakat Islam yang benar 
bagi tumbuhnya perasaan benci dan 
pertarungan antar kelas (kaya dan 
miskin), tidak pula perasaan sombong 
dan sentimen antara jenis dan warna, 
tidak pula perasaan fanatisme terhadap 
asal daerah dan bumi mana pun dari 
bumi Islam, atau kaum yang mana pun 

dari kaum Muslimin, meskipun itu 
keluarga dan kerabatnya, karena tanah 
air seorang Muslim adalah darul Islam 
dan keluarga seorang Muslim adalah 
keluarga Islam.
Masjid Nabawi di Madinah, di bawah 
atapnya telah terhimpun berbagai suku 
bangsa dengan beragam warna kulit 
dan tingkatan manusia' tetapi mereka 
tidak memiliki perasaan apa-apa 
kecuali perasaan bersaudara secara 
menyeluruh. Mereka tidak merasakan 
adanya perbedaan antara satu sama 
lain. Ada yang dari Persia seperti 
Salman, ada yang dari Romawi seperti 
Shuhaib, dan ada yang dari Habasyah 
(Etiopia) yaitu Bilal. Di antara mereka 
ada yang kaya seperti Utsman bin 
'Affan, Abdur Rahman bin 'Auf dan ada 
yang fakir seperti Abu Dzar dan 'Ammar. 
Ada yang Badui (orang pegunungan) 
dan ada yang dari kota, ada yang 
berpendidikan dan ada yang buta 
huruf, ada yang berkulit putih dan ada 
yang berkulit hitam, laki-laki dan 
wanita, yang lemah dan yang kuat, 
yang budak dan yang merdeka, semua-
nya bersaudara di bawah naungan 
Islam dan di bawah panji Al Qur'an.
Sesungguhnya persaudaraan Islam 
itulah perekat yang mengikat antara 
batu bata individu Muslim dalam 
sebuah bangunan yang kokoh dan 
tidak mudah roboh. Sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, 

ْْ َْْ ُُ ْ ُْ ُ َ ُّ َ ُْ َ ُ ِالمؤمن�للمؤمن��الب�يان��شد��عضھ�ُ ِِ َِ ًََ َْ ََ َ َ ِ�عضا�وشبك�ب�ن�أصا�عھَّْ ِ ِ
"Mukrmin yang satu terhadap mukmin 
yang lain itu bagaikan bangunan yang 
mengikat antara sebagian dengan 
sebagian yang lainnya." (HR. Muttafaqun 
'Alaih).
Persaudaraan Islam bukanlah suatu 
permasalahan sampingan dalam Islam, 
tetapi ia merupakan salah satu prinsip 
dasar  yang menyer tai  syahadah 
(persaksian) terhadap keesaan Allah 
dan kesaksian bahwa Muhammad 
sebagai  R asul ,  k arena uk huwah 

merupakan buah dan konsekwensi 
k e i m a n a n ,  A l l a h  b e r � r m a n , 
"Sesungguhnya orang-orang mukmin 
adalah bersaudara." (QS. Al Hujurat, 49: 
10)
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Dawud, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam pernah berdoa setelah shalat 
dengan doa yang menarik berikut ini, 
"Ya Allah, ya Tuhan karni! dan Tuhan 
s e g a l a  s e s u a t u  d a n  p e m i l i k n y a , 
sesungguhnya saya bersaksi bahwa 
Engkau adalah Allah Yang Esa, tiada 
sekutu bagi-Mu. Ya Allah, ya Tuhan kami 
dan Tuhan segala sesuatu serta pemilik-
nya, saya bersaksi bahwa sesungguhnya 
M u h a m m a d  a d a l a h  h a m b a  d a n 
utusanMu. Ya Allah ya Tuhan kami dan 
Tuhan segala sesuatu serta pemiliknnya, 
saya bersaksi bahwa seluruh hamba-Mu 
itu bersaudara."
Inilah Muhammad, Rasulullah yang 
bersaksi dan berikrar bahwa Allah 
adalah Rabb-nya segala sesuatu dan 
bahwa sesungguhnya seluruh hamba 
Allah itu bersaudara. Inilah persau-
daraan Islam, mereka bersaudara 
dengan seluruh manusia secara umum 
d a n  b e r s a u d a r a  d e n g a n  k a u m 
Muslimin secara khusus.
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam men-
jadikan persaudaraan dan cinta sebagai 
syarat keimanan, di mana keimanan itu 
sendiri merupakan persyaratan sese-
orang untuk dapat masuk surga. Beliau 
bersabda,

ْ ُ ََ َُّ َ ََّْ َْ ِوالذي�نف����بيده�لا�تدخلوا�ا��نة�ََ ِِ ََِِ ْ ُ ْ َُّ ُ ُ ََّ َ َ ِح���تؤمنوا�ولا�تؤمنوا�ح���تحابوَُّ ِ
"Demi Dzat yang diriku berada di tangan-
Nya, sungguh kalian tidak akan masuk 
surga hingga kalian beriman, dan kalian 
tidak akan beriman hingga kalian saling 
mencintai." (HR. Muslim)

َ َُ ََّْ ُ َُ ََ ْ ُ ْ ِلا�يؤمن�أحدكم�ح���يحب�لأخيھ�ما�َُّ ِ ِ ِْ َ ِيحب�لنفسھُُّ ِ ِ ِ
"Belum sempurna iman salah seorang di 
antara kamu hingga ia mencintai 

Masyarakat Islam: 
Selera dan Perasaan (Bagian 1)

| Marhalah: 3 | Kode Madah: 3.1.2.24.059 |



35R I S A L A H34 R I S A L A H

Mujtama Muslim

i dunia ini kita melihat ada Dmasyarakat yang senantiasa 
diliputi oleh perasaan dengki, 

rasis (kesukuan), fanatisme kebangsaan 
atau diliputi oleh rasa cinta tanah air 
yang membabi buta. Kita jumpai 
mereka itu berbeda-beda dalam 
mernberikan sikap mendukung atau 
memusuhi, mencintai atau membenci, 
dan perasaan marah atau r idha 
(senang).
Masyarakat Islam pun memiliki ciri khas 
dalam masalah perasaan dan kasih 
sayang. Mereka memberikan wala' 
(loyalitas) sepenuhnya kepada lslam 
dan kaum Muslimin. Sebagaimana 
m e r e k a  t e l a h  m e m b e r i k a n 
permusuhannya kepada musuh-
musuh lslam dan orang-orang yang 
memeranginya. Ini semua semata-mata 
tegak di atas prinsip berwala' kepada 
A l l a h  d a n  R a s u l - N y a .  K a r e n a 
barangsiapa mengambil Allah sebagai 
walinya, berarti dia telah menjadikan 
musuh Allah sebagai musuhnya.
Masyarakat lslam memiliki ciri khas 
dalam hidupnya, yaitu selalu diliputi 
oleh persaudaraan yang kuat dan 
perasaan cinta yang dalam di antara 
sesama mereka seluruhnya. Meskipun 
tempat tinggal mereka berjauhan, 

tanah air mereka berpencaran, jenis 
dan warna kulit mereka bermacam-
macam, serta posisi dan status sosial 
mereka berbeda-beda.
Sesungguhnya Allah Ta'ala  telah 
memberikan kemuliaan kepada ummat 
lslam dengan nikmat persaudaraan, 
sebagaimana Allah telah memberi 
k a r u n i a  k e p a d a  m e re k a  b e r u p a 
keimanan. Allah Ta'ala ber�rman,
"Dia-lah (Allah) yang memperkuatmu 
(Muhammad) dengan pertolongan-Nya 
dan dengan para mukmin, dan yang 
mempersatukan hati mereka (orang-
orang yang beriman). Jikalau kamu 
membelanjakan semua (kekayaan) yang 
berada di bumi, niscaya kamu tidak 
dapat mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah telah mempersatukan 
hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana." (QS. Al 
Anfal, 8: 62-63)
Sesungguhnya tidak ada peluang 
dalam masyarakat Islam yang benar 
bagi tumbuhnya perasaan benci dan 
pertarungan antar kelas (kaya dan 
miskin), tidak pula perasaan sombong 
dan sentimen antara jenis dan warna, 
tidak pula perasaan fanatisme terhadap 
asal daerah dan bumi mana pun dari 
bumi Islam, atau kaum yang mana pun 

dari kaum Muslimin, meskipun itu 
keluarga dan kerabatnya, karena tanah 
air seorang Muslim adalah darul Islam 
dan keluarga seorang Muslim adalah 
keluarga Islam.
Masjid Nabawi di Madinah, di bawah 
atapnya telah terhimpun berbagai suku 
bangsa dengan beragam warna kulit 
dan tingkatan manusia' tetapi mereka 
tidak memiliki perasaan apa-apa 
kecuali perasaan bersaudara secara 
menyeluruh. Mereka tidak merasakan 
adanya perbedaan antara satu sama 
lain. Ada yang dari Persia seperti 
Salman, ada yang dari Romawi seperti 
Shuhaib, dan ada yang dari Habasyah 
(Etiopia) yaitu Bilal. Di antara mereka 
ada yang kaya seperti Utsman bin 
'Affan, Abdur Rahman bin 'Auf dan ada 
yang fakir seperti Abu Dzar dan 'Ammar. 
Ada yang Badui (orang pegunungan) 
dan ada yang dari kota, ada yang 
berpendidikan dan ada yang buta 
huruf, ada yang berkulit putih dan ada 
yang berkulit hitam, laki-laki dan 
wanita, yang lemah dan yang kuat, 
yang budak dan yang merdeka, semua-
nya bersaudara di bawah naungan 
Islam dan di bawah panji Al Qur'an.
Sesungguhnya persaudaraan Islam 
itulah perekat yang mengikat antara 
batu bata individu Muslim dalam 
sebuah bangunan yang kokoh dan 
tidak mudah roboh. Sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, 
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ْ ُ ََ َُّ َ ََّْ َْ ِوالذي�نف����بيده�لا�تدخلوا�ا��نة�ََ ِِ ََِِ ْ ُ ْ َُّ ُ ُ ََّ َ َ ِح���تؤمنوا�ولا�تؤمنوا�ح���تحابوَُّ ِ
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i masa awal kekhalifahan Umar, Dfutuhat yang dilakukan kaum 
m u s l i m i n  t e l a h  m e l i p u t i 

wilayah-wilayah yang pada awalnya 
dikuasai Persia (Ubulla [Apollo]�, Tsini, 
Walijah, Allais�, Hirah�, Anbar⁴, dan Ain 
Tamr⁵) dan Bizantium Romawi (Kota 
bandar Ayla [Elat], Bostra [Busra]⁶, 
Ghassaniah; yakni sebagian wilayah 
Syam⁷).

Menaklukkan Damaskus
Di awal pemerintahannya,  Umar 
memerintahkan pasukan Islam untuk 
bergerak menuju Damaskus. Kota ini 
dijuluki Permata timur, sebuah kota 
tertua di dunia yang dihuni sejak ribuan 
tahun sebelum Masehi. Puncak keja-
yaannya pada tahun 1000 SM, saat kota 
itu jadi ibu kota kerajaan Aramaic 
Suriahc, dengan nama Dar Misk (dalam 
bahasa Aramaic kuno artinya kota 
wewangi). Letaknya strategis karena 
berada di jalur dagang dunia. 
Damaskus pernah dikuasai berbagai 
imperium dunia, seperti Akkadia, 
Ibrani, Babilonia, Persia, Yunani, dan 
Romawi. Kaisar Persia, Cyrus Agung, 
yang membebaskan Damaskus dan 
seluruh wilayah Suriah dan Palestina 
dari  Bangsa Babilonia (538 SM), 
menjadikan Damaskus sebagai ibu kota 
wilayah Suriah saat menjadi provinsi 
bagian Persia. Sementara pada masa 
kekaisaran Romawi (sejak 64 SM) dan 
penyebaran agama kristen (3 M), 
Damaskus adalah salah satu kota 
terpenting di wilayah Suriah, selain 
Antiokia, Palmyra, dan Busra. Kota Da-
maskus demikian megah dan makmur, 
d ike l i l ingi  tu juh pintu  ger bang 
utamayang luas dan tinggi, yang diba-
ngun pada masa pemerintahan Roma-
wi, yaitu gerbang Timur (Syarq), Jabi-
yah, Kisan, Shagir, Thomas (Thuma), 
Janic (Faraj), dan Faradis (Paradise). Tata 
kota Damaskus sangat indah. Rumah, 
istana, gereja, teater, akademi, dan kuil-
kuil tertata dengan baik.
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Tarikh

saudaranya sebagaimana ia mencintai 
dirinya." (HR. Muttafaqun 'Alaih)
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
juga menjelaskan hubungan seorang 
Muslim dengan Muslim yang lainnya 
dengan sabdanya,

َ َ ََ َ ُ َ ََ ُُ َ َ َ َ َلا�تحاسدوا�ولا�تناجشوا�ولا�تباغضوا�ََ ُ َ َََُ َََ ْ ْ َ َ َ َْ ْ ا�ولا�يبع��عضكم�ع���بيع�وُ ِِولا�تدابر ْ ً ُُ ْ َُ ََ َ ْ َ ُْ ِ�عض�و�ونوا�عباد�الله�إخوانا�.�المسلم�ْ ِ ِِ ٍ َُْ َْ ُ َ َ ُْ ُُ َُ َ َ َ ِأخو�المسلم�لا�يظلمھ�ولا�يخذلھ�ولا�ُْ َِِ َْ ْ َُ َّ ُ ْ َ َ ََ ُُ ���نا�ىُ ِيكذبھ�ولا�يحقره�.�التقو َََِ َ ْ ْ ُ ََ َ ه�ثلاث�مرات�–�َُّ ٍر–و�ش���إ���صد ِ َِِِ ََ َّْ َُ َْ َ ََْ ّ �من�الشر�أن�يحقر�أخاه�ئ ِبحسب�امر ِ ٍ ِ ِِ ِْ ْ َُْ ُ ُ َُ َْ ْ َ ٌْ َ ِالمسلم،��ل�المسلم�ع���المسلم�حرام�ُّ ِ ِِ ِ ُُ ُ ُُ ََ ََ ِدمھ�ومالھ�وعرضھُْ
“Janganlah kalian saling dengki, saling 
menipu, saling marah dan saling memu-
tuskan hubungan. Dan janganlah kalian 
menjual sesuatu yang telah dijual kepa-
da orang lain. Jadilah kalian hamba-
hamba Allah yang bersaudara. Seorang 
muslim adalah saudara bagi muslim 
yang lainnya, (dia) tidak menzaliminya 
dan mengabaikannya, tidak mendus-
takannya dan tidak menghinanya. Taq-
wa itu disini (seraya menunjuk dadanya 
sebanyak tiga kali). Cukuplah seorang 
muslim dikatakan buruk jika dia meng-
hina saudaranya yang muslim. Setiap 
muslim atas muslim yang lain; haram 
darahnya, hartanya, dan kehormatan-
nya.” (Hadits Riwayat Muslim).
Satu-satunya ikatan yang diakui oleh 
Islam adalah ikatan persaudaraan antar 
kaum Muslimin, tanpa ikatan yang 
lainnya, sungguh Islam telah meme-
rangi fanatisme (kebanggaan) dengan 
segala macamnya, kebanggaan ter-
hadap kabilah atau kebangsaan, warna 
kulit, tanah air, tingkatan atau golo-
ngan, atau selain itu yang pada umum-
nya dibanggakan oleh manusia, kecuali 
kebanggan terhadap kebenaran yang 
ditegaskan oleh wahyu dan tegak 

dengannya langit dan bumi.
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda,

َ َ ََّْ َ َ َ ْ َْ َ ََ َّ ٍل�س�منا�من�دعا�إ���عص�ية��٬ول�س�َ َِِِ َ ََ َّْ َ َ َْ َ ََ َّ ٍمنا�من�قاتل�ع���عص�ية�٬ول�س�َ ِِ َ َ ََّ َ َْ َ ٍمنامن�مات�ع����عص�ية٠ََّ ِِ
"Bukan termasuk golongan kami orang 
yang menyeru pada ashabiyah (kebang-
gaan golongan), dan bukan termasuk 
golongan kami orang yang berperang 
karena ashabiyah, dan bukan termasuk 
golonganku orang yang mati karena 
ashabiyah." (HR. Abu Dawud)
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
telah menggambarkan masyarakat 
Islam sebagai masyarakat yang penuh 
mawaddah, saling mencintai dan saling 
kasih mengasihi sebagaimana dalam 
sabdanya,

َُْ َ ْ ََّ َْ َ َ ُْ ْ َ ْ �المؤمن�ن����تراحم�م�و�تواد�م�و�ىَ ِتر ِِ ِ ِِِ ْ َُ َ َ َََْ ََ ََ ِ�عاطف�م�كمثل�ا��سد�إذا�اشت�ى�ْ ِِِ َِ َُ َ َ َْ َُ ََّ ًَ ِعضوا�تدا���لھ�سائر�جسده�بالس�ر�ُ ِِِِ ُْ وا����ََ
"Kami, melihat orang-orang yang ber-
iman itu dalam mencintai, lemah lembut 
dan saling mengasihi (di antara mereka) 
seperti tubuh yang satu, apabila ada 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh 
tubuh ikut sakit, demam dan tidak bisa 
tidur." (HR. Muslim)
Oleh karena itu masyarakat yang orang-
orangnya hidup secara sendiri-sendiri, 
tidak mau membantu atau merasakan 
sakit orang lain dan tidak ikut merasa-
kan kesusahan mereka serta tidak ber-
gembira dengan kegembiraan mereka 
maka bukanlah masyarakat Islam.
Demikian juga dalam masyarakat, yang 
kuat menekan yang lemah, yang kaya 
bersikap keras terhadap yang fakir, 
yang punya bersikap pelit terhadap 
yang tidak punya bukanlah masyarakat 
Islam.

Futuhat Islamiyah di Zaman Umar bin Khathab (Bag. 1): 

Penaklukan Suriah 
| Marhalah: 4 | Kode Madah: 4.1.1.17.026 |

1  Sebuah kota pesisir kuno sekaligus bandar utama yang 
strategis dan kaya raya, terletak di ujung teluk Persia 
(sekarang Kuwait), di tepi muara sungai Eufrat-Tigris; 
dibangun pada masa penaklukan kaisar Alexander Agung 
(w. 323 SM) sebagai bentuk persembahan kepada dewa 
matahari.
2 Tsini, Walijah, dan Allais adalah kota-kota kecil yang 
didalamnya terdapat minoritas Arab.
3  Hirah adalah kota kerajaan Persia didirikan Malik Amru 
ibn Uday al-Lakhmi pada pertengahan tahun 200 SM. 
Kerajaan itu dikelilingi benteng bebatuan, pohon palem 
dan kurma. Ada beberapa istana didalamnya, juga gereja-
gereja dan akademi. Ia merupakan kerajaan Arab di 
perbatasan Irak Arab yang kemudian menjadi protektorat 
imperium Persia. Mayoritas penduduknya memeluk Kristen 
Nestorian. Kerajaan ini tunduk tanpa perlawanan dan 
memilih membayar jizyah sebagai jaminan keamanan
4  Kota berpenduduk mayoritas Arab yang terletak tak jauh 
dari seberang bekas reruntuhan situs kuno Babilonia.
5  Kota oasis yang dirimbuni ladang kurma, sekaligus 
benteng terdepan bagi pertahanan dan perbatasan 
imperium Persia dengan imperium Bizantium.
6  Sebuah kota tua yang kaya akan gandum, juga pusat 
aktivitas politik. Di kota itu berdiri sebuah bangunan mirip 
Colosseum di Roma.
7  Yordania, Palestina, Pesisir Laventina, dan Suriah. Wilayah 
y a n g  b e r p e m a n d a n g a n  e l o k ,  b e r t a n a h  h i j a u , 
berpegunungan tinggi, berlapis salju, berlahan subur 
dengan hasil bumi yang kaya; memiliki kota-kota  yang 
indah dan megah; memiliki legenda, tradisi, sejarah, dan 
peradaban yang sangat tinggi. Penduduknya adalah orang-
orang kulit putih, baik dari ras asli Suryani (Suriah Aramaic), 
Ibrani, Piniki (Pheonician), Nabatea, atau ras pendatang 
Yunani dan Latin.



i masa awal kekhalifahan Umar, Dfutuhat yang dilakukan kaum 
m u s l i m i n  t e l a h  m e l i p u t i 

wilayah-wilayah yang pada awalnya 
dikuasai Persia (Ubulla [Apollo]�, Tsini, 
Walijah, Allais�, Hirah�, Anbar⁴, dan Ain 
Tamr⁵) dan Bizantium Romawi (Kota 
bandar Ayla [Elat], Bostra [Busra]⁶, 
Ghassaniah; yakni sebagian wilayah 
Syam⁷).

Menaklukkan Damaskus
Di awal pemerintahannya,  Umar 
memerintahkan pasukan Islam untuk 
bergerak menuju Damaskus. Kota ini 
dijuluki Permata timur, sebuah kota 
tertua di dunia yang dihuni sejak ribuan 
tahun sebelum Masehi. Puncak keja-
yaannya pada tahun 1000 SM, saat kota 
itu jadi ibu kota kerajaan Aramaic 
Suriahc, dengan nama Dar Misk (dalam 
bahasa Aramaic kuno artinya kota 
wewangi). Letaknya strategis karena 
berada di jalur dagang dunia. 
Damaskus pernah dikuasai berbagai 
imperium dunia, seperti Akkadia, 
Ibrani, Babilonia, Persia, Yunani, dan 
Romawi. Kaisar Persia, Cyrus Agung, 
yang membebaskan Damaskus dan 
seluruh wilayah Suriah dan Palestina 
dari  Bangsa Babilonia (538 SM), 
menjadikan Damaskus sebagai ibu kota 
wilayah Suriah saat menjadi provinsi 
bagian Persia. Sementara pada masa 
kekaisaran Romawi (sejak 64 SM) dan 
penyebaran agama kristen (3 M), 
Damaskus adalah salah satu kota 
terpenting di wilayah Suriah, selain 
Antiokia, Palmyra, dan Busra. Kota Da-
maskus demikian megah dan makmur, 
d ike l i l ingi  tu juh pintu  ger bang 
utamayang luas dan tinggi, yang diba-
ngun pada masa pemerintahan Roma-
wi, yaitu gerbang Timur (Syarq), Jabi-
yah, Kisan, Shagir, Thomas (Thuma), 
Janic (Faraj), dan Faradis (Paradise). Tata 
kota Damaskus sangat indah. Rumah, 
istana, gereja, teater, akademi, dan kuil-
kuil tertata dengan baik.

36 R I S A L A H 37R I S A L A H

Tarikh

saudaranya sebagaimana ia mencintai 
dirinya." (HR. Muttafaqun 'Alaih)
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
juga menjelaskan hubungan seorang 
Muslim dengan Muslim yang lainnya 
dengan sabdanya,

َ َ ََ َ ُ َ ََ ُُ َ َ َ َ َلا�تحاسدوا�ولا�تناجشوا�ولا�تباغضوا�ََ ُ َ َََُ َََ ْ ْ َ َ َ َْ ْ ا�ولا�يبع��عضكم�ع���بيع�وُ ِِولا�تدابر ْ ً ُُ ْ َُ ََ َ ْ َ ُْ ِ�عض�و�ونوا�عباد�الله�إخوانا�.�المسلم�ْ ِ ِِ ٍ َُْ َْ ُ َ َ ُْ ُُ َُ َ َ َ ِأخو�المسلم�لا�يظلمھ�ولا�يخذلھ�ولا�ُْ َِِ َْ ْ َُ َّ ُ ْ َ َ ََ ُُ ���نا�ىُ ِيكذبھ�ولا�يحقره�.�التقو َََِ َ ْ ْ ُ ََ َ ه�ثلاث�مرات�–�َُّ ٍر–و�ش���إ���صد ِ َِِِ ََ َّْ َُ َْ َ ََْ ّ �من�الشر�أن�يحقر�أخاه�ئ ِبحسب�امر ِ ٍ ِ ِِ ِْ ْ َُْ ُ ُ َُ َْ ْ َ ٌْ َ ِالمسلم،��ل�المسلم�ع���المسلم�حرام�ُّ ِ ِِ ِ ُُ ُ ُُ ََ ََ ِدمھ�ومالھ�وعرضھُْ
“Janganlah kalian saling dengki, saling 
menipu, saling marah dan saling memu-
tuskan hubungan. Dan janganlah kalian 
menjual sesuatu yang telah dijual kepa-
da orang lain. Jadilah kalian hamba-
hamba Allah yang bersaudara. Seorang 
muslim adalah saudara bagi muslim 
yang lainnya, (dia) tidak menzaliminya 
dan mengabaikannya, tidak mendus-
takannya dan tidak menghinanya. Taq-
wa itu disini (seraya menunjuk dadanya 
sebanyak tiga kali). Cukuplah seorang 
muslim dikatakan buruk jika dia meng-
hina saudaranya yang muslim. Setiap 
muslim atas muslim yang lain; haram 
darahnya, hartanya, dan kehormatan-
nya.” (Hadits Riwayat Muslim).
Satu-satunya ikatan yang diakui oleh 
Islam adalah ikatan persaudaraan antar 
kaum Muslimin, tanpa ikatan yang 
lainnya, sungguh Islam telah meme-
rangi fanatisme (kebanggaan) dengan 
segala macamnya, kebanggaan ter-
hadap kabilah atau kebangsaan, warna 
kulit, tanah air, tingkatan atau golo-
ngan, atau selain itu yang pada umum-
nya dibanggakan oleh manusia, kecuali 
kebanggan terhadap kebenaran yang 
ditegaskan oleh wahyu dan tegak 

dengannya langit dan bumi.
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda,

َ َ ََّْ َ َ َ ْ َْ َ ََ َّ ٍل�س�منا�من�دعا�إ���عص�ية��٬ول�س�َ َِِِ َ ََ َّْ َ َ َْ َ ََ َّ ٍمنا�من�قاتل�ع���عص�ية�٬ول�س�َ ِِ َ َ ََّ َ َْ َ ٍمنامن�مات�ع����عص�ية٠ََّ ِِ
"Bukan termasuk golongan kami orang 
yang menyeru pada ashabiyah (kebang-
gaan golongan), dan bukan termasuk 
golongan kami orang yang berperang 
karena ashabiyah, dan bukan termasuk 
golonganku orang yang mati karena 
ashabiyah." (HR. Abu Dawud)
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
telah menggambarkan masyarakat 
Islam sebagai masyarakat yang penuh 
mawaddah, saling mencintai dan saling 
kasih mengasihi sebagaimana dalam 
sabdanya,

َُْ َ ْ ََّ َْ َ َ ُْ ْ َ ْ �المؤمن�ن����تراحم�م�و�تواد�م�و�ىَ ِتر ِِ ِ ِِِ ْ َُ َ َ َََْ ََ ََ ِ�عاطف�م�كمثل�ا��سد�إذا�اشت�ى�ْ ِِِ َِ َُ َ َ َْ َُ ََّ ًَ ِعضوا�تدا���لھ�سائر�جسده�بالس�ر�ُ ِِِِ ُْ وا����ََ
"Kami, melihat orang-orang yang ber-
iman itu dalam mencintai, lemah lembut 
dan saling mengasihi (di antara mereka) 
seperti tubuh yang satu, apabila ada 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh 
tubuh ikut sakit, demam dan tidak bisa 
tidur." (HR. Muslim)
Oleh karena itu masyarakat yang orang-
orangnya hidup secara sendiri-sendiri, 
tidak mau membantu atau merasakan 
sakit orang lain dan tidak ikut merasa-
kan kesusahan mereka serta tidak ber-
gembira dengan kegembiraan mereka 
maka bukanlah masyarakat Islam.
Demikian juga dalam masyarakat, yang 
kuat menekan yang lemah, yang kaya 
bersikap keras terhadap yang fakir, 
yang punya bersikap pelit terhadap 
yang tidak punya bukanlah masyarakat 
Islam.

Futuhat Islamiyah di Zaman Umar bin Khathab (Bag. 1): 

Penaklukan Suriah 
| Marhalah: 4 | Kode Madah: 4.1.1.17.026 |

1  Sebuah kota pesisir kuno sekaligus bandar utama yang 
strategis dan kaya raya, terletak di ujung teluk Persia 
(sekarang Kuwait), di tepi muara sungai Eufrat-Tigris; 
dibangun pada masa penaklukan kaisar Alexander Agung 
(w. 323 SM) sebagai bentuk persembahan kepada dewa 
matahari.
2 Tsini, Walijah, dan Allais adalah kota-kota kecil yang 
didalamnya terdapat minoritas Arab.
3  Hirah adalah kota kerajaan Persia didirikan Malik Amru 
ibn Uday al-Lakhmi pada pertengahan tahun 200 SM. 
Kerajaan itu dikelilingi benteng bebatuan, pohon palem 
dan kurma. Ada beberapa istana didalamnya, juga gereja-
gereja dan akademi. Ia merupakan kerajaan Arab di 
perbatasan Irak Arab yang kemudian menjadi protektorat 
imperium Persia. Mayoritas penduduknya memeluk Kristen 
Nestorian. Kerajaan ini tunduk tanpa perlawanan dan 
memilih membayar jizyah sebagai jaminan keamanan
4  Kota berpenduduk mayoritas Arab yang terletak tak jauh 
dari seberang bekas reruntuhan situs kuno Babilonia.
5  Kota oasis yang dirimbuni ladang kurma, sekaligus 
benteng terdepan bagi pertahanan dan perbatasan 
imperium Persia dengan imperium Bizantium.
6  Sebuah kota tua yang kaya akan gandum, juga pusat 
aktivitas politik. Di kota itu berdiri sebuah bangunan mirip 
Colosseum di Roma.
7  Yordania, Palestina, Pesisir Laventina, dan Suriah. Wilayah 
y a n g  b e r p e m a n d a n g a n  e l o k ,  b e r t a n a h  h i j a u , 
berpegunungan tinggi, berlapis salju, berlahan subur 
dengan hasil bumi yang kaya; memiliki kota-kota  yang 
indah dan megah; memiliki legenda, tradisi, sejarah, dan 
peradaban yang sangat tinggi. Penduduknya adalah orang-
orang kulit putih, baik dari ras asli Suryani (Suriah Aramaic), 
Ibrani, Piniki (Pheonician), Nabatea, atau ras pendatang 
Yunani dan Latin.



Pasukan Islam bergerak menuju kota 
bergerbang tujuh itu. Umar memerin-
t a h k a n  u n t u k  m e n d a h u l u k a n 
Damaskus daripada Pella—sekalipun 
jarak Pella lebih memungkin untuk 
lebih dahulu di jangk au—k arena 
Damaskus adalah kunci utama untuk 
menaklukkan kota-kota Suriah lainnya, 
bahkan juga kota-kota Palestina dan 
pesisir Laventina, sekaligus sebagai 
pintu gerbang menuju Emesa (Himsh) 
dan Antiokia dari arah Selatan.
Umar menempatkan pasukan di setiap 
pintu gerbang itu; pasukan Khalid bin 
Walid di gerbang Timur, Amr bin Ash di 
gerbang Thomas, Abu Ubaidillah di 
gerbang Jabiyah, dan Yazid ibn Abi 
Sufyan di gerbang Faradis. Umar juga 
memerintahkan beberapa pasukan 
untuk ditempatkan di utara Damaskus 
yang menjadi jalan terusan menuju 
E m e s a  u n t u k  b e r j a g a - j a g a  j i k a 
Heraklius mengerahkan pasukannya 
secara tiba-tiba dari kota tersebut.
Setelah menjalani pengepungan kota 
sekitar enam bulan, Damaskus akhirnya 
dapat ditaklukkan, tepat pada Februari 
635 M. Diawali Khalid yang berhasil 

membuka pintu sisi Timur benteng kota 
i tu,  kemudia  disusul   o leh Abu 
Ubaidillah di sisi gerbang lain. Tak ada 
perlawanan berarti karena kebanyakan 
masyarakat Damaskus memilih ber-
damai dan menyerahkan sepenuhnya 
kota tersebut kepada otoritas Islam. 
Beberapa perjanjian dan persyaratan 
dibuat.  Pihak Islam memberikan 
jaminan keamanan kepada penduduk 
kota sebagai kompensasi dari jizyah 
yang ditetapkan.

Menaklukkan Pella (Fihl)
Setelah Damaskus dikuasai,  Abu 
Ubaidah, Khalid, Syarhabil, Amr, dan 
pasukan Islam lainnya bergerak ke 
selatan menuju Fihl.⁸ Sisa-sisa pasukan 
Bizantium yang masih bertahan di sana 
menjebol saluran irigasi dari Sungai 
Yordan yang mengalir di sepanjang 
tepian Fihl. Air sungai itu pun meluap. 
Tanah lembah itu berubah menjadi 
lumpur.

Pasukan Islam tidak bisa bergerak, 
namun keadaan pasukan Bizantium 
lebih parah, mereka terendam lumpur 
sungai itu. Pasukan muslim segera 
menghujani mereka dengan anak 
panah sehingga sebagian besar tewas, 
sisanya berpencar melarikan diri. Fihl 
akhirnya dapat ditaklukkan.

Menaklukkan Baalbek dan Emesa 
(Himsh)
S e t e l a h  m e n d e n g a r  k e j a t u h a n 
Damaskus, Kaisar Heraklius segera 
mundur dari Emesa menuju Antiokia.⁹ 
Pada musim dingin Suriah, Maret 635 M, 
pasukan Islam pimpinan Abu Ubaidah 
dan Khalid bergerak ke utara menuju 
Emesa. Mereka melewati Baalbek 
(Heliopolis) dan menaklukkannya.
Emesa ditaklukkan tanpa perlawanan 
berarti dari pihak Bizantium, karena 
Herak l ius dan petinggi-petinggi 
lainnya telah mundur ke Antiokia. 
M a s y a r a k a t  E m e s a  m e l a k u k a n 
perdamaian dengan pihak Islam dan 
membayar j iz yah.  Seluruh kepe-
milikan—benteng, gereja, kincir air, 
kuil, dan rumah—mereka dijamin, 
kecuali katedral Saint John (al-Qadis 
Yuhana) yang separuhnya dibangun 
masjid.

M e n u j u   C h a l c h i s  (Q i n n a s r i n ) 
Menaklukkan Aleppo (Halab)
Qinasrin adalah provinsi paling utara 
Suriah yang membawahi beberapa 
kota penting, yaitu Qinnasrin sendiri, 
L a t t a k i a ,  A l e p p o ,  d a n  A n t i o-
kia—tempat pelarian Hiraklius dari 
Himsh.

Pasukan Islam berhenti sejenak di 
Himsh untuk menentukan arah pe-
naklukan di Qinnistrin. Khalifah Umar di 
Madinah memerintahkan agar mereka 
menaklukkan Aleppo terlebih dahulu 
sekalipun Antiokia adalah kota utama 
dan terbesar. Hal ini karena pertahanan 
terkuat pasukan Bizantium berada di 
Aleppo. Jika Aleppo dapat ditaklukkan 
maka Antiokia dan kota-kota lainnya 
akan lebih mudah dikuasai.

Penaklukan Aleppo cukup sulit. Selain 
berada di atas bukit terjal dan dikelilingi 
benteng, gerbang Kota Aleppo hanya 
satu dari arah depan. Setelah sekian 
hari dikepung, di malam hari beberapa 
pasukan Islam memanjat tembok 
benteng dan berhasil menyelinap ke 
dalam benteng, menyergap beberapa 
penjaga, serta memutuskan rantai 
gerbang dan membukanya. Pasukan 
Islam yang telah berada di depan pintu 
gerbang segera memasuki benteng itu 
dan pecahlah pertempuran hingga hari 
beranjak siang. Dalam perang itu, 
Vartanius, panglima Bizantium tewas. 
Kota Aleppo akhirnya jatuh ke tangan 
pasukan Islam.
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8  Fihl adalah kota kecil di Lembah Baisan, beberapa 
kilometer di selatan Danau Tiberias; dilewati aliran sungai 
Yordan.

9  Kota terbesar Suriah di sebelah Utara, di perbatasan 
Suriah dan Asia Minor.
10  Emesa adalah kota tua yang banyak memiliki kuil 
kuno—yang terbesar adalah Heliogabulus.
11  Daerah subur dan hijau di perbukitan Bek (Biqa), di 
tepian sungai Litani; ia adalah kota kuno yang telah ada 
sejak masa pendudukan bangsa Pheonician pada 2000 SM. 
Di sana terdapat beberapa kuil peninggalan bangsa 
Pheonician dan Yunani. Salah satu kuil yang tersohor dan 
terbesar adalah kuil Bacchus dan Jupiter yang arsitekturnya 
persis dengan kuil-kuil Phartenon di Athena.
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Menguasai Antiokia
K a i s a r  H e r a k l i u s  m e n i n g g a l k a n 
Antiokia menuju ke Edessa (Raha), 
untuk kemudian menuju ibu kota 
kekaisaran di Konstantinopel yang 

selama 10 tahun terakhir tidak pernah 
dikunjunginya.
Sebelum meninggalkan Antiokia, 
Herak l ius  sempat  bersujud dan 
menumpahkan air mata di hadapan 
gereja agung Antiokia. Ia berkata: 
“Kedamaian untukmu wahai Suriah. Ini 
adalah perpisahan tanpa ada per-
temuan lagi setelahnya. Tidak akan ada 
lagi seorang Bizantium yang kembali 
padamu, kecuali ia penuh ketakutan 
karena menjadi tawanan.” Heraklius 
meninggalkan Suriah dengan cucuran 
air mata dan hati yang remuk.
Kota Antiokia diserahkan secara damai 
oleh uskup agungnya kepada pihak 
Islam yang siap memberikan jaminan 
keamanan kepada seluruh penduduk 
kota yang diwajibkan membayar jizyah.
(Bersambung)

13  Antiokia adalah kota terbesar di seluruh Suriah. Dahulu, 
dinasti Seluicids (305 – 67 SM), dinasti penerus kaisar 
Alexander the Great menguasai Suriah, menjadikan 
Antiokia sebagai ibu kota kerajaan. Sewaktu emperor Roma, 
Julius Caesar (100 – 44 SM), menaklukkan Suriah, Antiokia 
juga menjadi ibu kota Romawi untuk wilayah kekuasaan 
timur. Ibu kota tersebut akhirnya pindah ke Konstantinopel 
(Istambul) sejak masa didirikan oleh Kaisar Konstantin pada 
330 M. Bagi Kristen generasi awal, Antiokia menjadi salah 
satu pusat dakwah agama masihi, bahkan menjadi kota suci 
kristen kedua setelah Yerusalem. Petrus salah seorang 
hawari al-Masih datang ke kota itu dan mendirikan gereja 
pada 34 M. Pada 290 M, pendeta Lusianus mendirikan 
sekolah teologi yang berkembang menjadi mazhab teologi 
kristen yang mengusung penafsiran har�yah atas kitab suci 
Injil, juga pemahaman al-Masih sebagai manusia biasa, 
bukan sebagai Tuhan. Gereja ini menjadi cikal bakal lahirnya 
mazhab Ariusian dan Nestorian dalam tradisi Kristen abad 
pertengahan.

Umar menempatkan pasukan di 
setiap pintu gerbang itu; pasukan 

Khalid bin Walid di gerbang Timur, 
Amr bin Ash di gerbang Thomas, 

Abu Ubaidillah di gerbang Jabiyah, 
dan Yazid ibn Abi Sufyan di gerbang 
Faradis. Umar juga memerintahkan 

beberapa pasukan untuk 
ditempatkan di utara Damaskus 

yang menjadi jalan terusan menuju 
Emesa untuk berjaga-jaga jika 

Heraklius mengerahkan 
pasukannya secara tiba-tiba dari 

kota tersebut.
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Faradis. Umar juga memerintahkan 

beberapa pasukan untuk 
ditempatkan di utara Damaskus 

yang menjadi jalan terusan menuju 
Emesa untuk berjaga-jaga jika 

Heraklius mengerahkan 
pasukannya secara tiba-tiba dari 

kota tersebut.
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